Terimakasih untuk Tuhan Yang Maha Esa. 
Yang dengan izinNya membuat aku bisa 
menyelesaikan cerita ini tepat pada 
waktunya. 


Juga untuk keluargaku terutama ibuku yang 
dengan senang hati selalu mendukung aku 
dalam semua karyaku. 


Pembaca setiaku, yang tidak henti-hentinya 
memberikan semangat untukku. Kalian 
adalah pondasi gerakan tanganku. 


Itu saja dan semoga kalian menikmati 
membaca cerita ini seperti aku menikmati 
ketika menulis setiap bait katanya. 


PROLOG 


Aku bergetar. Suara patahan tulang 
kembali terdengar. Dia mematahkan tulang 
seseorang semudah itu dan aku masih saja berada 
di sini menontonnya. Ada yang salah denganku, 
aku tahu itu. Sejak awal memang salah. 
Keberadaanku di sini telah salah. Harusnya aku 
berlari menjauh dari monster sepertinya tapi aku 
malah dengan rasa penasaran bodohku datang ke 
sini melihatnya. Menemukan dia sedang 
menghukum entah siapapun itu yang telah 
dengan lancang mengacaukan dirinya. 


Aku tahu harusnya aku berlari menjauh 
darinya. Harusnya aku memutar tubuhku dan 
pergi tapi aku tidak bisa. Ada sesuatu di dalam 
dirinya yang membuat aku diam dan menunggu. 
Siapapun boleh mengecap aku gadis bodoh tapi 
di sinilah aku dengan tubuh bergetar masih 
menatap dia. Dia yang menyeramkan tapi 
memiliki ketampanan luar biasa. 


Matanya biru. Aku bisa melihatnya walau 
dia tidak menatapku. Dengan rambut pirang yang 
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terkena percikan darah. Dia tampan. Ya Tuhan, 
apa karena itu aku di sini? Apa aku tergoda oleh 
ketampanannya? Betapa bodohnya aku yang rela 
menukar nyawa demi sebuah rupa. 


Sekarang belum terlambat. Aku bisa lari 
dan melupakan dia dengan segala hipnotisnya. 
Tapi aku tidak bisa. aku tidak... 


Ya ampun, dia melihatku. Dia menatapku 
dan kini mata birunya terlihat terkejut. Aku 
mengejutkannya dan aku tidak suka saat dia 
tersenyum padaku. Senyumnya terlalu indah dan 
mematikan. Lari sekarang, aku harus lari. 


Aku memutar tubuhku untuk pergi tapi sial 
bagiku, aku tersandung kakiku sendiri. Sialan. 
Bangkit dan pergi! Lakukan sesuatu yang sedikit 
saja pintar. Aku benar-benar gadis terbodoh di 
dunia ini. 

Mataku melihat sepatu mengkilat yang ada 
di depan wajahku. Sepatu yang indah, tapi ini 
bukan saatnya mengagumi sepatu. Betapa 
mahalnya pun sepatu yang dia pakai. Dia 
berjongkok di depanku, memperlihatkan aku 
wajahnya yang juga terkena cipratan darah. Aku 
bergetar saat dia meraih daguku dan mengelus 
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rahangku. Apa dia memutuskan akan menjadikan 
aku korban selanjutnya? 


"Aku.. aku.." 


Aku tidak bisa bersuara. Aku kehilangan 
pita suaraku sepertinya. Dia menghilangkan 
segala daya dalam diriku. Tangan dinginnya 
membuat aku ikut mendingin di sekujur tubuhku. 


"Kau sangat cantik." 


Aku menelan ludah. Tidak merasa 
beruntung di puji olehnya. Dia monster jadi 
sudah tentu aku sama sekali tidak akan 
beruntung. 


“Kenapa kau bergetar sayang? Jangan 
begini.." 


Dia meraih tubuhku.. apa yang akan dia 
lakukan padaku? Apa maunya dia. 


Kami duduk berhadapan. Dia 
membersihkan bajuku yang terkena tanah kotor 
di mana aku jatuh tadi. Caranya membuat aku 
semakin takut. Apalagi saat rintihan sosok yang 
dia siksa masih terdengar. 


Aku menatap ke belakang tubuhnya. 
Berharap akan ada keajaiban dan seseorang akan 
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datang membantuku. Tapi aku berada di 
pinggiran kota dengan gang-gang gelap di 
sekitarnya. Aku bodoh karena memilih jalan ini 
untuk pulang. Harusnya aku melewati jalan raya 
saja walau agak jauh. Kali ini kematian memang 
ada di depan mataku. 


Dia sudah menghentikan aksinya 
membersihkan kotoran di bajuku. Harusnya dia 
membersihkan dirinya saja dibandingkan 
denganku. Dia lebih kotor dan terlalu banyak 
darah di seluruh tubuhnya. 


Mata kami bertemu. Mata biru gelapnya 
memperhatikan aku dengan cengiran di bibirnya. 
Apa yang salah? 


"Kau tertarik padaku bukan?" 


Dia bertanya. Aku melongo. Aku beringsut 
menjauh tapi tangannya telah meraih leherku. Dia 
mencengkram, tidak sakit tapi juga tidak lembut. 


"Jangan takut, cinta memang jalan yang 
tepat sayang." 


Dia mendekatkan wajahnya. Sangat dekat 
hingga hembusan nafasnya menerpa wajahku. 
Aromanya harum? Dia tidak bisa beraroma 
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seharum ini saat dia lebih menyukai darah. 
Sangat tidak adil. 


"Aku juga menyukaimu. Aku akan 
mengambilmu dan mengacaukanmu. Kau 
milikku sayang. Sejak kau tergoda datang 
padaku, sudah di putuskan kau milikku." 


Aku menangis. Kali ini sungguh menangis 
karena takut dan juga merana. Aku menggeleng 
padanya. Dia tidak bisa memilikiku seperti ini. 
Aku tidak mau di miliki olehnya. Dia monster. 


"Kau tidak bisa menolakku. Kau membuat 
jantungku berdetak dan kau satu-satunya yang 
bisa mematikannya. Jika aku mati sekalipun, aku 
selamanya akan hidup di dalam dirimu. 
Terimalah takdirmu sayang. Takdir kematian 
yang mengikat kita. Kau jatuh cinta padaku 
seperti aku jatuh cinta padamu." 


Dia mendekat dan menciumku. Melumat 
bibirku dengan buas yang bahkan terasa perih. 
Aku menangis sejadi-jadinya tapi bahkan aku 
tidak bisa menyuarakan tangis itu karena dia 
membuat aku tidak berdaya di bawah 
kungkungan lengannya dan lumatan bibirnya. 
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Kini aku tahu, neraka memang nyata dan 
dia adalah rajanya tempat itu. 


KKK 
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Lhapter | 


Suara itu terus saja terdengar di telinganya. 
Dia berusaha mengabaikan suara itu sebaik 
mungkin tapi heningnya tempat membuat dia 
tidak bisa melakukannya. Deru nafasnya 
memendek dan itu semakin di perparah dengan 
rasa sakit di sekujur tubuhnya yang entah luka 
mana yang membuat rasa sakit itu semakin 
menjadi. Dia mendapatkan luka yang tidak 
banyak malam ini. Tidak seperti malam-malam 
yang lain, kali ini mereka datang cukup sedikit. 


Dia tidak tahu kapan siksaan ini berakhir 
namun gadis kecil sepertinya, yang bahkan orang 
dewasa saja tidak akan percaya dengan cerita 
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yang dia miliki, mana bisa berharap banyak pada 
luka yang tidak akan terjadi lagi. Masih mending 
malam ini dia selamat seperti malam-malam 
lainnya. 


Namun dia tahu, malam ini tampak 
berbeda. Dia bisa merasakannya. Seluruh 
tubuhnya mengetahuinya, siapapun dia, akan 
menunjukkan dirinya di depan matanya. 


Dia bersembunyi di bawah meja ini bukan 
karena dia takut. Tapi dia menunggu. Apa yang 
selalu menjadi tebakannya, apakah memang 
benar atau itu hanya tebakan sesatnya saja. Dia 
selalu menduga sosok itu akan tahu di mana saja 
dia berada. Mengamati dalam gelap dan melihat 
dia bagai seekor pemangsa yang mengintai 
hewan mangsanya dan akan menyergapnya lalu 
memakannya. Dia tahu segalanya benar tapi dia 
butuh bukti nyata dalam dirinya. 


Tiba-tiba saja suara pintu berderit terbuka. 
Dia menutup mulutnya dengan kedua tangan. Dia 
mencoba tidak berteriak di tengah gelombang 
aneh ketakutannya dan adrenalin yang bercampur 
menjadi satu. Dia tidak tahu kalau ketakutan 
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seperti ini bisa membangkitkan hal lain dalam 
darahnya. 


Dia sudah menunggu terlalu lama untuk 
bertemu dengan sosok itu dan dia tidak akan 
pernah berakhir pingsan lagi. Dia harus melihat 
sendiri bagaimana rupa dan wujudnya. Dia harus 
membuktikan pada dirinya sendiri kalau dia 
memang tidak salah menduga. Dia harus bertahan. 


Suara langkah kaki mendekat, teredam 
lantai kayu dan membuat segalanya menjadi 
lebih mengerikan. Langkah itu terus saja berjalan 
mendekat padanya dan dia berusaha sebisa 
mungkin mengabaikan keringat dingin yang 
bercucuran di kepalanya. Dia tidak mau berhenti 
di sini, dia harus berjuang membuka matanya 
agar dia bisa menemukan sosok itu. Dia harus 
berhasil kali ini karena dia benci dengan 
kegagalannya. Dia sudah sangat sering berusaha 
tapi tetap menjadi sebuah kegagalan dan dia tidak 
mau malam ini juga berakhir sama. 


Suara langkahnya tiba-tiba menghilang. 
Berhenti dan seolah lenyap. Gadis kecil itu 
mengerut dengan apa yang terjadi dan dia tidak 
mengerti. Apa yang salah? Kenapa? 
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Sebelum niatnya sempat ada untuk melihat 
suasana di luar sana. Secara tiba-tiba sesuatu 
mengejutkannya. Bukan, itu seseorang. Dia 
hampir memekik tapi dia menahannya dengan 
segera dan membuat dirinya menatap lesu. 


“Tessa? Apa yang kau lakukan di sini, 
Nak?” suara itu lembut saja dalam tanyanya. 
Melihat pada gadis kecil di depannya yang 
menatap padanya dengan kecewa. 


Tessa, gadis kecil itu menggeleng. Dia 
menunduk. 


“Kemari,” pinta pria itu. 


Tessa rasanya ingin menggeleng dan 
menolak. Dia butuh melihat sesuatu dan jika dia 
keluar sekarang maka dia tidak akan melihatnya 
dan dia benci kegagalan yang sama terulang. 
Namun pria di depannya, yang adalah ayahnya 
tidak akan pergi sebelum Tessa meraih tangannya 
dan membawa Tessa ke tempat di mana dia 
seharusnya berada. 


Jadi gadis kecil itu meraih tangan ayahnya 
dan menggenggamnya. Erat dan penuh tekanan. 


Segera tubuh mungilnya masuk ke dalam 
peluk hangat ayahnya. Memberikan belaian 
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lembut tangan besarnya di punggung kecil dan 
rapuhnya. Tessa menidurkan kepalanya di bahu 
lebar ayahnya dan memejam sebentar hanya 
untuk membukanya kembali saat tubuhnya telah 
ditidurkan ke atas ranjang lembut. Selimut segera 
tersampir di tubuhnya hingga ke lehernya. 
Matanya yang menggemaskan menatap ayahnya 
dengan kekanakan. 


“Ada apa?” tanya ayahnya mendapatkan 
tatapan semacam itu dari putri tunggalnya. 


“Dia tidak datang,” ceritanya. 


Ayahnya menyentuh anak rambut Tessa 
dengan elusan lembut di pipinya. “Dia? Siapa 
dia?” 


Tessa menggeleng. “Bukan siapa-siapa 
ayah...” 


Ayahnya mengangguk dengan segera. 
Khayalan lainnya. Itu kerap terjadi dan dokter 
Juga mengatakan khayalan semacam itu memang 
kerap dialami anak-anak. Seperti memiliki teman 
khayalan mereka dan orangtua hanya harus 
memakluminya. Itu yang coba dilakukan pria itu. 


Monster Wants Me - 12 


Tapi Tessa tahu ayahnya berbohong 
dengan pura-pura percaya. Tessa mendengar 
ayahnya berbicara dengan dokter itu. 


“Baiklah. Ayah akan keluar sekarang dan 
membiarkanmu tidur. Mau berjanji pada ayah?” 


Gadis itu mengerjap. Dia tidak menjawab. 


“Cobalah untuk tidur dan jangan main 
apapun tengah malam begini. Besok ayah masuk 
pagi dan kalau Tessa terus bermain, ayah jadi 
tidak bisa tidur. Jadi bisakan?” 


Tessa menatap ayahnya dengan bibir 
mengerucut cemberut. Ingin sekali berkata pada 
ayahnya kalau bukan dia yang ribut. Bukan dia 
yang main. Dia saja tidak bisa tidur karena 
mereka dan di sini mereka berdua adalah korban. 
Tapi ayahnya tidak akan percaya. Orang dewasa 
terlalu berpegang teguh pada logika dan itu 
membuat Tessa tidak akan pernah menjadi pihak 
yang mereka percayai. 


Sudah sejak lama Tessa menyerah 
meyakinkan orang-orang dewasa tentang apa 
yang terjadi. 


Tessa mengangguk. “Ya, Ayah.” 
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“Bagus. Kalau begitu selamat malam, 
Tessa. Ayah mencintaimu.” Pria itu mengecup 
kening Tessa. 


“Selamat malam, Ayah.” 


Setelahnya Tessa memejamkan matanya 
dan mencoba menjemput mimpinya dengan 
sangat terpaksa. Keinginan untuk melihat sosok 
itu tidak juga tergapai dan itu membuat dia harus 
menahan sedihnya. Lampu telah di matikan dan 
pintu tertutup. Kamar itu kembali menjadi hening 
tanpa suara. 


Beberapa saat setelahnya suara sepatu 
terdengar mengetuk lantai kayu. Suara langkah 
pelan dan terukur. Sesosok bayangan datang 
mendekat ke arah ranjang dengan tubuh mungil 
yang terbaring tidak berdaya di sana. Dia 
tersenyum miring. 


“Sir...” 


Sosok itu tidak memutar walau dia tahu 
kalau dirinya yang dipanggil. S1 pemanggil juga 
tidak memaksa. 


“Bagaimana kalau menandainya saat ini? 
Itu akan lebih mengamankan dia?” 
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Sosok itu menggeleng. “Tidak, belum 
saatnya.” 


“Terlalu kecil?” 
“Terlalu rapuh.” 
“Lalu apa yang akan engkau lakukan, Sir?” 


Dia tidak menjawab, hanya berjalan 
mendekat ke atas ranjang dan duduk di 
pinggirnya. Menikmati lelap dari gadis kecilnya 
yang membuat senyum terbit di bibirnya. 


“Kau menunggu aku datang padamu, 
Beautiful? Tidak semudah itu, belum saatnya dan 
akan tiba waktu yang tepat. Saat itulah kau dan 
aku akan menjadi satu.” 


Ibu jarinya menelusuri pipi gadis itu, 
menikmati gusar nafasnya saat mereka sedekat 
ini. Tidak pernah percaya kalau dia bisa menahan 
dirinya sampai sejauh ini pada pasangan 
takdirnya yang terkutuk. Dialah yang terkutuk 
dan pasangan takdirnya mengikuti itu. 


“Berikan pengamanan lebih besar lagi. 
Katakan kalau daerah ini telah menjadi milikku, 
bahkan saudara-saudaraku tidak diizinkan 
menginjak kakinya di kota ini.” 
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“Baik. Sir.” 
“Dan bisa kau bunuh ayahnya untukku?” 
“Apa, Sir?” 


Sosok itu menekan tangannya pada tulang 
hidungnya. Mata birunya yang membara 
membuat dia tampak tidak seindah yang terlihat. 
Dia sedang dalam masa kejamnya dan itu harus 
membuatnya menahan diri. 


“Tidak. Lupakan. Hanya awasi dia, dia 
tidak lagi dizinkan menyentuh tubuh ini. Satu inci 
saja tidak.” 

“Saya mengerti.” 

Satu tatapan lagi pada tubuh itu dan pria itu 
bergerak dengan cepat. Menghilang ke dalam 
bayangan pekat dan tidak lagi ada aura 


menyeramkan di ruangan itu. Ruangan itu 
menjadi setenang seharusnya. 


KKK 
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Chapter 2 


Matanya terpejam dengan tenang dan pria 
itu ada di dekatnya. Tangan mereka bertaut 
dengan kuat. Seharusnya tidak seperti ini mereka 
akan bertemu. Pria itu bisa saja hadir di rumahnya 
menjadi salah satu tamu yang spesial atau bisa 
juga pria itu menjadi salah satu pelanggan di 
tempat kerjanya. Semua bayangan berseliweran 
di kepalanya dan banyak hal manis yang telah dia 
rangkai. Sayangnya takdirnya membuat mereka 
bertemu saat dia sedang tidak pada sikap baik dan 
sopannya. 


Mereka malah bertemu saat dia tengah 
sibuk mematahkan tulang orang lain. Atau lebih 
tepatnya mahluk lain yang tentu saja mata 
fananya akan melihat dia seperti manusia biasa. 
Dan dia tidak akan bisa menjelaskannya karena 
gadis ini tidak akan pernah percaya. 
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Tangannya mendarat di pipi itu. Berakhir 
di bibirnya dan menyentuh bagian bawah bibir 
gadis itu dengan mata memuja. Biru dan indah, 
mata itu seolah memancarkan surga tapi tidak 
akan begitu jika warnanya telah berbeda. Tentu 
saja jika dia hilang kendali dan dirinya menjadi 
salah satu yang jarang hilang kendali. 


“Sudah kau siapkan obatnya?” tanyanya. 
Tidak perlu melihat siapa yang datang karena dia 
tahu siapa. 


“Hanya tinggal meminumkannya.” 
“Maka minumankan dia,” pintanya. 
“Harus anda.” 


Dia bergerak dengan luwes. Gerakan yang 
seperti tidak akan pernah dimiliki oleh manusia 
normal karena sayangnya dia bukan manusia. Dia 
juga bukan bagian dari dunia ini. 


Mata birunya menatap penuh pada pelayan 
sekaligus pengawalnya. “Kau yakin?” 


“Anda mau orang lain menyentuhnya?” 


Mata biru itu membara. Dia siap 
menghanguskan siapapun dengan hanya 
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memikirkannya. “Tidak,” dingin, tegas, itulah 
suaranya. 


“Jadi pilihannya hanya anda.” 


Dia mengepalkan tangannya. “Katakan 
padaku kenapa aku harus melakukan ini?” 


Seolah dia lupa saja alasannya. Alasan 
yang memang dia yang memilikinya. Harusnya 
dia biarkan saja semuanya berlalu, tapi tidak 
semudah itu. Dia mau dikenal dengan baik dan 
bukannya sebagai predator yang menakutkan. 


“Anda ingin dia lupa apa yang dia lihat 
malam ini,” jawab si pelayan. Jelas tahu kalau 
tuannya tidak lupa sama sekali tapi memang 
tampaknya tuannya butuh ada yang 
mengingatkan. Dan hanya dia orangnya. 


Mata biru itu kembali mengalihkan 
pandangan ke arah sosok rapuh yang tengah 
menikmati lelapnya. Fokus matanya yang 
berpendar indah. 


“Berikan,” pintanya. 


“Hanya satu tetes dan ingatannya akan 
seperti kabut,” 


“Aku tahu.” 
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Satu tangannya telah mengambil botol 
obat di tangan pelayannya dan tangannya yang 
satu lagi menyentuh bagian belakang bahu gadis 
itu. Mengangkat dia hingga duduk dengan lemah 
dan berakhir terkulai di bahunya. Aroma mawar 
pekat mengusik kewarasan sosok tersebut. Dia 
siap membuat adegan aneh dengan gadis itu, tapi 
segera deheman menghentikan pikiran itu. 


Antara dia ingin marah dan bersyukur 
karena pelayannya ada di sini. 


Dia menjernihkan pikirannya, mengambil 
botol itu dan memberikan satu tetes cairannya ke 
lidahnya. Lalu kembali diberikannya botol itu ke 
pelayannya yang dengan sigap mengambil benda 
itu. 


Mata birunya mengamati dengan hati-hati 
gadis yang sudah dia dongakkan. Tidak lagi ada 
di bahunya, tapi kini ada dijangkau berbahaya 
dalam pandangnya. Beberapa kali dia menelan 
ludahnya karena dia yakin segalanya tidak akan 
semudah itu berakhir. 


Setelah meyakinkan diri kalau dia telah 
siap yang tentu saja pembohongan pada dirinya, 
bibirnya sudah menempel di bibir lembut 
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gadisnya. Memasukkan lidahnya ke celah bibir 
gadis itu. Mencoba tidak kehilangan akal 
sehatnya dan membuat segalanya berlalu dengan 
cepat. 


Tapi perkara yang seharusnya memang 
sulit bertambah sulit saat dia sadar gadis itu 
meresponnya. Tidak dengan sengaja tapi 
tubuhnya memang mengenali sosok tersebut. 
Dan kim lidahnya yang masuk mendapatkan 
akses penuh karena bibir gadis itu terbuka 
untuknya, dia menelusupkan lidahnya lebih 
dalam. Menggoda aroma gadis itu semakin 
memancar. Penuh dengan gairah membara di 
sekujur tubuhnya dan berakhir dengan bagian 
lebih dalam akan tubuhnya yang haus darah 
tergugah. Dia mencoba mengendalikan diri tapi 
tidak semudah dan memang tidak pernh mudah 
Jika itu berurusan dengan yang satu ini. Mereka 
semua sama saja. 


“Tuan, anda telah melewati batasan,” 
pelayan memberikan peringatan. 


Tidak ada respon. Tangan pria itu 
menelusup masuk ke bagian bawah baju gadisnya. 
Meraba bagian rata perut gadis itu dan mencoba 
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tidak menghancurkan gadis itu dalam detik 
gairahnya berkobar. 


“Sir... anda harus berhenti...” 


Mata biru itu terbuka. Tangannya keluar 
dari blouse gadis itu dan segera berpindah ke 
tangan pelayannya. Menggenggam tangan 
pelayannya dengan kuat hingga teriakan si 
pelayan menggema dengan kuat, memecah sunyi 
tempat itu. Dia menekan sentuhannya pada 
tangan pelayan itu dan membuat lengan itu 
menjalarkan api keabadian yang siap 
menghanguskan si pelayan. 


Pelayan itu belutut dengan mengenaskan. 
Dia siap menanggung kematiannya dan itu 
tampaknya akan terjadi andai erangan gadis itu 
tidak terdengar. Teriakan pelayan itu menganggu 
gadisnya dan itu menjadi gerbang keluarnya. 
Segera pria itu mendorong tubuh gadis itu 
menjauh darinya. Dorongan keras yang tidak 
disengaja membuat gadis kembali tertidur ke 
tempatnya dengan berantakan. Beberapa helai 
rambutnya menutup wajahnya. 


Pria itu menghela nafasnya dengan 
terburu-buru. Melepaskan tangan pelayanya dan 
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segera meniup bagian luka itu hingga menjadi 
hilang dengan mudah. 


Mata birunya menatap wajah di depannya. 
Menyingkirkan rambutnya agar dia memiliki 
akses penuh pada sang kutukannya. Dia 
mengepalkan tangannya. 


Jika benar gadis itu akan menjadi alasan 
kematiannya maka dia tidak akan meragukannya. 
Hanya dengan satu ciuman, dia siap 
menghancurkan separuh isi bumi. 


“Antar dia ke rumhanya dan buatlah 
pertemuan dengannya sesegara mungkin,” 
titahnya dan bangkit lalu berjalan pergi. Dia 
harus segera menyingkir sebelum godaan lain 
datang padanya. 
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Chapter 3 


Dia membuka mata dan segera melesatkan 
tubuhnya untuk terbangun dan helaan nafasnya 
yang berangsur-angsur memburuk. Menatap 
sekitar dengan menemukan kalau dirinya telah 
ada di kamarnya sendiri. Apartemen sederhana 
miliknya dan itu tetap tidak menenangkannya. 
Apa dia sedang bermimpi ada di tempat ini? 
Kemungkinan itu bisa terjadi dan dia harus 
mengecek sendiri kebenarannya. 


Tubuhnya bergerak turun dari ranjang. 
Lantai keramik di bawahnya terasa dingin dan 
menggigit kulit kakinya. Dia memandang pada 
lukisan Maria yang tergantung di dinding 
kamarnya. Lalu dia memilih membuka pintu 
kamar dan menengok keluar sedikit. Ini adalah 
apartemennya, benar-benar miliknya karena 
betapa kacaunya tempat ini memang seperti 
tempatnya. Dengan piring kotor di mana-mana 
dan baju yang dia lempar sembarang. 
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Saat tahu kalau dia baik-baik saja, segera 
dia kembali masuk ke kamar dan duduk di pinggir 
ranjangnya dengan helaan nafasnya yang berat. 
Ingatan itu masih ada di kepalanya. Mimpi 
buruknya yang dibalut dengan keindahan dari 
sosok yang ada di dalamnya. Sosok yang 
mematahkan tubuh seseorang. Rasanya ada yang 
bergolak di mulutnya dan benar saja, dia memacu 
langkahnya ke kamar mandi. Memuntahkan isi 
perutnya ke kloset. Membiarkan seluruh 
makanannya terhanyutkan dengan begitu saja. 
Makan malam berharganya. 


Tadi malam dia memang pulang terlambat 
karena makan malam perusahaan di mana 
keharusan untuk hadir sangat ditekankan. Hingga 
dia yang tidak biasanya menghadiri acara seperti 
itu harus ada di sana. 


Bukannya dia tidak suka acara seperti itu 
tapi dia memang tidak pernah pulang telat. Dia 
menyewa apartemen di bagian pinggiran kota di 
mana banyak bangunan-bangunan telah tidak 
berpenghuni dan bus juga lewat jamnya jika 
tengah malam hampir menjelang. Jadi dia telah 
memutuskan untuk tidak pernah pulang malam. 
Dan tadi malam menjadi pengecualian. Lalu 


Enniyy - 25 


mimpi buruk yang malah datang padanya. 
Mendekap dia dengan erat hingga rasanya tidak 
lagi menjadi sebuah mimpi. 


Setelah selesai dengan membuang makan 
malam mahalnya. Dia beranjak ke wastafel untuk 
membasuh mulutnya. Matanya bertemu dengan 
tatapan asing di kaca wastrafel. Itu matanya tapi 
tidak tampak seperti dirinya. Mata indah 
membalut pandangannya dan tangannya begitu 
saja terangkat, menyentuh bibirnya dan 
mengelusnya dengan perlahan. Apa sebenarnya 
yang terjadi tadi malam? Apa dia sungguh 
memimpikan pria itu atau segalanya nyata? 


Tiba-tiba dingin menyelimutinya. Segera 
dia mengenyahkan pikiran itu dan mereda 
pikirannya yang mengatakan kalau segalanya 
nyata. Dengan ajaib berangsur-angsur membaik 
tubuhnya dan itu membangkitkan sisi aneh 
lainnya. Bibirnya terasa begitu menyenangkan 
untuk disentuh. 


Suara ketukan keras menyadarkan dia dari 
pikirannya. Dia menggeleng dan segera memutar 
tubuhnya. Berjalan meninggalkan keanehan di 
belakangnya dan segera keluar mengecek siapa 
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yang mengguncang pintunya di pagi buta seperti 
ini. 


Dia mendesah dengan kesal. Membuka 
pintunya dan segera saja apa yang menjadi hal 
yang ditakutkannya terjadi. Tubrukan kencang di 
tubuhnya dan membuat dia berakhir jatuh ke 
sofanya dengan tubuh perempuan itu di atasnya. 
Menindihnya dengan tawa teredam. 


“Diana... hentikan...” 


“Aku sangat merindukanmu, Tessa. Apa 
kau merasakan apa yang aku rasakan?” 


Tessa menggeleng dan tentu saja itu jujur. 
“Kau bilang akan pulang dua minggu lagi.” 


Diana bangun dari tubuh sahabatnya dan 
segera mengambil sisi terdekat gadis itu, yang 
berarti di sampingnya. Di mana Tessa telah 
duduk dengan tenang. 


“Tokonya akan kubuka lebih cepat.” 
“Kenapa?” 


“Aku tidak bisa meninggalkanmu lebih 
lama. Aku takut kau akan merindukan aku.” 
Diana mengedipkan matanya. Menggoda sang 
sahabat yang dia tahu akan bereaksi bagaimana. 
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Tessa memutar bola matanya. Jengah 
dengan gadis di sampingnya, padahal Tessa 
sudah terlalu sering mengusirnya pergi tapi dia 
seperti bomerang yang di lempar dan akan terus 
kembali lagi. Membuat kepala Tessa pusing 
rasanya. Keberadaan Diana mengingatkan dia 
kalau mahluk hidup tidak bisa hidup sendiri dan 
membutuhkan orang lain. Jelas Tessa tidak 
terlalu suka diingatkan dengan fakta itu. 


Sejak dulu dia selalu sendiri dan tidak 
pernah membutuhkan orang lain di sisinya. 
Seolah itu menjadi bayaran mahal untuk 
hidupnya dan dia harus menerimanya juga 
bersyukur untuknya. Walau kesepian tapi 
dunianya berputar dengan seharusnya. Tidak 
pernah ada yang mau menjadi sahabatnya dan 
tidak pula ada yang tertarik padanya, satu pria 
pun. 


Itulah yang membuat dia merasa aneh 
dengan mimpinya. Dia tidak pernah berciuman 
dengan siapapun. Berpegangan saja tidak, jadi 
saat mimpi itu ada di mana bibir melingkupinya 
dengan cara yang begitu intens. Melumatnya dan 
memberikan tekanan pada inti dirinya, gadis itu 
merasa dunia tidak lagi berpijak di kakinya. 
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Seolah mata biru itu membawanya melayang ke 
puncak dunia dan dalam sekejap menjatuhkannya. 


Bukan pria itu yang menjatuhkannya, 
melainkan jentikan jari di depan wajahnya. 


“Kau tidak apa-apa, Tessa?” 


Tessa berdehem dan segera menelan air 
ludahnya yang mendobrak ingin mengeluarkan 
diri. Ada yang salah dengan dirinya, ada yang 
tidak beres. Dia harus mencuci otaknya. 


Mimpi itu jelas lebih ke arah mesum dari 
pada menyeramkan. Karena dia hanya ingat 
bagaimana bibir itu menciumnya dan bukannya 
bagaimana pria itu mematahkan tulang seseorang. 
Dia harus menyingkirkan bayangan itu agar dia 
bisa kembali normal. Mimpinya 
mengindikasikan ketidaknormalan di dalam 
dirinya. 

Tessa segera berdiri membuat Diana hanya 
menatapnya dengan bingung. 


“Aku harus mandi dan berangkat kerja. 
Kau bisa melakukan apapun di sini tapi jangan 
masuk ke kamarku.” 
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Diana hanya mencebik. “Bukankah akan 
ada CEO baru di kantormu? Kau menceritakan 
aku kemarin.” 


“Ya. Hari ini.” 
“Apa dia tampan?” 


Mata Tessa kembali melayang jengah ke 
sahabatnya. “Mana aku tahu. Aku hanya 
karyawan kecil di perusahaan itu dan aku tidak 
akan pernah bisa melihat seperti apa CEO nya 
dan kudengar juga kalau dia tidak suka ada yang 
melihatnya.” 


“Kuharap dia melihatmu. Kemudian 
menyukaimu.” 


Bibir Tessa terbuka setengahnya. Dia tahu 
kalau memang Diana tidak masuk akal. Hanya 
saja tampaknya semakin buruk saja sekarang- 
sekarang ini. Seperti yang terjadi di depannya 
sekarang. 

Tidak ingin ikut gila bersama Diana, Tessa 
memutuskan meninggalkan gadis itu dan masuk 


ke kamar lalu membuka seluruh pakaian tidurnya 
dan masuk ke kamar mandi. 


KKK 
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CEO nya tidak suka dilihat. Itu yang 
didengarnya dari desas-desus yang beredar dan 
sekarang yang ada di depannya tampak tidak 
sama dengan rumor yang ada. Mereka tengah 
berkumpul semua dan menantikan kedatangan 
bos besarnya yang membuat permintaan kalau 
semua karyawan harus hadir bahkan dengan 
tingkat terbawah. Membuat Tessa beruntung 
karena dia memakai baju bersih hari ini dan 
cukup rapi untuk membuat kesan yang baik untuk 
CEO nya. 


Walau memang dia tidak akan pernah 
terlihat. Seperti yang sudah-sudah. Dia hanya 
akan berdiri di bagian belakang dan melihat dari 
kejauhan, menjadi tidak terlihat sudah bukan hal 
baru lagi baginya. Dia telah terbiasa. Sekarang 
Juga akan seperti itu. 


Semua orang telah bersiap di tempatnya 
dan seperti yang dia dugakan, dia berada di 
tempat yang tidak terlihat. Dia menghembuskan 
nafasnya dan berharap segalanya akan segera 
berakhir dan dia bisa bekerja dengan semestinya 
tanpa ada acara seperti ini lagi. 
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Seluruh staf telah berkumpul dan suara 
mesin mobil beriringin terdengar dari kejauhan 
dan mendekat. Tessa mengepalkan kedua 
tangannya dan beberapa kali dia menghembuskan 
nafasnya dengan tidak tenang. 


Dia tahu kalau tidak akan ada yang terjadi 
padanya walau CEO nya berganti. Tapi kenapa 
dia tidak tenang? Kenapa seolah ada yang 
mengusiknya dan semakin dia tahu CEO itu telah 
menginjak lantai perusahaannya, semakin gusar 
dia. Bahkan dia merasakan dingin di seluruh 
tulangnya. Ada yang salah dan perasaan 
semacam ini sangat familiar. 


Dia seperti mengalami de javu. Kenangan 
masa kecil menyeruak dalam ingatannya. 
Tentang sosok yang dia tunggu setiap malam dan 
tidak kunjung datang menghampirinya. Sosok 
yang selalu membuat dia dialiri ketakutan dan 
adrenalin. Sesuatu yang tidak pernah dia rasakan 
kini kembali terasa bagai bom waktu. 


Suara langkah itu. Dia mengangkat 
kepalanya dan melihat dengan bingung ke arah 
depan sana. Banyak tubuh menghalanginya dan 
dia tidak akan membiarkan kesempatannya 
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berlalu begitu saja. Tanpa peduli dengan 
resikonya, dia keluar dari barisannya dan 
menunggu sosok itu. Telah lama dia ingin 
menemukannya dan sekarang adalah waktunya. 


Dia menunggu dengan ketegaran yang 
dipurakan. Dia menanti dengan kegamangan 
yang coba disembunyikan. Dia ketakutan dan 
bahkan kakinya meminta dia pergi. Tapi 
adrenalin berpacu di dadanya dan meminta dia 
tinggal. Dia tinggal karena dia perlu tahu. 


Banyak mata menatapnya, dia sadar itu, 
tapi tatapan itu tidak akan mengubahnya. 


Hingga tubuh itu berada di jangkau 
pandangnya. Berhenti tepat di jalur berdirinya 
dan menatap padanya. Mata birunya memandang 
dia dengan tatapan menusuk seakan pandangan 
itu menelanjanginya. Tidak mungkin. 


Satu kakinya mundur selangkah. Tidak 
akan pernah dia anggap lagi apa yang terjadi 
padanya semalam adalah mimpi. Karena kini pria 
dalam mimpinya berdiri di jarak yang cukup jauh 
tapi terasa ada di dalam dirinya. Dia hendak 
memutar tubuhnya dan menghilangkan 
pandangan pria itu dari matanya. 
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Tapi terlambat, dia sudah mengambil 
terlalu banyak perhatian. Bahkan pria itu sudah 
berjalan ke arahnya hingga setiap mata fokus 
penuh padanya. Kini Tessa tahu kalau dia telah 
mengambil keputusan yang sangat salah. 


“Menarik,” ujar pria itu. 


Tessa merasakan bibirnya memanas dan 
dia begitu saja menyentuh bibirnya sebab panas 
yang ada. 


Seluruh orang kehilangan cara mereka 
bernafas, saat tangan pria itu mengusap bibir 
Tessa menggantikan tangan gadis itu. 


“Tawaran yang menarik. Aku ingin kau ke 
ruanganku.” 


Tessa hanya ternganga tidak percaya. Apa 
maksud pria itu? 


Tidak ada penjelasan karena pria itu telah 
meninggalkannya. Berdiri sendiri dengan tatapan 
menunduh dari semua orang. 


KKK 
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Lhapter 4 


JADI ASISTEN 


Pintu di depanku bagai pintu menuju 
kematian bagiku. Aku tidak pernah berada di 
posisi di mana aku tidak menginginkannya tapi 
aku harusnya melakukannya. Karena nyatanya 
selama ini aku hidup untuk diriku. Bahagiaku 
untuk diriku. Juga berduka untuk diriku. Tidak 
ada orang lain dalam perjalanan panjangku 
mencapai angka 23 tahun usiaku. Jadi tidak ada 
yang bisa membuat aku melakukan apa yang 
tidak ingin aku lakukan. Hingga saat ini. 


Berdiri di depan pintu di mana di balik 
pintu ini ada ruangan yang bahkan selama satu 
tahun aku bekerja di sini tidak pernah sekalipun 
aku menginjakkan kakiku. Aku tidak tahu seperti 
apa ruangannya. Bagaimana tata letak barangnya. 
Tapi kini aku tidak memiliki pilihan lain. Aku 
harus masuk ke sana entah dengan resiko seperti 
apa yang akan aku terima. 
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Perintah bos besar seperti itu. Yang tentu 
saja bermuara dari kesalahanku yang tolol 
dengan keluar dari barisan dan membuat dia bisa 
melihatku. Lalu ketololan yang lain adalah saat 
aku melihat pada bibirnya dan menemukan 
bibirku bereaksi dengan apa yang aku lihat. Aku 
menyentuh bibirku dan berakhir dengan 
tangannya yang mengusap  sentuhanku. 
Segalanya menjadi lebih pelik saat dia berpikir 
kalau aku melakukannya untuk menggodanya. 
Itu sangat salah. 


Jika ada satu hal yang tidak aku inginkan 
dalam hidupku maka itu adalah menarik minat 
CEO ku. Tapi tidak ada yang akan percaya. 
Mereka semua berpikir kalau aku penggoda yang 
ulung dan lebih tidak masuk akal adalah aku 
menggoda di depan banyaknya orang. Apa ada 
penggoda seperti itu? Mereka semua tampak 
sepakat kalau aku memang pintar melakukannya. 
Aku tahu, tanpa aku mendengarnya saja mereka 
tengah bergosip di belakang punggungku. Tidak 
ada cara menghentikan itu. Aku hanya harus terus 
maju demi hidupku sendiri. 


Pertama yang harus aku lakukan adalah 
meyakinkan si CEO kalau aku tidak 


Monster Wants Me - 36 


menggodanya. Aku bukan perempuan semacam 
itu dan pria itu harus mengerti atau aku akan 
membuat surat pengunduran diri. Demi 
tentramnya hati. 


Aku tidak masalah tentu saja mencari 
pekerjaan lain. Apapun itu asal menenangkan aku 
dan tidak membuat aku tertekan. 


Tanganku yang tadi terkepal di sisi 
tubuhku mulai perlahan bergerak terangkat. Aku 
menelan ludahku dan menghembuskan nafas. 
Berusaha setenang mungkin dan mempersiapkan 
diri. Setelah merasa lebih baik, aku mengetuk 
pintu tersebut. Dua ketukan dan kuharap pria itu 
tengah tuli hingga tidak mendengarnya. Atau bisa 
juga dia tidak ada di ruangannya. Itu akan sangat 
baik. 


Tapi satu detik setelah aku mengetuk pintu, 
pintunya terayun terbuka. Apa aku sudah 
ditunggu dekat pintu? Jika begitu, maka itu 
mengerikan. 


Sayangnya kepalaku memang suka sekali 
berfantasi dengan sangat buruk. Karena ternyata 
yang membuka pintu untukku bukan pria itu. 
Tapi orang lain. Pria dengan pakaian serba hitam. 
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Rambut hitam. Hanya tubuhnya yang berwarna 
tembaga. Seperti orang yang terlalu sering berada 
di bawah sinar matahari. Itu terlihat dari tangan 
dan lehernya yang terlihat. 


Mataku menyadarinya. Selalu saja begitu 
dan setelah aku menatapnya kini aku tahu 
perasaan itu tidak salah. Dia tengah melihat 
padaku dengan mata biru yang seakan lebih tahu 
aku dari diriku sendiri. 


Aku menelan ludah. Berjalan ke arahnya 
yang sedang duduk di kursi kebesarannya. 
Terlihat terus menatapku walau dia ketahuan 
olehku. Aku tidak menyalahkan dia yang 
menatap padaku karena sepertinya dia masih 
salah paham dengan kejadian beberapa menit 
yang lalu. Aku di sini untuk meluruskan 
semuanya. 


“Sir...” 
“Lucien,” sebutnya. 
Aku menatap bingung padanya. 


“Namaku. Panggil namaku alih-alih yang 
lain.” 
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Aku meremas tanganku. Tidak yakin kalau 
aku bisa meyakinkan dia akan kesalahan yang dia 
artikan karena sepertinya dia berpegang teguh 
pada apa yang dia yakini tentang diriku. 


“Saya kemari ingin meluruskan satu hal, 
Sir...” 


“Kau bisa meluruskan apapun asal kau 
telah memanggil namaku. Aku tidak akan 
mendengar apapun jika kau masih memakai 
panggilan lainnya.” 


Mataku bergulir menatapnya. Meyakinkan 
diriku kalau dia memang benar CEO baruku dan 
bukan kekasih baruku. Karena sepertinya aku 
tidak akan bisa berpikir berbeda dari yang dapat 
diartikan mata juga pendengaranku. Aku tidak 
seperti menghadap ke bosku, melainkan tengah 
berdebat dengan kekasihku tentang sebuah 
panggilan. 


Dan aku kalah. Aku yang butuh dia 
mendengar dan akulah yang harus menjadi pihak 
kalahnya. Jika tidak, sepertinya dia tidak akan 
ragu membuang aku dari ruangannya. Matanya 
menyiratkan hal itu. Mata biru indah yang 
membuat aku sejak tadi menahan diri. Harusnya 
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dia bisa sedikit menghargai usahaku untuk bisa 
sampai ke tempatnya. Tapi menghargai orang 
lain sepertinya tidak termasuk ke dalam sifatnya. 


“Lucien, aku...” 


Kembali aku bungkam. Aku menekan 
tanganku pada dadaku, degup di jantungku 
menggila. Apa masalah tubuhku dengan pria 
bermata biru ini? Tidak di mimpi dan nyata, 
tubuhku breaksi dengan tidak normal. Itu hanya 
nama. Lucien bukan nama yang akan membuat 
aku seperti ini. Tapi aku harus menegaskan pada 
diriku lagi kalau aku memang sedang tidak 
normal. Apalagi jika itu menyangkut sosok asing 
di depanku ini. 


“Ini tentang apa yang terjadi di lobby,” 
cobaku lagi. 

“Apa yang terjadi di sana?” 

Aku mengabaikan ketidaktahuannya atau 
kepura-puraannya dalam tidak tahu. “Saya tidak 


pernah bermaksud menggoda anda atau 
semacamnya. Saya tidak ingin anda salah paham.” 


“Aku tidak tergoda.” 
“Apa?” 
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Dia bangun dari kursinya. Aku segera 
melangkah mundur dua langkah. Entah kenapa 
aku melakukannya tapi gerakanku tidak lepas 
dari pengawasannya dan itu terlihat dari 
bagaimana dia mengangkat alisnya dengan 
penasaran. Alasan aku melakukannya, aku juga 
tidak tahu. Jadi jangan harap dia mendapatkan 
penjelasan dariku. 


Beruntung dia tidak menanyakannya. Dia 
hanya mengitari mejanya dan duduk di bagian 
depan meja itu dengan kedua kakinya ada di 
lantai. Memperhatikan aku dengan seksama. 


“Tahukan kau, Sweety? Sulit bersikap 
normal denganmu saat kau ada di depanku seperti 
ini.” 

Aku mengerut bingung sebelum aku 
mempertanyakan maksudnya, suara lain sudah 


lebih dulu menyela. 
“Sir...” 


Pria itu berdecak. “Aku tahu,” ujarnya 
dengan setengah kesal pada pria berpakaian 
hitam yang ada di ruangan ini bersama kami. 


“Aku tidak tergoda, Sweety. Tenang saja 


dan aku memanggilmu ke sini karena aku butuh 
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asisten dan kupikir kau menjadi kandidat yang 
tepat.” 


Mataku melotot tidak yakin dengan apa 
yang aku dengar. Dia sedang bercanda? 
“Asisten?” 


Dia mengangguk khidmat. “Ya.” 
“Kenapa saya?” 


Pria itu menngelus rahangnya. Ah dia tidak 
menyiapkan jawabannya dengan tepat. 
Sepertinya alasan menjadikan aku asisten hanya 
bualan semata. Aku tidak akan tertipu tentu saja. 
Tidak akan pernah. 


“Karena...” 


Lucien menatap ke belakang tubuhku dan 
aku tahu di belakang sana ada pria yang aku 
yakini adalah pengawalnya. 


“Ya, itu. Karena kau berani,” ucapnya 
cepat. 


Aku menahan diri untuk memutar bola 
mataku mendengar pengakuannya yang tidak 
masuk akal. Dia tidak bisa mengangkat asisten 
dengan semudah itu dan dia harusnya tahu itu. 
Perusahaan ini bukan tempatnya bermain. 
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“Aku CEO di tempat ini. Jadi aku bisa 
melakukan apapun yang aku inginkan dan kau... 
aku ingin kau menjadi asistenku tanpa bantahan. 
Kau harus menerimanya karena kau terikat 
kontrak kerja di tempat ini. Siapkan barang- 
barangmu dan ruanganmu ada di sana.” 


Dia menujuk ke sisi kanan yang baru aku 
perhatikan. Satu ruangan kecil yang hanya di 
halangi dengan dinding kaca. Dia tampak telah 
mempersiapkan semua ini. 


Tapi seperti yang dia katakan, aku tidak 
akan bisa melawannya. Dia CEO nya dan dia bisa 
melakukan apapun yang dia inginkan dalam 
pekerjaan. Seperti membuat aku menjadi 
asistennya. 


“Baiklah. Kalau begitu saya akan 
membereskan barang-barang saya.” 


Aku berputar dan meninggalkan dia dalam 
keanehan yang aku rasakan dengan kentara. Dia 
membuat aku merasa seperti ada di ladang ranjau 
dan dia menjadi satu-satunya orang yang bisa 
menyelamatkan aku dari ranjau tersebut. Ranjau 
yang sengaja dia ciptakan untukku. Sudahlah, 
terserah dia saja. 
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Kak 


Pukulan telak di atas meja membuat meja 
itu terbelah dua dengan mengerikan. Api 
menyelimuti meja dengan kobaran yang awalnya 
kecil menjadi besar dan membesar. Mata birunya 
berkilat dan siap memangsa apapun yang 
menghalangi di depannya. Dia tidak bisa 
bertahan bahkan hanya satu hari karena inginnya 
saat ini hanya membawa perempuan itu dari 
tempat ini dan mengurungnya di tempatnya. 


Batas kesabaran mungkin dimiliki manusia 
tapi jelas dia tidak. 


“Jika anda melakukannya sekarang dia 
tidak akan pernah menerima anda. Dia hanya 
akan takut dengan anda,” suara yang hadir di 
belakang tubuhnya mengusiknya. 


Dia memutar dan siap membunuh sosok itu 
sebelum pada akhirnya dia hanya berakhir 
membuatnya berlutut saja dengan pandangan 
mata yang memancar penuh perintah. 


“Maafkan saya, Sir.” 


Mata birunya tertutup. “Berikan aku 
korban. Aku butuh membunuh untuk 


menyalurkan emosi.” 
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“Apa ada yang anda inginkan?” 
Dia berpikir. Senyum terukir dengan indah 
di bibirnya. “Satu keluarga akan bagus.” 


“Akan segera saya carikan.” 


“Dan tanyakan pada adikku tersayang. Apa 
dia sudah mengurus Joseph dengan benar? Aku 
mulai tidak sabar.” 


“Saya akan meneleponnya.” 
“Bagus. Juga ganti mejaku.” 


Pelayannya itu bangun. “Telah ada di 
perjalanan.” 


“Sangat bagus, Bond, ingatkan aku untuk 
tidak membunuhmu karena kau sangat berguna.” 
Senyum mewarnai rupa indah tersebut. Mata 
birunya telah lebih tenang. 


“Saya siap mati untuk anda,” ujar Bond 
menunduk. 


“Maka kau akan mati setelah aku tidak 
membutuhkanmu.” 


KKK 
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Chapter u 


APA AKU HAR 


MEMOTON? 


P ala 


Kali ini aku tidak mengetuk pintu itu dan 
segera meraih gagangnya lalu mendorong pintu 
terbuka. Melihat padanya dan membuat mata 
kami bertemu. Dia sedang asik memandangi kota 
New Orlens dan apa dia tidak bekerja? Banyak 
pikiran berseliweran di kepalaku jika 
menyangkut dirinya. Seolah kami kenal sudah 
sangat lama dan dia meninggalkan aku selama itu 
untuk memenuhi pikiranku dengan tanda tanya 
sebanyak mungkin. 


Yang membuat aku takjub pada 
penebakanku adalah juga kalau aku tahu dia 
menunggu kedatanganku dan aku tidak perlu 
mengetuk pintu karena dia tahu akulah orang 
yang masuk. Apa bisa mengenal orang lain hanya 
dalam satu kali temu? Bukankah itu mustahil 
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sekali? Harusnya memang mustahil tapi itulah 
yang aku rasakan pada satu sosok ini. 


Bahkan walau dia tidak menemukan 
kenyataan dalam mimpinya tentang malam 
mencekam itu. Dia tidak pernah bisa memuaskan 
dirinya dengan hanya menganggap segalanya 
adalah mimpi. Karena nyatanya pria itu segera 
hadir di nyatanya. Itu membuat dia sulit untuk 
yakin. 


Aku mengerjap saat dia memutar tubuhnya. 
Aku ketahuan tengah memperhatikannya dan 
harusnya aku tahu kalau aku tidak seharusnya 
melakukan hal seperti itu. 


“Suka dengan yang kau lihat, Sweety?” 


Dan jelas aku akan menemukan 
kepercayaan diri tingkat tinggi yang dia miliki. 
Dia sangat tahu dengan pesona maut yang dia 
punya juga dia tahu aku akan menjadi salah satu 
yang tertakluk pesona itu. Sangat tidak adil sekali 
saat dia begitu tampan dan menyadari 
ketampanannya. Itu akan membuat dia berada di 
atas angin. 


Aku berdehem saja dan menggoyangkan 
kotak yang aku bawa. 
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“Aku harus ke ruanganku, Lucien,” 
beritahuku hanya sekedar ingin dia tahu. 


Dia tersenyum dengan lebar. 
Menampakkan deretan gigi rapi di sana yang 
menambah poin plus kegagahannya. Apa dia 
salah satu malaikat surga yang kabur dari langit 
dan jatuh ke bumi? Mencari cinta sejatinya di 
bumi agar dia bisa menetap selamanya? 


Oh hentikan dirimu, Perempuan. Dia 
hanya manusia biasa. 


Aku mencoba menyadarkan diriku dari 
ilusi dan pikiran yang kadang membuat aku 
jengah sendiri. Bagaimana bisa aku semakin 
melantur ke segala hal. 


“Namaku sangat pas disebutkan di 
bibirmu.” 


Apa itu godaan? Kalau ya, maka aku 
tergoda. Kurasakan pergolakan aneh di aliran 
darahku. Apa aku jatuh cinta? Hentikan sekarang, 
aku tidak bisa jatuh pada butuh dengan orang 
seperti Lucien. Siapapun yang dekat denganku 
akan berakhir terluka atau menghilang jadi aku 
tidak mau mencobanya lagi. 


Monster Wants Me - 48 


“Seakan nama itu diciptakan menyamakan 
dengan bibirmu.” 


Aku hanya mendengus saja. Dengan kecil 
pastinya, aku tidak mau si CEO tersinggung 
dengan dengusanku. 


“Kalau begitu saya akan meninggalkan 
anda ke ruangan saya sekarang.” 


Aku sudah akan berjalan ke ruangan itu 
tapi mataku tiba-tiba menemukan hal aneh. 
Mejanya. Kupikir meja itu baru dan itu berbeda 
dari terakhir aku melihatnya. Meja yang satu ini 
lebih tebal dan tampak lebih kuat. Aku tidak mau 
bertanya dan membuat dia besar kepala tentang 
aku yang memperhatikan sesuatu di sekelilingnya. 


Sudah cukup membuat diriku malu tadi 
pagi. Tidak perlu ada malu lainnya. Jadi aku 
melangkah meninggalkan tempat itu ke 
ruanganku dan tidak kupedulikan pada apa yang 
dia lakukan. Walau bisa kurasakan panas pada 
seluruh punggungku, entah mungkin dia 
menatapku dengan penuh atau aku hanya 
mengkhayalkan saja seperti itu. 


Aku masuk ke ruangan dan tersenyum 
dengan apa yang aku temukan. Tidak ada yang 
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perlu aku siapkan lagi. Entah aku harus merasa 
kagum atau ngeri dengan apa yang tersuguh di 
depanku. Pria itu, bagaimana cara tepat 
menjabarkannya? Mungkin luar biasa bisa. Dia 
menyediakan aku segalanya. Bahkan dari yang 
paling kecil seperti tempat sampah. Semuanya 
ada di ruangan yang sepertinya baru jadi ini. 


Tidak ingin rasanya aku memiliki pikiran 
yang aneh. Tapi apa Lucien memang ada di sini 
untukku? 


Aku memukul kepalaku sendiri. Jangan 
bodoh, Tessa. Dia CEO dan kau hanya asistennya, 
baru beberapa detik jadi jangan berlagak. Aku 
harus sering mengingatkan diri. Berada di dekat 
Lucien membuat aku memikirkan terlalu banyak 
hal. Segalanya berujung pada khayalan tidak 
pasti. Sepertinya aku harus menyegarkan kepala. 


Tanganku sudah mulai sibuk menata 
barang-barang di atas meja. Tidak seberapa. 
Hanya fotoku dan juga beberapa hal yang tidak 
penting. Saat aku masih memikirkan tata letaknya, 
ingatanku melayang ke kubikelku atau bekas 
kubikelku. Semua orang memandang aku dengan 
sinis dan penuh dengki. Jelas kepindahanku telah 
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diumukan dan Lucien tidak bekerja setengah- 
setengah. Dia membuat aku dibenci hampir 
seluruh orang di kantor. 


“Lihatlah jalang itu.” 


“Dia pasti mencari tahu semua tentang 
CEO baru kita. Banyak waktu yang dia gunakan 
untuk bermain licik dan sekarang dia berhasil.” 


“Bagian tubuhnya yang mana yang dia 
tawarkan sebagai balasan untuk jabatan 


3 


barunya. 


“Apa dia memang pantas menjadi 
simpanan?” 


Dan masih banyak lagi kata-kata yang 
hampir membuatnya tidak bisa mengangkat 
wajahnya. Dia hanya menunduk dan bahkan 
tidak bisa membela diri. Mana bisa dia 
melakukannya saat dia dipandang buruk oleh 
seribu orang dan membela diri ditengah tuduhan 
itu, sama saja dengan membunuh diri. Dia hanya 
diam dan itu selalu menjadi senjata ampuhnya 
selama ini. 


Banyak yang berperilaku buruk padanya 
yang akhirnya diam hanya karena dia tidak 


menimpalinya. Kali ini dia juga akan 
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melakukannya seperti itu. Terserah mereka ingin 
berpendapat apa, dia tidak peduli. 


Aku kali ini juga akan keluar sebagai 
pemenang. Membungkam mulut mereka semua 
dengan keterdiamanku dan tidak akan pernah 
mau menyakiti diri dengan memikirkan hal tidak 
penting. Kujatuhkan diri di atas kursi dan sibuk 
dengan pekerjaanku. Kertas-kertas sudah 
diletakkan di atas meja dan aku hanya harus 
membacanya dengan teliti untuk tahu apa saja 
yang harus aku kerjakan. 


Aku menekuk wajah dengan bingung. 
Segalanya berpusat di diri Lucien dan tentu saja 
itu normal. Yang tidak normal adalah bagaimana 
aku bereaksi pada pekerjaanku kali ini. Banyak 
hal yang harus aku harus sediakan untuknya. 
Termasuk sabun mandinya. Apa dia akan mandi 
di sini? Aneh sekali. Pekerjaan seperti apa 
sebenarnya yang tengah aku kerjakan ini? 


KKK 


Aku masih sibuk dengan kertas-kertas 
pekerjaanku saat aku mendengar suara ketukan di 
pintu. Aku mengangkat kepala dan menemukan 
dia. Siapa lagi kalau bukan bos baruku yang 
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tampan luar biasa dengan gaya seolah 
mengatakan kalau dia diingini oleh setiap mahluk 
berjenis hawa di dunia ini. 


“Aku ingin kau menemani aku makan 
siang,” ujarnya santai. 


Aku menatap jam tanganku. Apa dia salah 
melihat jamnya? “Belum waktunya makan siang, 
Lucien.” 


Aku sendiri merasa aneh dengan 
mudahnya lidahku mengucap namanya. Seperti 
nama itu adalah hal lumrah dan sering aku 
sebutkan. Dia menjadi misteri bagiku. Segala apa 
yang menyakut dirinya seolah membawa arus ke 
kehidupanku. Aku harus tahu apa sebenarnya 
dibalik semua ini dan aku harus menemukan 
jawaban. Apa dia memiliki hubungan dengan 
masa kecilku? Apa dia yang aku tunggu atau 
caranya berkuasa hanya sama dengan sosok di 
masa kecilku itu. 


Yang pasti aku tidak bisa mengatakan 
mereka sama. Karena aku tidak pernah 
menemukan sosok di masa kecilku itu. Tidak 
dalam wujud rupawan seperti Lucien. 
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“Kalau begitu kita sarapan saja,” 
koreksinya. 


Aku ternganga. “Satu jam lagi makan 
siang. Apa itu bisa disebut sarapan?” 


“Masa bodoh! Aku hanya ingin makan 
denganmu. Jadi kau mau atau tidak?” 


Aku memijit kepalaku. Sebelum aku 
menemukan jawabannya, sepertinya aku akan 
lebih dulu gila dibuatnya. “Apa kau tidak 
memiliki pekerjaam?” 

“Aku CEO. Aku bisa bekerja dan tidak 
bekerja sesuai dengan inginku. Jadi jangan 
khawatirkan aku.” 

“CEO juga punya tanggung jawab, Lucien. 
Kau tidak bisa angkat tangan begitu saja.” 


“Aku tidak angkat tangan, Sweety. Aku 
hanya memakai tangan orang lain.” 


“Tangan orang lain?” 


Dia mengangguk tanpa dosa dan mata 
birunya mendukung dia tidak berdosa. Dia 
tampak sepolos bayi dan itu menyebalkan. 


“Aku lapar, Sweety. Apa aku harus 


memohon?” 
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Dia memegang perutnya dengan tatapan 
menyedihkan. Segala apa yang dia inginkan pasti 
bisa dia dapatkan dengan tatapan seperti itu. 
Bahkan jika dia menginginkan jantung orang, 
akan dengan senang hati orang mencongkel 
jantungnya untuknya. Itu tidak berlebihan. 
Karena hanya dialah yang berlebihan di tempat 
ini. Dia dan kesempurnaan wujudnya. 


Aku akhirnya bangkit dari tempat dudukku. 
Mengambil tas kecil dan berjalan 
menghampirinya yang masih berdiri di ambang 
pintu. Wajahnya kali ini dipenuhi dengan 
semangat yang tidak dia sembunyikan. 


Dia menyingkirkan sedikit tubuhnya saat 
aku akan lewat dan aku diam melihat siapa yang 
duduk di tempat duduk Lucien. Pria itu, pengawal 
atau entah apanya. 


“Kenapa dia di sana?” tanyaku pada 
Lucien. 


“Sudah kukatakan kalau aku memakai 
tangan orang lain.” 


Aku melongo. Jadi itu bukan kata kiasan 
dan benar dia memakai tangan bawahannya 
untuk melakukan pekerjaannya? Dia benar-benar 
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hebat dalam membuat orang lain merasa takjub 
sekaligus jengkel. 


“Memangnya dia siapa?” tanyaku lagi 
tergelitik rasa penasaran. 


“Pelayanku. Ayo kita pergi, jangan tanya- 
tanya tentang dia lagi. Aku bisa melenyapkan dia 
kalau kau masih penasaran.” 


Lucien berjalan meninggalkan aku yang 
hanya bingung dengan kalimatnya. Melenyapkan? 
Apa maksudnya melenyapkan? Dia akan 
memecat pelayannya begitu? Hanya karena aku? 
Aku menggeleng dengan tidak percaya. 


Aku berjalan menyusulnya sebelum dia 
kembali merengek seperti anak kecil. 


KKK 
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Chapter b 


KAU ALASAN AKU AL 


Aku masuk ke dalam lift dan menekan 
lantai terbawah di mana Lucien telah berdiri di 
belakang tubuhku. Aku lagi-lagi merasakan 
panas pada punggungku namun kali ini aku bisa 
melihatnya. Lewat pintu lift yang memunculkan 
bayangan memperlihatkan bagaimana pria itu 
memandangku dengan mata penuh. Fokusnya 
ada padaku dan itu terlihat intens. Seolah dia 
menarik keluar degupan jantungku. Membiarkan 
hatiku bertalu pada pandangannya. 


Matanya yang dalam dengan warna biru 
yang amat mustahil dimiliki manusia biasa. Aku 
kembali dengan teori bodohku kalau dia ada di 
dunia ini dengan misi tentang mencari cinta 
sejatinya. Apa dia sungguh menjadi salah satu 
bagian malaikat terbuang? 


Aku menggeleng. Harus aku enyahkan 
segala cerita tentang Lucifer dan tentara kerajaan. 
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Aku hidup di dunia nyata dan bukannya dunia 
fantasi. Mana bisa dia menjadi salah satu anak 
buah Lucifer saat kurasa dia lebih tampan dari 
sosok itu. Lebih berkuasa. Juga kekanakan. Ya, 
kutemukan mata kekanakan di warna birunya. 
Mata yang meminta untuk diperhatikan dan 
diikuti apa yang menjadi maunya. Lucifer jelas 
tidak memiliki yang satu itu. 


Aku terlalu lama hidup dalam ketakutanku. 
Bertanya-tanya tentang sosok yang selalu aku 
tunggu setiap malam dan terus mempertanyakan 
diri tentang siapa sebenarnya sosok itu. Jadi aku 
menemukan diriku tersesat lebih dalam lagi ke 
dalam cerita tentara langit dan makin menjadi- 
Jadi saat kutemukan kalau aku seperti terikat pada 
kenyataan dan dongeng-dongeng itu. Kadang aku 
terseret ke alam khayalku dan aku tidak berpikir 
bisa kembali. Mungkin itulah yang membuat aku 
bermimpi tentang pria bermata biru yang 
mematahkan tulang. 


Kebenaran kalau pria itu mirip dengan 
CEO ku adalah karena bisa jadi aku pernah 
melihat dia di suatu tempat dan memimpikannya. 
Ya. Setidaknya aku harus berpegang pada logika 
yang ada. Layaknya yang kerap dilakukan orang 
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dewasa karena aku adalah orang dewasa dan 
bukannya anak kecil lagi. 


Satu sentuhan ringan yang terasa seperti 
belaian angin membuat aku terperanjat di tempat. 
Aku memandang kembali refleksi dirinya di 
pintu lift dan mata itu masih menatap aku dalam. 


“Lucien,” kupanggil dia. Entah dengan 
alasan apa tapi aku hanya ingin menyebut nama 
itu untuk mengikis kegilaanku sendiri. 


“Aku di sini.” 


Mataku memejam. Aku menekan dadaku 
dengan lebih kuat. Aku tidak akan pernah mau 
satu lift lagi dengan pria ini. Dia berpotensi 
membunuh aku secara perlahan dan 
menghancurkan di detik yang sama. Ini hanya 
tatapan dan akibatnya padaku sungguh 
memilukan hatiku. 


Punggungku terasa memanas. Aku tahu dia 
mendekat. Lebih dekat dari detakan sang nadi. 
Aku tidak pernah merasa begitu ingin memutar 
tubuhku agar aku bisa melihat secara langsung 
apa yang telah dia lakukan padaku. Tapi kakiku 
terpaku di tempat. Bukan karena aku memang 
tidak ingin bergerak. Tapi aku tidak bisa. Seakan 
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ada tali kasat mata yang membuat aku tidak 
bergerak. 


Kali ini sentuhannya tidak lagi terasa 
seperti angin. Tapi dia berwujud nyata. Dengan 
tangan menyentuh leherku. Dekat dengan denyut 
nadiku sendiri dan aku menelan ludahku. 
Sentuhannya begitu hati-hati. Aku menatapnya di 
sana bagai seekor kijang yang telah masuk ke 
perangkap sang singa dan dia akan mulai 
menelanku secara perlahan. Menikmati aku 
dengan penuh kelaparan dan memuaskan 
dahaganya. 


“Ada apa?” tanyanya. Pelan. Hati-hati. 
Terukur. Tiga kombinasi yang membuat aku 
ingin diam dan berlari. 


Aku menggigit bibir bawahku dengan kuat. 
Kurasa aku bisa saja melukai diriku sendiri dan 
tidak akan ada yang salah dengan itu. 


“Katakan, Estessa. Kau ingin apa?” 


Satu tanganku terkepal dan satu lagi 
memegang dadaku dengan kuat. Kurasa blouse 
putihku kusut oleh sebab apa yang aku lakukan. 


“Kurasa...” Aku menelan ludah. 
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“Apa yang kau rasa? Katakan!” 
perintahnya dan bukan permintaan. Dia sangat 
tahu apa pengaruhnya dia padaku. Jadi dia tidak 
perlu meminta dan cukup melayangkan perintah 
padaku. Aku akan menurut padanya karena aku 
adalah si kelinci berharga miliknya. 


“Kurasa... ada yang salah denganku,” 
beberku. Entah bagaimana begitu mulus dalam 
menjabarkan rasaku. Sesuatu yang baru kali ini 
terjadi. 


“Tidak ada yang salah denganmu, Estessa.” 


Aku menelan ludah dengan susah payah. 
“Benarkah?” apa dia sedang ingin menghiburku? 


“Ya, Estessa. Tidak ada yang salah. Kau 
hanya alasan dari keberadaanku.” 


Dia menyebut namaku dengan penuh arti. 
Menyjabarkan kalimatnya dengan cara yang tidak 
biasa. Sebenarnya siapa dia bagiku dan siapa aku 
baginya? Kami seakan terikat tanpa benang. 
Menerima takdir yang memang telah digariskan. 


Dan apa katanya? Aku adalah alasan dari 
keberadaannya? Aku tidak mengerti sama sekali. 
Kenapa aku menjadi alasan dia ada? 
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“Kenapa? Kenapa aku?” 


Dia bergumam. Aku menunggu dengan 
tidak pasti atas apa yang mungkin menjadi 
jawabannya. Apa karena aku mainan yang 
berharga? Atau karena aku adalah perempuan 
bodoh yang dengan mudahnya masuk ke dalam 
perangkap singa kelaparan sepertinya? Bisa jadi 
keduanya. 


“Karena kematianmu akan menjadi 
kematianku. Tapi kematianku, tidak akan 
menjadi kematianmu.” 


“Apa maksudnya itu?” 


Sentuhannya terasa semakin intens. 
Semakin dalam dan semakin menuntut. Tangan 
besarnya seolah membaca setiap inci kulitku. 
Sentuhannya terasa tepat dan aku bisa 
memberikan apapun yang dia minta. 


“Kau takdir buruk untukku, Estessa. 
Karena aku melawan apa yang tidak seharusnya 
aku lawan. Jadi aku diberikan takdir burukku dan 
itu adalah dirimu.” 


Aku tidak ingin menunduk. Sungguh aku 
tidak ingin tapi rasa penasaran pada apa yang dia 
lakukan di dadaku membuat aku tidak bisa 
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mengabaikannya. Apa yang menjadi 
ketidakinginanku malah menjadi candu bagiku. 
Aku menunduk dan kutemukan tangannya di 
sana. Membuka satu kancing blouseku dan aku 
merasakan debarannya yang menguat di 
jantungku. 


“Di sini,” ujarnya. Tangannya tepat ada di 
atas jantungku. “Hidupku berada,” tambahnya. 


“Jantungku?” 
“Ya, Estessa. Jantungmu.” 
“Apa kau akan membunuhku?” 


Dia tergelak tapi tanpa humor. Auranya 
begitu gelap dan begitu pekat. Caranya 
mendekatkan diri seperti hantu. 


“Kau akan mengambil jantungku?” 
tebakku lagi. Karena sepertinya tebakan pertama 
salah. 


Dia diam sejenak hingga bahkan aku 
menunggu dengan tidak sabar. Aku menunggu 
dalam ketakutan kalau dia benar akan melakukan 
apa yang aku pikirkan. Setidaknya itu adalah cara 
termudah melindungi dirinya. Mengambil 
jantungku dan menyimpannya agar tidak ada 
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yang mengancam hidupnya. Itu adalah pemikiran 
yang luar biasa. 


“Sayangnya tidak, Estessa. Itu adalah cara 
terbodoh. Aku pernah mencobanya dan seribu 
tahun kuratapi kepergianmu.” 


Aku menganga tidak percaya. Seribu tahun? 
Apa dia benar-benar mengatakan seribu 
dibarengi dengan tahun? Kuharap aku salah 
mendengarnya. 


“Lalu apa yang akan kau lakukan padaku?” 


Alih-alih bertanya tentang ribuan tahun 
yang dia sebutkan. Aku malah tertarik dengan 
apa rencananya padaku. Apa yang akan dia 
lakukan pada kelemahannya yang pastinya tidak 
dia sukai ada. 


“Menjadikanmu milikku. Mengurungmu 
dalam sangkar yang telah aku siapkan dan 
membuat kau hanya ada untukku. Seperti yang 
seharusya terjadi. Seperti takdir yang memang 
telah digariskan.” 


Aku menggeleng. Perasaan penuh 
penolakan itu tiba-tiba muncul. 
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“Kenapa?” tanyanya. Tangannya menekan 
dadaku lebih kuat. Aku terhenyak sejenak. 


“Aku tidak ingin berada dalam sangkar. 
Aku tidak ingin terkurung.” 


“Jika tidak kulakukan itu. Maka akan 
banyak yang menginginkan ini.” Dia kembali 
menekan dadaku. Aku merasakan degupannya 
senyata api yang membara. 


Aku meneteskan airmata. Aku tidak tahu 
kenapa aku menangis tapi aku hanya ingin 
menangis saja. Dia membuat aku tampak merana. 


“Semua mahluk mengincar jantungmu. 
Mereka ingin mengambil jantungmu dan 
membuat aku terbunuh lewat dirimu. Aku tidak 
bisa mati, Estessa. Tapi jika kau mati maka aku 
juga mati. Jadi satu-satunya jalan untuk membuat 
kita berdua selamat adalah dengan 
mengamankanmu.” 


Aku menggeleng. “Aku merasa ada yang 
salah.” 


“Ya. Aku tahu. Itu adalah perasaan 
penolakan. Kau akan menolak dan itu akan 
menyakitimu. Jantungmu membutuhkan aku dan 
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saat kau menolakku maka jantungmu akan 
menyakitimu. Berbaliklah, Estessa.” 


Aku mematung. Tidak segera melakukan 
apa yang dia perintahkan. “Apa yang akan kau 
lakukan?” 


“Aku harus memperbaiki apa yang sudah 
aku lakukan. Kau belum siap untuk tahu 
segalanya dan itu harus dihentikan sebelum 
jantungmu meronta dan itu akan menyakitimu.” 


Aku masih tidak melakukan apa yang dia 
minta. Aku terlalu takut dan segala tentangnya 
menjadi hal baru untukku. Aku tidak ingin 
meresikokan apapun dengan berbalik. 


Namun dia tidak perlu menunggu aku 
melakukannya. Tangannya sudah menekan 
bagian belakang leherku. Dia memutar aku 
dengan cengkraman kuat namun lembut dan 
membuat aku berputar menghadapnya. Aku 
mendongak untuk menemukan mata itu tidak lagi 
menjadi biru. Tapi dia merah menyala. Aku 
terkejut dan hampir berteriak tapi bibirku telah 
terbungkam. Bibirnya ada di atas bibirku dan 
menekan dengan intensitas yang tepat. 
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Lidahnya menelusuri bagian bawah 
bibirku. Dan tiba-tiba saja hal yang paling ingin 
aku lakukan ada tertidur dalam dekapannya. 
Mencandu pada hangatnya dan tiada lagi 
ketakutan. Aku merasa tenang. Lebih tenang 
sepanjang usia yang telah aku habiskan. Mataku 
memejam dan damai menyelimuti aku. 


KKK 
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Jentikan jari di depanku membuat aku 
mengerjap. Linglung melingkupi dan banyak 
pikiran yang tampak bukan milikku mulai 
menindih kepala. 


“Sweety?” 


Aku mendongak demi bertemu pandang 
dengan mata biru cerah yang ada di depanku. Dia 
terlihat jengkel dan aku hanya melongo 
membalas tatapannya. Kupikir itu bukan 
panggilan pertamanya. 


“Ya?” 

“Ke mana kau?” 

“Apa?” 

Dia mendesah keras. Tampak beberapa 
kali rambutnya bergerak dengan berantakan. 


“Liftnya sudah terbuka dari tadi dan kita masih 
ada di sini. Kau tahu artinya?” 
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Aku menatap ke belakang tubuhnya dan 
kulihat lift itu masih tertutup. Dia menghentikan 
lftnya dan itu jelas karena aku. Lalu apa yang 
terjadi padaku? Aku meraba ke jantungku. 
Menunduk untuk melihatnya dan tidak ada yang 
salah. Jantungku baik-baik saja dan pria di 
depanku juga masih sama. Lucien dengan 
kegagahannya yang luar biasa. 


“Apa sebenarnya yang sedang kau 
pikirkan? Aku memanggilmu sejak tadi tapi kau 
tidak menjawab. Apa kau baik-baik saja?” 


Aku mengangguk. Kemudian menggeleng. 
Aku tidak tahu. 


“Bisa kau ceritakan ada apa? Kau 
membuat aku takut.” 


Aku mengenyahkan segala ingatan buram 
di kepalaku. Memandang penuh padanya dan 
mulai yakin kalau aku dan dia tadi berbicara 
banyak sekali. Terlalu banyak hingga aku lupa 
apa saja yang dia katakan. 


“Apa yang kita bahas tadi?” tanyaku. 


Dia mengerut. “Apa memangnya yang kita 
bahas. Kau hanya melamun sejak tadi dan aku 
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“Benarkah?” 
“Ya. Aku tidak akan berbohong padamu.” 


Aku mengangguk percaya padanya. 
Kupikir aku terlalu tenggelam dalam buaian 
anganku. Tentang khayalanku padanya yang 
menyamakan dia dan Lucifer. Aku bahkan tidak 
ingat apa-apa jadi kuyakin kalau segalanya 
memang hanya ada di kepalaku. Akhir-akhir ini 
aku sungguh buruk pada konsentrasiku. 


“Kau butuh dokter?” 


Aku menggeleng dengan enggan. 
Keberlebihannya sangat kentara dan aku 
menghembuskan nafasku. “Tidak. Aku tidak 
sakit.” 


“Bukan untuk memeriksa keadaanmu.” 
“Lalu?” 


“Untuk membuatmu sadar kalau 
mengabaikan aku tidak baik untuk kesehatanmu. 
Semakin sering kau lakukan akan semakin 
memperburuk keadaanmu. Kau mungkin tidak 
percaya padaku tapi jika dokter yang 
mengatakannya. Kau akan tahu itu benar.” 
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Aku menganga dengannya. Menggeleng 
pada akhirnya dan memutuskan kalau aku tidak 
akan menanggapi keberlebihannya dalam 
menjabarkan hebatnya dia dalam membuat 
dirinya merasa tinggi. 


Langkahku bergerak ke arah tombol lift 
dan menekannya agar lift terbuka. Harusnya dia 
menyadarkan aku dan tidak menghentikan lift ini. 
Tidak hanya kami yang butuh menggunakan lift 
ini. Walau dia CEO tapi dia berada di lift umum 
karena dia menolak memakai lift khusus 
untuknya. Entah dengan alasan apa. 


“Kau sudah akan keluar. Kita belum 
selesai membahas...” 


Aku berdesis. Menempelkan telunjuk di 
belahan bibirku. Menatap dia dengan mata 
memicing agar dia sadar kalau aku tidak butuh 
lebih banyak konfrontasi lain. Pikiranku sudah 
terlalu diisi dengan banyak keanehan. Tanpa 
ditambahkan. 


Pintu lift terbuka dan aku sudah akan 
melangkah keluar sebelum dia menghentikan aku 
dengan tangannya yang menelusup ke leherku. 
Dekat dengan denyut nadiku dan membuat aku 
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beku di tempat. Sentuhannya. Terasa aku pernah 
merasakannya. 


“Jangan mengikat rambutmu. Aku tidak 
suka.” 


Dia menarik ikatan rambutku dan 
membuat rambut panjangku tergeraa ke 
punggung. Dia kembali berdiri di depanku. 
Tersenyum dengan lebar melihat perubahan pada 
apa yang dia lakukan untukku. 


“Jika seperti ini. Kau tampak hebat,” 
pujinya, menatap aku dengan puas. 


Aku tidak tahu kalau satu sentuhan tidak 
berarti semacam itu bisa membuat aku bereaksi 
dengan berlebihan seperti ini tapi itulah yang aku 
rasakan. Sentuhannya yang seringan angin itu 
mengingatkan aku pada kabut penghalang di 
kepalaku. Yang membuat aku tidak mengingat 
apapun. 


Dia memutar tubuhnya dan meninggalkan 
aku dalam pikiranku. Aku yang tidak mau 
melepaskan dia begitu saja segera berlari 
mengejar. Kuraih lengannya dan membuat dia 
memutar kembali menghadapku. Aku melihat 
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tangan kanannya yang memegang ikat rambutku. 
Tangan itu masalahnya. 


Segera kuraih tangannya dan 
menempelkannya di leherku. Mencari sensasi 
yang aku butuhkan dan tidak ada. Benar-benar 
kosong layaknya cangkang yang telah 
ditinggalkan. Aku memandangnya frustasi. Dia 
menunggu aku dengan sabar. Aku tahu apa yang 
aku rasakan dan aku tidak pernah salah. Tapi 
kenapa aku tidak bereaksi dengan seharusnya. 
Seperti tadi. 


“Sweety, apa yang kau lakukan ini 
sungguh membuat aku senang. Aku tidak 
berbohong. Tapi jangan di sini. Kita bisa mencari 
tempat,” dia berbisik di akhir kalimatnya. 


Mataku berputar dan melihat sekitar. Tidak 
akan cukup dengan mengutuk diri rasanya karena 
sekarang aku membuat namaku semakin dikenal 
banyak orang. Nama yang akan disandingkan 
dengan kata penggoda itu akan terlihat hebat. 
Aku mendesah. Lain kali aku harus menahan 
diriku. 

Aku melepaskan tangan Lucien dengan 
kasar. Segera berjalan meninggalkan tempat itu 
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dengan rasa malu luar biasa. Aku harus meratapi 
diriku sendiri. Lucien mengejarku dan kudengar 
siulan darinya yang membuat aku bertambah 
buruk saja. Dia akan dengan senang hati 
menggodaku. 


KKK 


Tanganku memegang sedotan dan 
memutarnya dengan pikiran melayang ke segala 
hal. Semuanya menjadi buah pikiranku dan 
tentang apa yang terjadi padaku hari ini. Seperti 
dalam satu menit aku sudah menjadi asisten dan 
CEO ku yang bahkan tidak bekerja sama sekali. 
Yang mengandalkan orang lain dalam melakukan 
perkerjannya. 


Lalu kebencian setiap mata yang 
memandang padaku. Mereka seolah siap 
membawa aku ke tempat paling gelap. 
Mengurung aku di suatu tempat agar rasa iri 
mereka terkumpul bersama dengan hilangnya aku 
dari peredaran bumi. Dibenci tentu saja bukan hal 
baru bagiku. Dari sejak aku ada di sekolah 
pertamaku, aku sudah dibenci. Itu berlaku di 
semua tempat dan semua situasi. Tidak pernah 
ada yang berani mendekat padaku seakan aku 


Monster Wants Me - 74 


adalah monster yang siap memakan mereka jika 
mereka menjadi temanku atau sekedar 
memberikan sapaan padaku. Jadi kebencian 
semacam itu tidak menggangguku. 


Apalagi sekarang saat aku telah dewasa. 
Aku bisa menahan segala bentuk kebencian yang 
diberikan padaku. Walau tentu saja dengan alasan 
yang sangat tidak masuk akal mereka semua 
membenciku. Tuduhan yang cukup pantas 
dilayangkan padaku. Tetap semua itu tidak 
mengganggu aku sama sekali. 


Yang lebih mengganggu aku sekarang 
adalah dengan siapa sebenarnya aku berada di 
sini. Di tempat ini. Pria di depanku, siapa dia 
sebenarnya? 23 tahun hidupku tidak pernah aku 
berpikir akan memiliki rasa penasaran sebesar ini 
pada satu orang yang menggali akal sehatku. Aku 
dulu pernah merasa penasaran pada sosok malam 
itu tapi tidak seperti aku penasaran pada Lucien. 

Apa yang terjadi di lift? Berapa waktu 
yang aku lewatkan untuk berkhayal hingga aku 


bahkan tidak ingat apa yang terjadi? Aku tidak 
pernah tenggelam dalam khayalanku sedalam itu. 


Enniyy - 75 


“Kau seperti memiliki seribu tanda tanya 
di kepalamu, Sweety.” 


Aku melihat dia dengan kepala miring. 
“Panggil namaku,” pintaku. 


Dia memundurkan kepalanya. “Apa itu 
perintah?” 


Aku meletakkan kedua sikuku di atas meja. 
Menatap penuh padanya dan hampir dikatakan 
melotot. “Panggil namaku, Lucien,” tekanku. 
Kali ini dia tahu kalau aku sangat serius dengan 
apa yang aku minta. 


Dia bersiul tampak menikmati apa yang 
ada di wajahku. Jika Lucien menyembunyikan 
sesuatu dariku maka sikap santainya adalah cara 
dia menyembunyikannya. Kilat pada mata biru 
itu tidak berubah. Dia memundurkan tubuhnya, 
menyandarkan punggungnya ke kursi. 
Bersedekap. 


Aku menunggu dan siap dengan kata 
selamanya sampai aku menemukan jawaban atas 
apa yang aku inginkan. Kini dia tahu kalau aku 
tidak akan melepaskan begitu saja apa yang 
menjadi keinginanku untuk tahu. 


(15 29 
Tessa. 
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Aku tertegun. “Lagi.” 
“Tessa... Tessa... Tesaa... Tess...” 
“Hentikan. Cukup. Aku sudah tahu.” 


Dia menyeringai dengan menjengkelkan. 
Kutatap dia kesal dan tahu kalau aku tidak akan 
dapat apa-apa. Mungkin aku memang telah gila 
karena terlalu banyak berkhayal. 


Aku telah membuktikan kalau namaku 
yang tersebut di bibirnya tidak berpengaruh 
apapun pada tubuhku. Tidak seperti yang ada di 
khayalanku. Kurasa aku harus secepatnya 
mencuci otakku agar aku tidak menjadi orang gila. 
Aku harus sebisa mungkin menjauh dari Lucien. 
Dia membangkitkan lebih banyak sisi gila dalam 
diriku. 

Aku berdiri dengan cepat. “Kita kembali.” 

“Secepat ini?” 


“Makananmu sudah habis Lucien dan 
waktu makan siang kita sudah habis. Jadi kita 
harus kembali sekarang atau akan lebih banyak 
gosip yang beredar tentang kita.” 


Dia hanya mendengus tapi tidak 
mengatakan banyak hal. Hanya ikut bangkit dan 
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siap melangkah ke mana saja aku pergi. Aku 
memutar tubuh dan meninggalkan tempat itu 
dengan ketidakpuasanku. 


KKK 
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Chapter 8 


AKU TIDAK LEMAH 


Pintu terdorong dengan keras dan aku 
melangkah lesu masuk. Menatap isi toko dan 
mendesah keras saat aku tidak menemukan 
siapapun di toko ini. Hanya si pemilik toko yang 
berpakaian putih dengan topi di kepalanya. 
Tadinya dia sudah menyambutku dengan 
sukacita. Tapi saat dia melihat aku yang datang, 
hanya ringisan yang dia berikan. Aku berjalan 
padanya dan duduk di depannya yang tengah 
berdiri. Kurasa tadinya dia sibuk menata barang 
Jualannya. 


Aku menidurkan kepalaku di meja kaca 
dan mendesah sekeras yang aku bisa. Karena aku 
tahu tidak akan ada yang mendengarku jadi aku 
bebas melakukan apapun yang aku inginkan. 


“Kau baik-baik saja?” tanya si pemilik 
toko. 
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“Apa aku terlihat baik?” kutanya balik dia. 
Tidak mengangkat kepalaku karena aku tidak 
memiliki tenaga. Bahkan sepertinya aku tidak 
akan punya tenaga untuk bernafas juga jika aku 
tidak memerlukannya untuk kelangsungan 
hidupku. 


Aku terus berusaha bernafas dengan 
normal. Mencoba menelaah apa yang terjadi 
padaku hingga aku kehilangan setengah dari 
tenagaku. Sebentar lagi aku akan kehilangan 
setengah dari hidupku sepertinya. 


Tidak ada dari semua yang dikatakan 
orang-orang mendekati kebenaran yang 
sesungguhnya. Karena menjadi asisten pria itu 
adalah neraka pribadi. Mana bisa ada orang yang 
tidak tahu cara melakukan apapun. Aku menjadi 
asistennya jelas dengan alasan agar dia bisa lebih 
mudah meminta aku melakukan semua 
pekerjaannya. Dia benar-benar CEO yang buruk. 


Dan bekerja satu bulan bersamanya 
membuat aku seperti disiksa secara perlahan. Itu 
menyakitkan aku bahkan tanpa perlu melihatnya 
lebih jauh. Pria keparat itu sungguh 
menjengkelkan. 
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“Apa kau memerlukan karyawana, Diana?” 
Aku mengangkat kepalaku kali ini. Diana masih 
di tempatnya memperhatikan aku. 


Dia mendengus seolah aku sedang 
mengejeknya. 


Aku bangkit dan meraih tangannya. “Aku 
serlus, tidakkah kau mau menerimaku? Aku 
adalah karyawan teladan dan siap bekerja 
sepenuh hati. Aku akan mengabdi padamu.” Aku 
menunduk dengaan maksud merayunya. 


Dia menarik tangannya dengan segera 
seolah aku telah menularkan penyakit padanya. 
Lalu tangan itu berada di dahiku, menekan di 
sana yang membuat aku menatap ke atas. 


“Kau sakit?” 


Segera kujauhkan diriku darinya dan dari 
tangannya. “Aku tidak apa-apa,” koreksiku cepat. 


“Apa kau sedang kesulitan di tempat 
kerjamu?” 


Aku bahkan belum bercerita pada Diana 
tentang jabatanku yang berganti dan kupikir aku 
siap memberitahunya sekarang. “Aku menjadi 
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asisten CEO,” ucapku hati-hati. Aku tidak mau 
Diana menjadi histeris dengan kesenangannya. 


Tapi respon yang aku harapkan tidak ada. 
Gadis itu masih diam mematung di tempatnya. 
Kini malah dia melangkah dengan lebih dekat 
padaku. Aku memandang aneh padanya, apalagi 
melihat bagaimana dia memperhatikan aku 
dengan perihatin. Itu bukan respon yang normal. 


“Aku sudah melarangmu terlalu lelah, 
Tessa. Juga hentikan membaca hal-hal aneh 
tentang malaikat terbuang itu. Kau kini jadi 
pengkhayal yang hampir bisa dikatakan gila.” 


Aku melongo tidak percaya. Apa? Dia 
tidak percaya padaku dan berpikir aku 
mengkhayalkan semua itu? Tapi tampaknya itu 
respon normal untuk situasiku sekarang ini. 
Menjadi asisten CEO yang dianggap keren oleh 
orang-orang. Mereka tidak tahu saja betapa 
tersiksanya aku. 


“Tidak bisa. Kita harus mengatasinya 
sebelum segalanya memburuk. Kau butuh 
psikiater.” 
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Dia meraih tanganku dan segera saja 
kutepis dia dan menatap dia seolah dialah yang 
gila. 


“Aku tidak gila!” 


“Tidak ada orang gila yang tahu kalau 
dirinya gila, Tessa. Jadi kita atasi sebelum...” 


“Ya Tuhan...” Aku memijit kepalaku. 
“Kupikir datang ke sini akan membuat aku lebih 
baik. Tapi di sini malah aku bertambah pusing 
saja.” 


Diana memelototi aku dan siap beradu 
argumen denganku. Itu akan menjadi perseteruan 
yang sangat panjang dan aku benci beradu 
argumen. Apalagi aku sangat sadar kalau akulah 
yang benar. 


Jadi demi menghindari semua itu, aku 
segera merogoh tas yang aku letakkan di meja 
kaca. Mengabil tanda pengenalku dan segera 
memberikan padanya. Dia menyambarnya hanya 
dalam satu detik pandangannya. Melihat nama 
dan fotoku di sana juga jabatan apa yang aku 
miliki. Dia melakukan itu hampir tiga menit 
lamanya. Menatap antara aku dan kartu 
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pengenalku. Membuat aku hanya bisa 
menggelengkan kepalaku. 


Lalu tetiba saja jeritannya terdengar yang 
hampir membuat telingaku sakit. “Kau sungguh- 
sungguh menjadi asisten!” serunya seakan 
jeritannya tidak cukup menegaskan hal itu. 


Kini dia menambahkannya dengan 
memelukku sekuat yang dia bisa. Membuat aku 
dengan susah payah melepaskan diri darinya. 
Tidak mudah karena dia bagai lintah di tubuhku. 
Tapi pada akhirnya aku bisa membebaskan diri 
dan menjaga jarak darinya. 


“Aku bangga padamu, Tessa. Aku tahu 
suatu hari nanti kau akan menjadi orang sukses.” 


Aku tidak berkata banyak. Bahkan aku 
tidak bisa berkata apa-apa lagi. Aku tadinya ke 
sini ingin meminta pendapatnya tentang keluar 
dari pekerjaanku. Tapi melihat kebahagiaannya 
membuat aku tidak tega juga mengecewakannya. 
Setidaknya hanya dia yang selama ini bertahan 
menjadi temanku sampai sejauh ini. Bahkan 
walau aku mengusirnya, dia tetap menempel 
padaku. 


“Aku harus berangkat kerja.” 
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Dia tersenyum dengan lebar. “Kalau begitu 
hati-hati. Lain kali aku akan datang ke tempat 
kerjamu dan membawa makanan.” 


“Kau mau datang setelah aku menjadi 
asisten?” 


Dia hanya cengir saja dan aku memutar 
bola mataku. Sudahlah, terserah dia saja. Aku 
hanya harus menghadapi hari ini seperti satu 
bulan belakangan ini. 


KKK 


Aku berjalan masuk lobby dan memeriksa 
make up yang aku bawa. Aku bahkan sampai lupa 
meletakkan pewarna di bibirku. Sial. Sebelum 
aku menjadi perbincangan lagi, segera aku 
memutar langkah ke kamar mandi terdekat dan 
masuk ke salah satu bilik terlebih dahulu. Buang 
air kecil dengan santai dan setelahnya aku keluar 
lalu berdiri di depan wastafel. 


Mataku menatap ke kaca dan sadar kalau 
di dalam sini aku tidak sendiri. Dua orang 
perempuan ada bersamaku dan tengah sibuk 
mencuci tangan mereka di wastafel kiri dan 
kananku. Aku berusaha tidak menarik perhatian 
mereka dan sibuk dengan pewarna bibirku. 
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Blazer yang aku pakai telah aku lepas dan ada di 
tumpukan di mana tasku berada. 


Perempuan di sebelah kananku hanya 
menatap aku sekilas seolah menilaiku dan 
berjalan pergi begitu saja. Aku menghela nafas 
lega. Kupikir akan terjadi sesuatu yang buruk 
denganku. Setidaknya itu tertepiskan. Aku 
sedang tidak ingin membuat keributan sekarang. 


Tapi ternyata kelegaanku tidak bertahan 
lama. Aku mendengar dengusan di sebelah kiriku 
dan tidak perlu mencari tahu untuk tahu siapa 
yang membuat keributan tidak perlu itu. Aku 
diam tidak memperhatikannya. Menyelesaikan 
make up ku dan segera memasukkan barang- 
barangku ke tas dan hendak berlalu saat kudengar 
suaranya. 


“Kudengar ayahmu mati karena gila?” 


Aku memutar menatapnya tidak percaya. 
Mendengar 1a menanyakan kematian ayahku 
dengan cara seperti itu. Ayahku memang 
meninggal dan ada urusan apa dia dengan ayahku? 
Aku melihat tanda pengenalnya. Melinda. Aku 
bahkan tidak mengenalnya dan kami juga tidak 
pernah bertemu sebelumnya. Jika ya, maka aku 
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akan mengingatnya. Melihat bagaimana 
penampilannya yang nyentrik. Tidak akan sulit 
mengenalinya. 


“Kau mencari tahu tentangku?” tanyaku 
dengan praduga yang sudah ada di depan mata. 


Dia memainkan kuku tangannya di pipinya. 
“Aku hanya ingin tahu gadis seperti apa yang 
dengan berani mengambil pekerjaanku,” 
suaranya gemulai. Hanya dengan bicara padaku 
saja 1a terdengar begitu mendesah dan menggoda. 
Seolah dia ingin semua orang tahu kalau dia 
pandai dalam memakai suaranya. 


“Mengambil pekerjaanmu?” 


Dia terkekeh geli. Tapi matanya tidak 
tampak senang. “Tidak hanya berpura-pura naif, 
kau rupanya pandai berpura-pura tidak tahu. 
Tidak salah Mr. Drago sampai jatuh ke dalam 
perangkapmu.” 


Kini aku tahu dari mana kebenciannya 
berasal. Rupanya kali ini juga masalahnya sama. 
Menjadi asisten pria itu memang membuat aku 
memiliki terlalu banyak masalah. Musuh ada di 
mana-mana dan itu merepotkan. 
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“Melinda, aku sungguh tidak tahu apa 
yang terjadi. Aku juga tidak...” suaraku hilang di 
tenggorokanku sendiri. Kutatap dia dengan tidak 
percaya. 


Kupikir hanya akan menjadi perang mulut 
biasa. Rupanya tidak begitu. Dia menatap aku 
dengan mata menyala seakan siap membunuhku. 
Aku menelan ludahku. Satu tangan telah 
memegang pipiku di mana dia menampar aku 
dengan keras di sana. 


“Kau menamparku?” tanyaku dengan tidak 
yakin. 


Dia yang tadi tiba-tiba melangkah maju 
tampak puas dengan reaksiku. “Tidak pernah di 
tampar? Kau pantas mendapatkannya.” 


Aku mendesah keras. Menyingkirkan 
tanganku dari pipi. “Kau tahu apa masalahmu, 
Melinda?” 


Dia mengerut. Tanda tidak mengerti. Dan 
aku akan dengan senantiasa membuat dia 
mengerti. 


“Kau terlalu lemah pada penilaian luarmu. 
Aku tidak selemah yang kau pikirkan.” 
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Aku maju padanya dan menampar dia dua 
kali sekaligus. Yang membuat kami malah 
beradu dengan saling menjambak. Rambut yang 
aku sanggul terbuka dan menjadi kusut masai. 
Aku lupa kalau kami di perusahaan dan 
sepertinya kami akan mendapatkan masalah. 
Tidak apa-apa. Setidaknya jika aku dipecat, aku 
akan bisa membuat aku menjauh dari pria itu. 


KKK 
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Chapter 9 


Aku mendesah dengan keras dan telah 
kuulangi beberapa kali itu lewat mulutku. 
Menatap diriku di depan pantulan lift dan 
meringis setelahnya. Aku mengetuk jidat dan 
bersumpah kalau aku tidak akan pernah 
mengeluarkan sisi liarku lagi karena itu selalu 
menjadi sesuatu yang buruk. Sangat buruk. Aku 
selalu tahu itu tapi tidak pernah cukup cepat 
untuk mengendalikan diri. Kini juga begitu. 


Kurapikan blazerku. Menutup cakaran 
kuku Melina di lengan atasku yang 
menyebabkan luka gores di sana. Aku juga sudah 
melihat pipiku dan ada lebam bekas tangan. 
Keadaan Melinda jelas tidak lebih baik dariku. 


Aku merobek bagian depan bajunya yang 
memperlihatkan langsung branya. Juga dia 
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memiliki luka di sudut bibirnya. Kami kacau dan 
sepertinya pertarungan kami menjadi tidak 
terlihat di mata orang lain. Alih-alih ada yang 
melerai kami, malah pertarungan itu berakhir 
dengan seharusnya. Di mana Melinda terpukul 
mundur dan mengatakan kalau urusan kami 
belum selesai. 


Itu hanya pertarungan lima menit saja tapi 
rasanya aku telah mengacaukan segalanya. 
Apalagi aku di sini untuk bekerja dan apa yang 
akan dikatakan pria itu nanti? Melihat aku datang 
dengan seperti ini? 


Aku sudah merapikan rambutku dan 
bersyukur membuat rambutku jatuh lurus lagi 
dengan mudah. Jadi segalanya tertutup dengan 
apik. Aku juga sudah mengecek make up ku dan 
masih bisa dipertahankan. Jika kujatuhkan 
rambutku tetap seperti ini maka tidak akan ada 
yang tahu. Termasuk pria itu tentu saja. Helaan 
nafas lega keluar dari mulutku. Aku harus 
bertahan dan berpura-pura baik agar aku tidak 
mendapatkan masalah. Aku tidak ingin 
mendapatkan masalah. 
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Pintu ruangan Lucien telah ada di depanku. 
Aku yakin pria itu belum datang. Jam sepagi ini 
bukan waktunya untuk datang. Jadi aku bisa 
tenang dan masuk ke ruanganku tanpa ada 
gangguan atau pertanyaan. Aku sudah 
mengantisipasi semuanya dan membuat pintu di 
depanku tanpa prasangka. 


Apa yang tidak aku antisipasi adalah 
sosoknya yang menjulang tinggi di depanku. 
Menatapku dengan penuh tanda tanya berbahaya 
di wajahnya. Aku berdehem serak. 


“Dari mana kau?” tanyanya. 


Rasanya seperti ada pecahan kaca di 
tenggorokanku. “Itu... toilet.” 


Dia yang tadinya berjarak cukup jauh kini 
berjalan mendekat dan tiba-tiba saja langkahnya 
terkesan berbahaya. Aku harus mundur satu 
langkah demi rasa takut yang tidak aku sadari ada. 
Dia bagai predator dan aku mangsanya. Aku 
tidak tahu ada orang yang bisa mengintimidasi 
hanya dari langkah dan tatapan mata bak 
pemburu. 


Kupikir hari ini aku telah salah dengan apa 
yang aku lakukan. Dia sudah menjulang di 
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depanku. Penuh dengan teror di matanya dan aku 
bersumpah, mata biru itu seperti nyala api yang 
bergerak dan berkobar. 


“Ada yang harus aku kerjakan di mejaku. 
Permisi...” 


Aku melangkah meninggalkan dia namun 
hanya satu langkah yang bisa aku ambil. Dia 
sudah mengambil lenganku dan memegangnya 
dengan kuat. Menarik aku dan membuat aku 
berakhir kembali ke tempatku semula. Bahkan 
dia melakukan itu dengan sangat keras hingga 
punggungku menabrak pintu dan membuat aku 
terperanjat. 


Bibirku sudah akan menyuarakan protes 
tapi aku cukup pintar untuk tidak melakukannya. 
Bahaya ada di depanku dan protesku hanya akan 
membuat potensi bahaya itu semakin meningkat. 


“Lucien, kau menakutiku.” Kupikir dia 
harus tahu. 


Tidak ada jawaban. Tangannya bergerak 
ke arah rambutku yang menutup. Aku sudah 
menghalanginya dengan tanganku tapi dia meraih 
tanganku dengan satu tangannya dan menahan 
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tanganku di sana. Lalu tangan itu berhasil 
menyibak rambutku. Aku memejamkan mata. 


Desahan pada nafasnya keras. Seperti ada 
ganjalan batu di tenggorokannya dan aku 
membuka mata demi melihat kemarahan yang 
tidak pernah aku lihat ada di matanya. Jika aku 
memiliki tempat untuk mundur maka aku akan 
melakukannya. Jika aku bisa kabur, maka aku 
akan bergerak dengan secepatnya. Sayangnya 
keduanya tidak ada di posisi yang bisa aku 
lakukan. Aku ada dalam cengkramannya. Di 
dalam kungkungan tubuhnya. 


Dia tiba-tiba saja berdecih. Bibirnya 
miring dengan senyum jahat yang terkesan 
mengejekku. Aku sudah akan mendorong dia 
karena sepertinya lukaku menjadi bahagianya 
tapi suaranya lebih dulu terdengar. Gelap dan 
penuh dengan kemarahan. 


“Aku hanya tidak mengawasimu beberapa 
detik lalu binatang keparat menyentuhmu. 
Tampaknya dia bosan merasakan hidup.” 


Tangan Lucien segera meraih pergelangan 
tanganku dan membawa aku ke arah sofanya. 
Aku hanya menurut. Lagian percuma 
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melawannya. Dia seperti tidak bergerak dengan 
perlawananku. Dia mendudukkan aku di atas sofa 
dengan pelan dan segera berlutut di depanku yang 
membuat aku membelalak dengan apa yang 
dilakukannya. 


“Lucien, jangan...” 


“Hentikan. Aku sedang menahan 
amarahku. Jadi jangan mengujiku lebih jauh,” 
suaranya sungguh membuat merinding 
mendengarnya. Apalagi saat dia mengatakannya 
tanpa memandangku. Kesan gelapnya sangat 
kentara dan aku harus menahan diri di sini 
bersama kemarahan yang sepertinya tidak masuk 
akal. 


Baiklah. Aku adalah karyawannya dan 
selama ini kami cukup dekat. Beberapa minggu 
bekerja di sini, kami bisa dikatakan melakukan 
segalanya bersama. Apalagi CEO seperti dia 
yang tidak melakukan banyak hal dan hanya 
merecoki pekerjaanku. Jadi kami bisa disebut 
sebagai teman. Dan pasti lumrahnya dia akan 
marah jika temannya terluka. Aku juga akan 
seperti itu jika ada yang melukai Diana. 
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Tapi aku tahu kalau kemarahan yang 
diperlihatkan sosok di depanku ini tidaklah biasa. 
Kemarahannya seperti siap membunuh siapapun 
yang melukaiku. Dan itu berlebihan. 


“Bond!” serunya tidak terlalu keras malah 
terkesan teredam. 


Ajaibnya pintu terbuka dan Bond sudah 
ada di sana. Yang lebih mengejutkan lagi adalah 
pria itu membawa kotak obat yang membuat aku 
berpikir, dari mana dia tahu? 

“Siapa yang melukaimu?” tanya Lucien 
yang sudah mengambil kotak obat itu. 

Aku diam dan bungkam. Tidak, aku tidak 
akan pernah memberitahunya. Apalagi dengan 
apa yang dia tunjukkan di depanku. Dia akan 
membuat perhitungan dengan Melinda. Aku 
bukannya besar kepala tapi itu terekam jelas di 
matanya. Aku tidak akan mengambil resiko 
apapun. 


“Tidak mau mengatakannya?” 
Aku merapatkan bibirku. 
“Baik. Bond, cari.” 


“Ya, Sir.” 
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Kupandang Lucien dengan merana. “Aku 
membalas dengan lebih buruk dan melukainya 
dengan lebih parah,” beritahuku berharap itu 
akan meredakan amarahnya. Setidaknya sedikit 
saja. 


“Kau terluka.” 


“Ya, karena aku membiarkan dia 
melukaiku. Setidaknya aku bisa melukainya dan 
dia kesakitan. Jadi bisa kita lewatkan yang satu 
ini?” mohonku. 


“Tidak ada yang akan aku lewatkan saat 
mereka menyentuhmu, Sweety. Ingat itu.” 


Aku menatapnya dengan penuh. “Kenapa?” 


Dia menghentikan gerakan tangannya. 
Bond sudah lama berlalu meninggalkan kami. 
Aku menunggu jawaban Lucien dengan tidak 
sabar. Tidak tahu kenapa aku harus merasakan 
deg-degan dengannya. Pada apa yang akan dia 
katakan. 


Bukannya mendapatkan jawaban yang 
seharusnya. Aku malah mendengar ringisan di 
bibirku saat dia begitu saja menempelkan kapas 
di sana dan membuat aku memelototinya dengan 


kesal. Harusnya katakan dulu kalau dia mau 
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melakukannya. Aku tidak akan seterkejut itu. 
Tapi dia tampak menikmati kesakitanku. Dasar 
pria kejam. 


“Lepaskan bajumu,” pintanya kemudian. 


Aku segera mengeratkan blazerku. 
Menatap dia dengan tidak percaya atas apa yang 
dia minta. Mataku penuh dengan penuduhan 
padanya dan aku tidak akan pernah melakukan 
apa yang dia minta. Tidak akan. 


Dia mendesah dengan lelah. Seakan ada 
seton batu di pundaknya. “Apa yang kau pikirkan, 
Sweety?” 


Aku diam dan berdecih. 


“Lukamu ada di sana. Aku harus 
mengobatinya agar tidak infeksi dan kau berpikir 
macam-macam tentang aku.” 


Aku menatap lenganku dan baru sadar 
kalau di sana aku juga memang terluka. Tapi 
bagaimana... “bagaimana kau tahu?” 


“Kau serius bertanya tentang itu?” 


“Aku tidak memberitahumu dan ini tidak 
terlihat.” 
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“Karena saat aku menarikmu tadi kau 
meringis kesakitan,” jelasnya. 


“Benarkah?” aku tidak yakin. Aku bahkan 
tidak sadar ada luka jadi mana bisa aku meringis. 


“Kau terlalu sibuk berpikir tentang segala 
hal yang bisa kau lakukan bersamaku jadi kau 
tidak mungkin menyadarinya.” 


Aku tersedak air ludahku sendiri 
mendengar tuduhannya yang tidak berdasar. Tapi 
kutemukan senyum yang dikulum di bibirnya. 
Membuat aku merasa tenang melihatnya. 
Kemarahannya sama sekali tidak menenangkan. 
Jadi saat aku melihat dia sudah tampak lebih baik 
dari yang tadi, aku membuka perlahan blazerku 
dan membuat dia melihat lukaku. 


Tapi kurasa aku harus menarik kembali 
rasa senangku. Karena lukaku kembali membuat 
dia melakukan hal menyeramkan itu. Mata biru 
menyala seolah ada api di sana. Aku yang hanya 
melihat saja merasa bergidik, apalagi dengan 
siapapun kemarahan itu tertuju. Jelas Lucien 
tidak akan menjadi musuh yang baik bagi 
siapapun. Hal terakhir yang harus kau lakukan 
adalah tidak menjadikan Lucien musuh. 
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Chapter IL 


BERANINYA KAU 


Langkahku terhenti. Aku melihat Lucien di 
kejauhan sedang bersandar di mobil mewah yang 
tidak aku tahu apa merknya. Dia menyilangkan 
tangan di depan tubuh. Rambutnya terbawa angin 
sepoi dan itu membuat dia tampak seperti sang 
adonis. Aku terpaku dengan senyuman yang tidak 
bisa aku tahan pada apa yang menjadi objek 
pandangku. 


Aku sedang ada di halte bus dan kurasa 
tidak hanya aku yang menjadikan dia objek mata. 
Aku melirik sekitar dan melihat kalau benar 
bisik-bisik itu datang dari mereka yang 
mengaguminya. Dari mereka yang suka dengan 
apa yang mereka lihat dalam dirinya. Keindahan 
raga yang seolah Tuhan menciptakan dia dengan 
kesempurnaan indah yang membuat mata-mata 
itu tidak akan berhenti kagum padanya. Pada 
rupanya dan raga yang fana tersebut. 
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Tapi kini raga indah itu membuat aku 
mengepalkan tangan. Ada yang salah dan aku 
tahu apa itu. 


Lucien ternyata di sana tidak hanya 
sekedar untuk memperlihatkan keindahannya. 
Tapi dia di sana untuk menunggu seseorang dan 
yang ditunggu telah datang. Yang membuat aku 
tidak habis pikir adalah orang yang ditunggunya 
seorang perempuan. 


Jika ada yang bisa menyakiti orang lain 
dengan cara terhalus maka Lucien orangnya. 


Perempuan itu tersenyum padanya. 
Kemudian tanpa ada kecanggungan sama sekali 
mereka berpelukan. Benar-benar berpelukan. 
Perempuan itu memeluk Lucien dengan sangat 
erat dan walau tidak ada tanda pembalasan dari 
bajingan itu, dia tidak menolaknya. Menikmati 
kedekatakan mereka yang membuat aku hanya 
bisa termangu dengan apa yang aku lihat. Aku 
sampai harus berdiri dari dudukku dan 
memperhatikan adegan apa selanjutnya. 


Setelah perempuan itu melerai pelukannya, 
Lucien dengan luwes bergerak dan membuka 
pintu untuknya. Perempuan dengan senyuman 
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lebar itu masuk setelah mengelus pipi Lucien 
dengan lembut. Memberikan tatapan jatuh 
cintanya dan membuat hatiku ingin mencabik 
mulut itu hanya untuk memuaskan amarahku. 


Aku diam menatapnya saat dia 
menemukan aku menatapnya. Perempuan itu 
telah masuk dan Lucien tahu ada yang 
memperhatikannya. Aku tidak mengalihkan 
pandanganku walau aku tahu dia menemukan 
akulah orang yang sedang memperhatikannya. 
Aku ingin dia tahu kalau aku melihatnya. Kalau 
dia tidak akan bisa lagi dekat denganku maupun 
menggodaku karena aku telah tahu dia ternyata 
hanya lelaki buaya. 


Sejak kapan memangnya pria tampan 
bermain dengan satu wanita? Tidak pernah dan 
Lucien juga pastinya begitu. Apalagi ketampanan 
itu seperti yang di miliki Lucien. Harusnya aku 
tahu dan harusnnya aku lebih cepat menjaga 
diriku darinya. Menjaga hatiku agar tidak terluka. 


Pria itu memiringkan kepalanya dan kami 
berpandangan cukup lama. Setidaknya aku bisa 
memuaskan diriku menyumpahinya dalam tiap 
detik pandangan kami saling beradu. Yang 
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mengejutkan aku adalah ketika kutemukan 
senyumannya ada di sana. Aku harus melihat 
dengan siapa saja aku di sini dan pada siapa 
senyum itu terlayangkan. Aku tidak ingin menipu 
diri atau merasa mengkhayalkan apa yang aku 
lihat. Karena jelas dia tersenyum padaku. 


Yang lebih hebatnya adalah rupanya tidak 
hanya senyuman itu yang dia hadiahkan padaku. 
Tapi juga kedipan mata yang membuat aku tidak 
habis pikir. Dia kira aku perempuan yang masih 
akan mau bahkan hanya berteman dengannya 
setelah aku tahu seperti apa dia sebenarnya? 
Jangan harap. 


Lalu apa salahnya hingga aku begitu kesal 
dan marah padanya? 


Dia masuk ke mobil setelah memberikan 
aku kedipannya yang kurang ajar. Satu kakiku 
melangkah cepat dan sadar kalau apa yang aku 
lakukan salah. Aku seolah ingin mengejarnya dan 
kenapa aku melakukannya? Dia bukan siapa- 
siapa bagiku dan aku hanya asistennya. Dia tidak 
pernah menawarkan hubungan ekslusif denganku 
yang membuat aku berhak bahkan hanya sekedar 
kesal. Aku tidak pantas marah padanya hanya 
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karena aku berharap lebih dan dia tidak 
mengabulkan harapan itu. 


Ada yang salah denganku. Aku tidak 
mungkin telah jatuh cinta padanya bukan? Aku 
tidak boleh jatuh cinta padanya. Jatuh cinta pada 
pria seperti Lucien adalah sebuah kesalahan. Dia 
terlalu tinggi untuk digapai. Aku terlalu rendah 
untuk disandingkan dengannya. 


“Apa yang kau lihat, Tessa?” 


Aku memutar tubuhku dan hampir saja 
berteriak pada wajah di depanku. “Diana! Kau 
mengejutkan aku!” 


Dia memegang dadanya dengan dramatis. 
“Kau yang mengejutkan aku, Tessa.” 


“Apa yang kau lakukan di sini?” tanyaku. 


“Seseorang mengatakan padaku kalau kau 
terluka dan butuh aku untuk mengantarmu pulang. 
Aku panik dan segera berlari ke sini. Tapi kau 
tampak baik-baik saja. Selain pipi lebam itu.” 


Aku memegang pelan pipiku. Luka yang 
diobati oleh Lucien. 


“Siapa yang menelponmu?” 
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“Mana aku tahu. Aku terlanjur panik dan 
meninggalkan tokoku untuk berada di sini.” 


Aku mendesah keras dan menatap Diana 
dengan merana. 


“Apa?” 


“Kau tidak boleh lagi seperti ini, Diana. 
Bagaimana kalau itu panggilan penipu yang ingin 
mencelakakanmu. Kau bisa dalam bahaya.” 


“Aku tidak memiliki musuh.” Dia 
mengangkat bahunya. “Tapi kau,” lanjutnya. 
“Memiliki musuh hampir di semua tempat. 
Sekarang juga ada. Siapa kali ini?” 


Aku terdiam. Mengingat tentang Melinda 
dan baru saja kurasakan kesakitan di dadaku lagi. 
Lucien membawa Melinda. Dari banyaknya 
perempuan yang menarik minat pria itu, kenapa 
harus perempuan yang sudah melukaiku? Kenapa 
harus Melinda? Aku bahkan bisa melihat 
kebahagiaan luar biasa di wajah Melinda. Dia 
pasti merasa sangat menang sekarang karena 
telah merebut Lucien dariku. 


Merebut? Aku bahkan tidak pernah 
memilikinya. Kurasa aku sudah terlalu lama 
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dalam khayalanku sendiri hingga menjadi seperti 
ini. 
“Kau baik-baik saja, Tessa?” 


Aku menatap Diana. Berusaha 
mengenyahkan duri yang tidak kasat mata di dada. 
“Ya. Aku baik.” 


“Tidak tampak begitu. Apa terjadi sesuatu?” 


“Tidak. Tidak ada. Kita harus pulang 
sekarang.” 


Aku berjalan lebih cepat dari Diana. 
Bersyukur karena bus datang tepat waktu dan 
Diana tidak bertanya lebih jauh. Aku biasa 
melakukan segalanya sendiri. Apapun itu, tidak 
ada yang bisa membuat aku mau berbagi lukaku. 
Karena aku tidak mau ada yang melihat penuh 
kasihan padaku. Termasuk Diana. Walau dia bisa 
dikatakan menjadi orang yang paling dekat 
denganku. Tapi aku tidak suka ada yang tahu luka 
apa yang aku alami. 


Apalagi saat ini aku dipenuhi dengan luka 
patah hati. Tidak hanya akan merasa kasihan 
denganku, kurasa Diana juga akan menertawakan 
kebodohanku. 
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Kami masuk ke bus dengan desahan 
legaku yang terdengar pelan. Aku baik-baik saja 
hari ini tapi entah besok seperti apa. Bertemu 
dengan pria itu dan memperlihatkan kenormalan 
padanya di mana aku tidak merasa normal sama 
sekali. Aku kecewa dan hatiku patah. 


KKK 


Suara gesekan besi terdengar. Mata 
birunya menatap dengan dingin namun senyum 
mewarnai bibir itu. Dia melihat sosok di 
depannya dengan kepala miring dan hembusan 
nafasnya keluar perlahan. Menghirup aroma 
darah yang pekat. Jelas bukan darahnya. Dia suka 
darah tapi dia benci dirinya yang berdarah. 
Apalagi sampai perempuannya yang dibuat 
berdarah. Seperti yang dilakukan jalang terkutuk 
di depannya. 


Jasnya telah dia tanggalkan sejak tadi. Di 
tubuhnya hanya menyisakan kemeja dengan dua 
kancing yang dibuka dan juga celana panjang 
dengan sepatu hitam mengkilat. Dia menunduk 
sebentar menatap sepatunya. Memainkan 
kakinya dan tampaknya dia memiliki ide cerita 
yang panjang dibaliknya. 
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“Mel sayang... tahukah kau harga sepatu 
ini?” dia memajukan satu kakinya untuk 
menunjukkan sepatunya pada sosok yang 
tersungkur ke lantai semen kasar. 


Tidak ada jawaban. Oh ya, tentu saja tidak 
akan ada yang menjawabnya. Mel, yang 
disebutnya tidak memiliki pita suara. Dia baru 
saja memotong lidah perempuan itu. Dia 
mendengarnya terus meminta tolong agar 
dilepaskan jadi dia potong saja lidahnya dan 
sekarang rasanya menenangkan mendengar 
kesenyapannya. 


“4 juta dollar,” Beritahunya. “Mahal 
bukan?” tambahnya dengan tanya lagi. 


“Maaf saya mengoreksi. Harganya 4 
setengah juta dollar, Sir. Saya yang membelinya 
di salah satu toko terkenal di Dubai. Saat itu 
anda...” 


“Bond! Diam! Kau mau lidahmu ikut 
bernasib sama seperti, Mel? Di makan anjing itu?” 


Gonggongan anjing segera terdengar. 
Lucien menatap anjing kesayangannya dan 
tersenyum dengan sumringah pada hewan itu. 
Dia sangat suka dengan anjing. Apalagi anjing 
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yang menyukai daging manusia seperti daging 
Melinda. 


“Tidak, Sir. James tidak suka dengan 
daging saya. Dia menyukai daging manusia dan 
itu harus perempuan.” 


Lucien menghirup kembali. Dia mendekat 
pada tubuh kaku Melinda. Berusaha berjalan 
dengan perlahan tapi langkah sepelan itu 
membuat Melinda seolah didatangi malaikat 
mautnya. Dia terlihat ingin menghilang dari 
tempat ini tapi jelas dia tidak akan bisa ke mana- 
mana. Tidak akan ada yang bisa 
menyelamatkannya saat Lucien telah 
menargetkannya. 


Sepatu mahal itu menginjak lengan 
Melinda. Lucien melakukannya dengan pelan 
tapi jika lidah Melinda masih ada saat ini maka 
dia pasti sudah berteriak kesakitan setengah mati. 
Lagi-lagi Lucien harus bersyukur karena dia 
menyingkirkan lidah Melinda. Jadi dia tidak akan 
mendengar hal tidak perlu. 


“Kau menyakiti lengannya, Mel? Berani 
sekali kau sentuh dan sakiti dia. Kau benar-benar 
membuat aku ingin memakanmu hidup-hidup. 
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Sayangnya aku telah lama tidak memakan daging 
manusia. Jadi James akan melakukannya untukku. 
Benarkah, James?” 


Gonggongan terdengar lagi. Anjing itu 
bernama James. 


“Baiklah. Kau sudah tidak seru. Biarkan 
James menyelesaikannya untukku. Selamat 
tinggal, Mel.” 


Lucien mengangkat kakinya dan memutar 
tubuhnya. Dia berjalan meninggalkan tempat itu 
dengan suara koyakan yang terdengar 
mengerikan. James mulai melakukan tugasnya 
dan anjing itu sangat baik dalam melakukannya. 


“Bond.” 
“Ya, Sir?” 


“Bisakah kau carikan aku anjing betina? 
Aku benci harus selalu melihat mayat-mayat 
orang yang aku bunuh dan berjenis kelamin pria. 
Karena James benar-benar tidak suka daging pria.” 


“Saran saya adalah membunuh wanita saja 
mulai sekarang.” 


Lucien telah menginjakkan kakinya di luar 
ruangan. “Tapi perempuan terlalu lemah. Mereka 
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cepat mati. Lihat Mel. Aku hanya memotong 
lidahnya. Membenturkan kepalanya ke lantai. 
Lalu memberikan sayatan di pipinya dan 
menginjak lengannya dan dia sudah tidak seru 
lagi. Jadi mana bisa aku membunuh wanita saja.” 


“Saya mengerti, Sir. Kalau begitu akan 
coba saya carikan.” 


“Bagus, Bond. Kau selalu bisa aku 
andalkan.” 


Lucien menepuk bahu pelayannya dan 
segera berjalan meninggalkan tempat ini. Dia 
harus membersihkan dirinya. Dia benci kotor. 


KKK 
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Chapter Íl 


Aku masuk ke dalam lift dan bersandar di 
bagian paling belakang dengan tanganku 
menekan kepala. Aku tidak pernah merasa begitu 
buruk dalam mengendalikan diriku. Malam tadi 
adalah yang terburuk dan alasannya lebih buruk 
dari itu. Alasannya telah berdiri di depanku. 
Memandang padaku dalam diamnya di mana dia 
telah menghentikan pintu lift yang tertutup. Aku 
melengos tidak sudi menatapnya. 


Akibat perbuatannya yang membawa 
perempuan lain dan bukan perempuan 
sembarangan membuat aku terus berpikir 
tentangnya. Tentang apa saja yang dia lakukan 
bersamaku selama ini? Apa aku hanya salah satu 
mainannya saja atau aku hanya terlalu percaya 
diri dengan perasaannya padaku. 


Orang sepertinya tidak mungkin menyukai 
orang sepertiku. Aku telah tegaskan kalimat itu 
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beberapa kali tapi sulit rasanya membuat hatiku 
paham. Hatiku terus menekankan kalau aku dan 
dia pantas bersanding. Itu menjadi buah pikiran 
yang membuat aku tidak bisa tidur semalaman 
penuh dan membuat aku berakhir sakit kepala 
sekarang. 


Pria itu. Lucien telah masuk ke lift. Sendiri 
tanpa tangan kanannya yang biasanya lebih 
banyak bekerja dibandingkan dirinya. Pelayan 
yang tidak pernah bicara pada siapapun dan 
hanya bicara dengan Lucien. Membingungkan 
tapi aku tidak pernah begitu penasaran. Tidak 
seperti rasa penasaranku pada tuannya. 


Lift itu sangat luas. Lebar. Dan dia bisa 
berdiri di mana saja dia menginginkannya. Alih- 
alih malah dia memilih berdiri di sampingku. Ikut 
bersandar seperti aku. Aku sudah berkata agar 
tidak peduli tapi rasa ingin tahu mengusikku. Aku 
memperhatikannya lewat ekor mata. Melihat 
penampilannya yang tampak sama seperti biasa. 
Kemeja dan jasnya yang digulung sampai ke 
sikunya. Memperlihatkan bulu tipis di lengannya 
yang selalu membuat aku harus beberapa kali 
menelan ludah. Apalagi jika tangan itu sudah 
menjadi objek mataku. Aku harus meyakinkan 
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diri agar tidak menatap terlalu lama karena bisa 
jadi dia akan memergokiku dan itu akan membuat 
aku merasa malu. 


Aku kerap mengingatkan diri. Tapi 
sekarang aku juga harus menegaskan kalau dia 
sudah menetapkan siapa yang dia suka jadi aku 
harus mulai berhenti melakukan ini. Melihat dia 
diam-diam. Itu buruk untukku juga hatiku. 


“Setiap aku lewat orang-orang selalu 
menyapa. Menundukkan kepala mereka dengan 
hormat.” 


Aku mnegerjap. Menaikkan mataku ke 
matanya. Dia sedang menatapku. “Ya?” 


Sepertinya aku tertinggal terlalu banyak 
suaranya. Atau dia hanya baru mengatakan entah 
apapun itu. Tapi jelas dia sadar aku tidak 
mendengarkan dengan baik. Jadi dia 
mengulangnya tanpa terlihat berat melakukannya. 
Setiap kalimatnya mengandung kebahagiaan di 
bibirnya. Melinda pasti menyenangkan dia 
dengan sangat baik hingga tidak ada jengkel atau 
sejenisnya di dirinya. 


“Apa kau ingin aku melakukan itu juga? 
Menunduk dan memberikan hormat padamu?” 
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Aku tidak paham dengan diriku. Kenapa 
harus menanyakannya karena sudah seharusnya 
aku melakukannya tanpa perlu menunggu 
keberatannya seperti yang dia perlihatkan padaku 
saat ini. Aku adalah asistennya dan 
menghormatinya adalah hal lumrah. 


“Tidak.” 


Aku memandang dia dengan bingung. 
“Tidak?” beoku tidak mengerti. 


“Aku lebih suka kau memperhatikan aku 
diam-diam. Itu lebih menyenangkan untukku.” 


Aku tersedak ludahku sendiri. Berusaha 
tidak batuk di tengah serangannya yang 
mendadak. Apa aku bilang, dia pasti 
menyadarinya. Itulah makanya sering kuminta 
mataku berhenti memperhatikan dia dan tidak 
keras kepala untuk terus mencuri pandang 
padanya. Karena Lucien memiliki mata bahkan di 
punggungnya. Pria ini terlalu hebat untuk tidak 
menyadari apa yang aku lakukan. 


“Apa yang kau katakan? Aku tidak 
mengerti.” 


Dia mengulum senyumnya. 


Memperhatikan aku dengan terang-terangan dan 
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bahkan memutar tubuhnya menghadap padaku. 
Satu bahunya bersandar di dinding lift. Mata 
birunya tampak menggoda dan jangan tanya apa 
aku tergoda. Karena jelas jawabannya adalah ya. 
Aku bukan perempuan normal jika sampai tidak 
tergoda dengan mahluk paling menggoda di 
depanku ini. 


Aku memandang angka-angka di lift. 
Kenapa lantai kami sangat jauh rasanya. 


“Kau bisa melihat aku sepuasmu, Sweety. 
Aku menyukainya dan itu menyenangkan aku. 
Tatapan diam-diam, aku tidak keberatan. Tapi 
bukankah lebih baik jika tatapan secara langsung 
seperti 1in1?” 


Aku berdehem dengan rasa serak di 
tenggorokanku. “Aku tidak...” 


“Jangan menyangkalnya. Aku tahu apa 
yang kau lakukan.” 


Aku menunduk mendengarnya. Aku telah 
tertangkap basah dan tidak ada jalan membuat 
apa yang dia sangkakan menjadi sebuah 
penolakan. Aku seperti kelinci yang telah 
tersudut dan hanya tinggal menunggu karma 
menerkamku. Tapi jelas pria di depanku akan 
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melakukan lebih dari menerkam. Dia akan 
menghancurkan aku dan tidak pada tubuhku, 
melainkan hatiku. Dia akan membuat aku hancur 
berantakan. 


“Aku tidak akan melakukannya lagi, 
Lucien. Aku tidak...” 


“Hey... ada apa?” 


Lucien meraih daguku. Mengangkatnya 
agar kami kembali beradu pandang. Aku tidak 
akan pernah menang melawan mata birunya yang 
melihat aku dengan pandangan tidak terbaca. 
Terlalu mudah baginya membacaku. 


Aku menggeleng. Mencoba menghentikan 
tangannya dari memaksa aku melihat padanya. 
Tapi dia tidak melepaskan aku dengan mudah. 
Membuat aku tidak memiliki pilhan lain selain 
menatap padanya. Aku yang tidak kebal dengan 
mata itu mencoba menatap alisnya. Berusaha 
sedapat mungkin hanya melihat ke area tersebut. 


“Katakan padaku, apa yang terjadi?” 
desaknya. 
Aku menjilat bibir bawahku. “Aku 


melihatmu. Kemarin.” Dapat kurasakan seolah 


pecahan kaca menusuk ke tenggorokanku. 
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Seharusnya aku tidak mengatakannya dan 
seharusnya aku tidak pernah berpikir untuk 
membahasnya. Sama sekali. 


Lidahku tidak pernah berperan begitu 
hebat dalam mengiyakan keinginan hatiku. 
Mereka bekerjasama menyulitkan aku. 


“Kemarin? Ya, aku tahu. Aku juga 
melihatmu. Bukankah aku dan kau saling 
memandang. Apa masalahnya?” 


Aku meradang mendengar apa yang dia 
katakan dan dia tanyakan. Apakah dia sedang 
berpura-pura bodoh sekarang? Atau aku memang 
tidak terlalu berharga untuk sekedar memastikan 
seperti apa hatinya. 


Lift bergerak terbuka. Tepat saat aku 
membutuhkan waktu untuk segera keluar. Aku 
berjalan meninggalkan dia yang tampak diam 
memperhatikan. Kupikir butuh lama untuknya 
mengerti dan segera mengejar saat dia tahu aku 
meninggalkannya. 


Dia berdiri di depanku tepat saat aku akan 
membuka pintu ruangannya. Menghalangi 
jalanku juga tanganku. 


“Kita belum selesai, Sweety.” 
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Aku menatap dia dengan kesal. “Kau yang 
belum selesai. Aku sudah.” 


“Sudah?” Dia terpana. “Hanya karena kau 
melihatku kemarin?” tambahnya dengan wajah 
bodohnya yang sangat sayang untuk dicakar. Aku 
sungguh ingin mencakarnya. 


Aku diam saja dan tidak bersedia 
menjelaskan segalanya. Dia bisa berpikiran 
apapun dan dia tidak akan menemukan 
jawabannya dariku. Aku tidak sudi menjelaskan 
perasaanku pada dia yang sama sekali tidak peka 
dengan sekitarnya. Denganku. 


“Tunggu... apa ini karena, Mel? Karena 
aku bersamanya?” 


Aku melongo. Dia sungguh menyebutnya 
dengan semanis itu? “Mel?” 


Dia mengangguk cepat. “Ya. Mel. Orang 
yang bertengkar denganmu.” 


Aku menggeleng tidak kuasa menahan 
kesal. Marah. Kecewa dan segalanya hal buruk 
yang bercampur di baliknya. Tidak kukira kalau 
selama ini pria di depanku memang menyukai 
perempuan seperti Melinda itu. Dia harusnya 
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mengatakannya sejak awal agar aku tidak... 
tidak... entahlah. 


“Kau bahkan tahu kalau dia yang 
bertengkar denganku. Tapi kau semanis itu 
dengannya,” gumamku. 


“Aku tidak manis dengannya,” jawabnya. 


Dia mendengar gumaman kecilku. 
“Namanya Melinda, Lucien. Tapi kau 
memanggilnya Mel. Siapa yang ingin kau tipu di 
sini?” Aku meradang. Sepertinya bom waktu 
yang sekarang bergelayut di dadaku. Bom yang 
siap meledak kapanpun jika pemicunya telah 
bertingkah. Dan pemicunya sekarang sedang 
bertingkah bodoh. 


“Dia bilang ingin melihat anjing di 
rumahku. Jadi aku membawanya. Lagian dia 
bermain dengan anjingku dan bukannya aku.” 


“Kau membawanya ke rumahmu?” 


Dia mengangguk dengan pasti. Aku 
merasakan kobaran asap di dadaku. 


“Kau memang bajingan terkutuk. Minggir 
sekarang!” 
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“Apalagi salahku kali ini? Ayolah, 
Jelaskan padaku agar aku bisa mengatasinya. 
Setidaknya jangan membuat aku bertanya-tanya 
seperti ini.” 

Dan bom waktunya jelas telah meledak. 
“Kau memanggilnya dengan nama semanis itu. 
Sementara namaku tidak sama sekali pernah kau 
sebutkan di bibirmu. Kau membawa dia ke 
rumahmu dan bermain dengan anjingmu. 
Sementara aku? Aku bahkan tidak berhak 
mengharapkannya.” 


“Aku memanggilmu, Sweety. Kau tidak 
tahu artinya?” 


“Aku ingin kau memanggil aku dengan 
namaku, Lucien.” 


“Baiklah, Tessa. Mulai sekarang akan aku 
panggil dengan namamu. Juga kau hanya tinggal 
mengatakan padaku kalau kau memang ingin ke 
rumahku. Pintunya terbuka untukmu walau tentu 
saja aku tidak akan pernah membiarkanmu 
bermain dengan anjingku.” 


Aku mengerut. “Kenapa aku tidak bisa 
bermain dengan anjingmu?” 
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“Karena aku tidak ingin ada orang lain 
yang menyentuhmu. Bahkan walau itu hanya 
seekor anjing. Juga James pasti tidak akan suka 
bermain denganmu karena kau berharga untukku.” 


“James?” 
“Nama anjingku.” 


Aku tersedak air ludahku sendiri. Nama 
anjingnya bagus sekali. Tapi bukankah itu bukan 
hal yang harus aku khawatirkan sekarang? 


KKK 
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Chapter 12 


T PATI INT 
MENIKAH DENK 


AN 


Jika ada seratus kutukan yang bisa 
diberikan pada diri sendiri dalam satu detik yang 
sama maka dengan senang hati aku akan 
mengutuk diriku di sepanjang detik yang aku 
lalui saat ini. Sepanjang detik di mana pria itu 
terus ada di sampingku dan berjalan bersamaku. 
Yang tentu saja lumrah baginya melakukan itu 
karena kami melangkah ke arah yang sama. 
Menuju tempat yang sama. Dengan keinginanku 
yang gila. 

Bisa-bisanya dari semua hal yang aku 
protes padanya, aku malah mengatakan tentang 
dia yang tidak membawa aku ke rumahnya. 
Sementara dia membawa Melinda. Memangnya 
apa yang akan aku lakukan di rumahnya? Aku 
sudah gila karena telah memprotes hal semacam 
itu. 
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Juga lebih gila karena aku tanpa penolakan 
sama sekali berjalan bersamanya sekarang 
menuju rumahnya. Ya. Memang aku telah gila. 
Aku gila karenanya dan gila dibuatnya. 


Aku berhenti melangkah ketika kutemukan 
pelayannya. Bond. Sedang membuka pintu mobil 
untuk kami. Tepat saat kami telah sampai di area 
parkiran. Yang lebih gila dari semua kegilaan ini 
adalah kami bahkan tidak menunggu waktu 
berjalan meninggalkan kami. Siang belum 
menjelang dan kami telah keluar dari perusahaan. 


Harusnya Lucien menyelesaikan 
pekerjaannya dulu. Ah aku lupa, pria itu bahkan 
tidak pernah bekerja. Tapi harusnya dia ada di 
perusahaannya bukan. Itu gunanya dia menjadi 
CEO. Alih-alih seperti itu, dia malah berjalan 
bersamaku sekarang ke mobil ini. Juga Bond ikut 
dengan kami. 


“Kenapa berhenti?” tanya Lucien. Dia 
berhenti saat aku berhenti. Memandang aku 
dengan mata penuh tanya. 


Aku menatap antara perusahaan dan 
mobilnya. Bangunan mewah itu tampak 
menjulang dengan sangat gagah. Hingga 
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membuat aku tidak kuasa menahan diri untuk 
merasa terintimidasi. Tapi jelas dari semua hal 
yang bisa mengintimidasi, pria di depanku 
sekarang inilah yang paling bisa melakukannya. 


“Apa kita harus pergi sekarang? Di jam 
kerja?” 


“Apa masalahnya? Perusahaan itu milikku 
dan aku CEO nya. Aku bisa melakukan apapun 
yang aku inginkan dan saat kau bersamaku maka 
kau juga bisa melakukan apapun semaumu.” Dia 
tersenyum. 


Aku sungguh tidak bangga dengan 
kalimatnya. Maupun kearoganan di setiap titik 
tidak tercela pada ketampanannya. Dia hanya 
tampak seperti anak kecil yang menjadikan 
sebuah perusahaan sebagai tempatnya bermain. 
Hanya saja dibalik segala sikap anak kecilnya 
tersebut, ada sosok pria dewasa yang tidak 
gampang diabaikan mata. 


Lucien tampak bisa memutuskan sesuatu 
sendiri dalam hidupnya. Walau dia tidak 
menunjukkannya tapi wajahnya menyatakan itu 
tanpa suara. 
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“Apa ayahmu tahu tentang apa yang kau 
lakukan, Lucien?” 


Dia mengerut bingung. “Ayah?” 


“Ya. Ayahmu. Sosok yang akan merasa 
bangga dengan pencapianmu.” 


Dia menggaruk kepalanya. Rambutnya 
yang berantakan membuat tanganku merasa gatal 
ingin merapikannya. Jika dia berkata kalau dia 
membuat rambutnya itu berantakan untuk 
menggodaku maka aku tidak akan pernah 
meragukannya sama sekali. 


Dia menggeleng dan aku harus menatap 
dia intens untuk alasan apa gelengan itu terjadi. 


“Aku tidak memiliki sesuatu seperti itu.” 
“Apa? Sesuatu?” 


Deheman terdengar. Bond ada di sana dan 
tengah siap menyela apapun yang sedang kami 
bicarakan. Entah ada di mana dia tadi dan 
sekarang dia tiba-tiba sudah ada di antara aku dan 
Lucien. Lebih dekat ke Lucien. 


“Ayah dan ibunya, Tuan sudah lama 
meninggal dunia. Tuan tidak terlalu suka 
membahasnya karena ada cerita mengerikan 
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dibalik itu semua dan saya harap anda juga tidak 
membahasnya. Mohon pengertian anda.” 


Lucien hanya mencebik dengan enteng. 
Menatap pada Bond seolah pelayannya itu sangat 
berwawasan tinggi namun tidak membuat Lucien 
bangga sama sekali. Aku tidak menemukan 
kesedihan di wajah Lucien. Membuat aku 
berpikir apakah cerita itu tidak membuat Lucien 
ikut merasa bersedih. Mungkinkah kejadiannya 
saat dia masih kecil jadi Lucien tidak memiliki 
kenangan buruknya? 


Apapun itu kupikir aku berutang 
permintaan maaf. “Maaf, Lucien. Aku tidak 
bermaksud membahasnya.” 


“Kau bisa membahasnya kapan saja, Tessa. 
Aku tidak masalah jika itu dirimu. Kau bisa 
melakukan apapun yang kau inginkan dan aku 
tidak akan pernah membuat kau berada di posisi 
yang salah. Kau benar bagiku bahkan di setiap 
kesalahan dunia sekalipun.” 


Aku melongo. Entahah, kadangkala 
berbicara dengan Lucien membuat aku seperti 
terlempar ke zaman di mana aku bahkan belum 
ada. Pria ini selain pandai membuat orang 
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tergoda dengannya, dia juga pandai membuat 
orang bingung dengan kalimatnya. 


“Sir, kita harus berangkat sekarang.” 


Lucien mengangguk dan memberikan aku 
isyarat agar aku juga mulai berjalan dengannya. 
Aku ikut melangkah dalam bingung dan 
bimbangku. Masih tidak membenarkan tentang 
pergi di tengah jam kerja. Walau aku bersama 
CEO nya yang meminta aku melakukan apapun 
yang aku inginkan. 


Lucien membukakan aku pintu. Aku diam 
mematung. Ingatan tentang Melinda kembali 
menyapa kepalaku. Aku tidak pernah berada di 
posisi seperti ini. Posisi di mana ingatan tentang 
perempuan lain yang entah ada di mana sekarang 
begitu wmempengaruhiku. Ingatan tentang 
bagaimana Lucien memperlakukan Melinda 
sungguh menggangguku dan aku tidak bisa 
menghentikan itu. 


“Satu hal yang aku pelajari dari 
keberadaanku di dunia 1ni, Tessa. Bahwa 
bersikap sopan bukanlah kesalahan. Dan yang 
kau lihat kemarin adalah salah satu caraku 
bersikap sopan. Bukan karena Melinda lebih 


Enniyy - 129 


berharga darimu atau dia setara denganmu bagiku. 
Tidak sama sekali. Tapi itu karena sikap sopan 
yang aku miliki sejak aku ada di dunia ini.” 


Dan ketika dia mengatakannya, matanya 
memandang aku. Kelembutan ada di sana. Salah 
satu tatapan yang jarang ada dan ketika 
tatapannya itu hadir, aku tidak lagi merasa 
berpijak di bumi. Tanganku tanpa sadar menekan 
telapak tangan dengan kuku menancap di sana. 
Mengesalkan saat dia dengan mudah membaca 
kekhawatiranku juga alasan aku khawatir. 


Aku jadi tidak bisa marah padanya atau 
hanya sekedar merasa jengkel. Dia membuat 
segala hal itu menguap dariku. 


“Maaf,” pintaku tulus. Aku tidak akan 
mengulanginya lagi. Bersikap kekanakan saat 
usiaku sudah 23 tahun. 


“Tidak, Tessa. Jangan maaf. Bukan itu 
yang ingin aku dengar darimu. Sama sekali tidak 
menyenangkan aku.” 


“Lalu apa yang ingin kau dengar dariku?” 


“Perasaanmu mungkin. Jika kau mau 
mengatakannya.” Dia mengedipkan matanya. 


Kali ini aku tahu kalau dia hanya menggodaku. 
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Aku melengos dan segera masuk ke mobil. 
Meninggalkan dia yang memperdengarkan 
kekehannya. Dasar penggoda ulung. Saat-saat 
serlus masih saja ada sempatnya menggodaku. 


Dia segera bergabung denganku di dalam 
mobil yang telah melaju dengan kecepatan 
rendah. Aku menyandarkan kepalaku di kaca 
mobil dan melihat jalanan. Kupikir aku telah gila 
karena setuju pergi ke rumah pria ini. Tapi aku 
memang sungguh gila karena sekarang aku dan 
dia sedang berkendara menuju rumahnya. Aku 
tidak habis pikir dengan diriku sendiri. 


“Apa yang akan kita lakukan di sana, 
Lucien? Apa kau memiliki keluarga. Bibi. Paman 
atau saudara. Yang mana saja.” 


“Paman tidak. Bibi tidak. Saudara? 
Kupikir aku memilikinya.” 


Aku melihat padanya. “Kau pikir?” 
“Jika mereka bisa disebut dengan saudara.” 
“Siapa mereka?” 


“Saudaraku. Banyak yang menyebutnya 
begitu. Tapi kami lebih seperti partner dari pada 
saudara.” 
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Aku bahkan tidak mengerti maksudnya. 
“Kalian tinggal di satu tempat?” 


“Tidak. Beda.” 
“Jadi kau tinggal sendiri?” 


Dia memandang aku sejenak. “Tidak 
sendiri.” 


“Siapa yang tinggal denganmu?” 
“Kau. Kau akan tinggal di sana denganku.” 


Pandangan kami bertemu. Aku dengan 
keterkejutanku dan dia dengan mata birunya yang 
penuh misteri dibaliknya. Membuat aku tidak 
mengerti dengan segalanya. Bahkan situasi kami 
saat ini. Segalanya membingungkan bagiku. 


“Hentikan candaanmu, Lucien. Sama 
sekali tidak lucu untuk didengarkan.” 


“Aku tidak bercanda. Aku sangat serius. 
Apa kau tidak mau tinggal denganku?” 


Aku menggeleng dengan frustasi. Rasanya 
tidak akan ada yang bisa menyelamatkan pria ini 
dari segala hal anehnya. “Apa itu caramu 
mengajak perempuan tinggal bersama 
denganmu?” 
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“Tidak. Itu caraku memintamu menikah 
denganku.” 


Suara tersedak terdengar. Yang jelas suara 
itu bukan milikku dan sangat mustahil kalau 
Lucien yang akan tersedak dengan kalimatnya 
sendiri. Dia tampak sangat percaya diri dengan 
apa yang dia katakan. Tiada keraguan di 
wajahnya. 

Jadi jelas suara tersedak itu milik Bond. 
Dan dia memiliki alasan yang sangat kuat untuk 
respon semacam itu. Karena dia memiliki Tuan 
yang setengah gila. 

Aku hanya melengos. Tidak ada alasan aku 
harus menanggapi ucapan tidak masuk akal itu 
bukan? Dia hanya harus diabaikan. 


KKK 
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Chapter Is 


RUMAH ATAU KASINI 


Lucien meraih gelas minumannya dan 
menatap pada Bond dengan wajah masam. 
Pelayannya itu tengah sibuk memandikan James 
sementara Lucien keluar sebentar meninggalkan 
Tessa yang ada di dalam. Dia hanya ingin 
memastikan sebuah jawaban yang hanya dimiliki 
oleh Bond jawaban atas pertanyaan yang berputar 
di kepalanya sejak tadi. Bond jelas sadar akan 
hadirnya namun pandai dalam berpura-pura tidak 
tahu. Siapa yang mengajarkan padanya? Tentu 
saja Lucien. 


“Apa caraku meminta dia menikah 
denganku aneh?” 

Bond menghentikan aktifitasnya. Melihat 
pada tuannya yang tampak sedikit tidak tenang. 
“Menurut anda, sir?” 

Lucien berpikir sebentar. Memutar gelas di 
tangannya dan menengadah ke langit. Seakan 
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langit menyediakan jawaban dari tanya rumit 
tersebut. Seolah langit menyukainya saja padahal 
penghuni langit menunggu kehancurannya dan 
kedua saudaranya. Itu sudah bukan rahasia lagi. 


“Rasanya normal,” jawabnya kemudian. 


Setengah dari diri Lucien tidak yakin kalau 
itulah jawaban yang tepat. Respon Tessa yang 
membuat jawaban itu hanya menjadi setengah 
keyakinan. Jelas Tessa menyatakan sebuah 
kegilaan atas apa yang dia katakan. Seolah 
Lucien memang sungguh gila. Tapi memangnya 
apa yang diharapkan perempuan itu padanya saat 
seribu tahun Lucien berada dalam penantian 
hanya untuk sebuah pertemuan semacam ini. 


Tessa lah yang gila kalau sampai berharap 
Lucien akan mau menunggu lebih lama. Bahkan 
satu detik saja terasa bagai neraka baginya. Jadi 
jangan harap Lucien akan bersikap tenang kali ini. 
Dia siap mendobrak pintu langit untuk sebuah 
permohonan kebersamaan mereka. 


“Di era saat ini. Itu tidak normal, Sir.” 


Lucien menghentikan gelasnya yang tadi 
berputar di tangannya. Dia menatap pada Bond 
seakan pelayannya telah menginjak kepalanya 


Enniyy - 135 


dan siap memberikan balasan yang setimpal. Api 
biru menyala di mata tersebut. 


“Saya siap mati untuk apa yang saya 
katakan, Sir. Tapi memang saat anda meminta 
wanita yang bahkan bukan kekasih anda untuk 
sebuah pernikahan. Maka wanita manapun akan 
bereaksi sama seperti Nona Tessa. Saya harap dia 
tidak mulai menjauhi anda.” 


Gelas di tangan Lucien pecah. Dia 
menggenggamnya terlalu kuat dan tekanannya 
memecahkan gelas itu. Bond harus memilih 
kalimatnya dengan benar. Dia tidak mau sampai 
pelayan setianya terbunuh karena kata-katanya. 
Saat ini dia bisa menahan diri tapi siapa yang tahu 
nanti atau besoknya. Bond harus mulai menjaga 
mulutnya dengan benar. 


“Nona Tessa mencintai anda.” 


Langkah Lucien yang hendak maju 
memberikan peringatan pada pelayannya terhenti. 
Dia tidak mengerti kenapa Bond mengatakan itu. 
Apa karena pelayannya takut tentang apa yang 
akan terjadi padanya atau Bond memang mau 
menguji segala batasannya. 
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“Jika anda melihat pada kedalaman 
matanya. Anda akan menemukannya. Tidak 
hanya kecemburuannya pada wanita lain tapi 
matanya berbicara lebih banyak dari yang 
lainnya.” 


“Dia istriku. Sudah pasti dia mencintaiku.” 


Rasanya Bond ingin berdecak saja 
mendengar apa yang dikatakan tuannya tersebut. 
Hal paling sulit yang harus dilakukan Bond pada 
sang tuan adalah membuat pria itu mengerti kalau 
era keberadaannya dan Tessa berbeda. Dia tidak 
bisa memakai waktunya pada waktu gadis itu. 


Mungkin di dunia Lucien sebuah 
pernikahan adalah cara menyatakan sebuah cinta 
yang sesungguhnya dan tidak ada perceraian di 
dunia itu. 


Tapi jelas manusia tidak berpikir seperti itu. 
Mereka bisa mengatakan cinta saat ini lalu 
membenci keesokan harinya. Juga perceraian 
terjadi berbanding sangat besar dengan tragedi 
apapun, yang berhubungan dengan sebuah ikatan 
dua orang yang katanya saling mencintai tersebut. 


Hebatnya adalah Lucien tidak akan pernah 
mau mendengar semua itu. 
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“Anda harus melakukan pendekatan 
lembut, Sir.” 


“Kau pikir apa yang aku lakukan satu 
bulan ini bersamanya? Kurang lembut apa aku?” 


Bond menelan ludahnya. Satu bulan? Itu 
bahkan tidak bisa dikatakan serius sama sekali. 
Tapi apa dia bisa menyela Lucien? Jelas dia bisa 
tapi dengan akhir kepalanya yang terpenggal. 


“Jika anda tulus maka saya yakin dia akan 
mengerti.” 


Lucien terdiam dengan pikiran 
berkecamuk di kepalanya. Kenapa susah sekali 
rasanya hanya ingin bersama dengan perempuan 
yang telah ditakdirkan dengannya? Dia hanya 
ingin perempuan itu di sisinya. Mengetahui 
segala rahasia terburuknya sekalipun dan tetap 
berdiri di sisinya. Tapi tampaknya masih sangat 
jauh dari hal tersebut. 


KKK 


Mataku terus memperhatikan seluruh 
tempat ini dan kupikir aku sudah mengulang 
objek pandanganku selama seratus kali tapi 
bahkan ketakjubanku pada tempat ini masih 


seperti saat aku pertama melihatnya. 
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Jelas Lucien tidak pernah menyebut kalau 
dia tinggal di kastil dan bukannya rumah. Ya. 
Benar-benar kastil. Saat pertama masuk saja 
rasanya seperti aku dibawa ke zaman dahulu dan 
membuat bahkan rumah itu lebih cocok disebut 
museum dari pada rumah. Yang identik dengan 
rumah tidak kutemukan pada kastil ini. Entah 
kapan tempat ini didirikan dan bagaimana cara 
Lucien bisa mendapatkan tempat ini, itu bisa aku 
tanyakan nanti saja. Sekarang aku lebih suka 
mengagumi tempat ini dengan semestinya. 


Sekarang aku tengah berjalan di depan 
rumah. Tepat di depannya ada taman luas yang 
terlihat begitu asri. Juga dengan pancuran indah 
di tengahnya yang mengeluarkan air seperti 
langsung dari sumber mata air. Sangat jernih aku 
sudah melihat diriku di dalam pancaran air 
tersebut. Dan tidak mengecewakan melihatnya. 


Saat Lucien membawa aku tadi. Tidak ada 
orang lain yang aku temukan ada di kastil ini. 
Seperti Lucien hanya tinggal sendiri di sini dan 
mungkin Bond bisa masuk ke dalam teman 
tinggalnya. Namun hanya begitu saja. 
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Tapi saat melihat bagaimana taman ini 
bersih. Juga bagaimana kastil itu walau tua 
terlihat tanpa satu titik noda membuat aku 
menyimpulkan pasti ada yang membersihkan 
tempat ini. Mungkin tukang bersih-bersih tidak 
tinggal di sini dan hanya datang saat dibutuhkan 
saja. Jadi Lucien benar-benar tinggal sendiri. Aku 
tidak tahu kenapa rasanya begini tapi kupikir pria 
itu kesepian dengan semua ini. Sungguhkah dia 
merasa begitu atau hanya perasaanku saja yang 
membuatnya tampak begitu. Aku tidak tahu yang 
mana. 


Aku tidak bisa lebih lama meraba hatiku. 
Karena pria itu sudah memunculkan diri lewat 
kanan kastilnya. Aku tidak tahu ke mana dia, tadi 
hanya minta pamit sebentar untuk mengambil 
minuman untukku. Aku melihat tangannya dan 
minuman di sana dengan warna merah pekat. 


“Kenapa lama sekali?” tanyaku. Kupikir 
aku berlebihan. Dia baru saja pergi hanya sekitar 
sepuluh menit dan aku tidak merasa waktu 
berjalan selama itu tapi saat dia muncul barulah 
waktu terasa lama. Memisahkan kami. 
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Semakin lama aku mengenal pria ini. 
Bersama dengannya dan berdiri di sampingnya, 
aku semakin merasa keluar dari apa sebenarnya 
diriku. Tentang perasaan yang aku miliki 
padanya. Ada kemungkinan kalau aku tidak akan 
bisa menyembunyikannya lebih lama lagi. Itu 
hanya kemungkinan tapi aku takut kalau semua 
itu menjadi sebuah kenyataan. 


“Seseorang memberikan suara sampahnya. 
Jadi aku lebih lama dari yang aku dugakan.” 


Dia menyodorkan minuman merah pekat 
itu untukku. Aku menahan ringisan. “Siapa?” 


“Bukan siapa-siapa dan bukan apa-apa. 
Dia tidak penting.” 


Dia tampak kesal hanya dengan mengingat 
apa yang menjadi pembahasan mereka. Terlihat 
siapapun itu telah menyinggung Lucien dengan 
sangat keterlaluan. Dan tebakanku tidak akan 
jauh-jauh. Kami di sini hanya bertiga. Empat jika 
anjing pria itu masuk dalam hitungan. Yang 
sudah pasti tidak akan bisa bicara dan bukan aku 
yang menyinggungnya. Jadi pastilah Bond. Entah 
apa yang sudah dikatakan pelayannya padanya. 
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Aku jelas tidak ingin tahu. Karena itu tidak 
ada hubungannya denganku. Juga jika Lucien 
tidak ingin menceritakannya maka aku memang 
tidak perlu untuk tahu. 


Jadi sudah seharusnya kami membahas hal 
lain. Dan aku melihat gelasku. Minuman yang 
dia berikan. “Mana minumanmu?” tanyaku 
padanya. 


Lumrahnya seorang tuan rumah jika 
menyediakan minuman untuk tamunya, maka dia 
juga harusnya memiliki minuman untuk dirinya 
sendiri. Walau dia tidak haus. Tapi aku tidak 
menemukan apapun di tangan pria itu. 


“Gelasnya pecah.” 
“Pecah?” 


Dia hanya mengangguk. Berjalan 
meninggalkan aku tanpa suara yang hanya 
membuat aku menatap padanya. Dan dia ternyata 
berjalan menuju pepohonan besar yang tepat ada 
di dekat gerbang kastilnya. Aku yang penasaran 
dengan apa yang terjadi padanya ikut berjalan 
dan datang mendekat padanya. 


“Ada sesuatu yang menggangguku. Maaf 


kalau aku terasa aneh.” Dia memberikan aku 
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senyuman setengah hati. Aku tidak tahan 
melihatnya. 


Aku memegang tangannya yang ada di 
kepala. Satu tanganku sibuk memegang minuman. 
Dia tampak setengah frustasi. 


“Kau tidak aneh, Lucien. Tidak sama 
sekali.” 


Dia mengangkat kepalanya dan 
memandang aku dengan intens. Matanya 
menyiratkan hal yang membuat sesuatu dalam 
diriku bangkit. Harusnya tidak begini dan tidak 
dengan cara ini. 


Aku hendak menarik tanganku tapi harus 
kutahan segala perasaan yang membuncah saat 
dia menarik aku lebih keras dari tarikan aku 
sendiri. Atau memang aku yang terlalu setengah 
hati dalam menolak pegangan tangan kami. Aku 
berakhir dalam pelukannya dan tidak hanya itu. 
Bibirku disambut hangat oleh bibirnya. Ciuman 
terjadi begitu saja dan mengalir seperti air pancur 
yang ada di halaman rumahnya. 


Mataku terpejam dengan damai. 
Menikmati cara bibirnya menjelajah bibirku. 
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Gelas yang ada di tanganku terjatuh begitu saja. 
Rasanya begitu manis dan begitu dipenuhi damba. 


KKK 
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Lhapter 14 


“Ta 


P KA P IN 
KI, BERS MAA) J 


Ciuman itu berhenti. Bukan karena aku 
sadar kalau apa yang kami lakukan salah. Juga 
bukan karena aku ingat kalau kami ada di tempat 
di mana orang lain akan melihat pada kami. Tapi 
aku bukanlah orang yang menghentikan ciuman 
itu. Jelas aku terlalu hanyut untuk melakukan hal 
semacam itu. Aku terlalu mecandu hingga aku 
tidak bisa lagi memakai akal sehatku sendiri. 


Lucien lah yang menghentikan ciuman 
kamı. Dia mendadak menarik diri dengan 
tangannya masih memegang pinggang. Hanya 
satu tangannya sedang tangan yang lain sibuk 
mengelus pipiku. Lembut sentuhannya terasa 
begitu menelusup ke kulitku. Aku menatapnya 
dengan mata birunya yang menyorot lembut 
padaku. 


“Katakan, Tessa,” pintanya. 
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Aku mengerut tidak yakin. Apa aku 
meninggalkan pembahasan yang penting? Apa 
yang harus aku katakan dan kenapa dia terdengar 
sangat menuntut untuk hal yang satu itu? Seperti 
dia akan terluka atau mati jika aku tidak 
mengatakannya. Matanya begitu merana dan aku 
ingat kalau terakhir yang terjadi adalah dirinya 
yang dipenuhi dengan beban itu. 


Tidak tega melihatnya membuat aku 
menyentuhnya. Itulah pemicu ciuman panjang 
kami terjadi. Sentuhan yang membuat aku seolah 
dialiri dengan api panas. Dia membakar dan aku 
siap menjadi abu untuknya. 


“Apa yang harus aku katakan?” 


Akhirnya aku memutuskan untuk bertanya 
saat dia tidak terlihat akan memberitahu aku lebih 
banyak dari apa yang dia inginkan untuk aku 
suarakan. Aku juga tidak suka menebak lebih 
lama lagi jadi satu-satunya kunci adalah 
menanyakan keinginannya 


“Katakan perasaanmu, Tessa. Aku 
sungguh ingin mendengarnya. Aku harus 
mendengarnya.” 
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Dia menekan setiap suku katanya. Lagi- 
lagi aku merasakan kefrustasian di setiap 
kalimatnya. Aku tidak paham kenapa dia begitu 
harus mendengar tentang perasaanku. Juga 
kenapa dia harus bertanya hal yang dia sendiri 
tahu jawabannya. 


Jika tidak mencintainya maka aku tidak 
akan sejauh ini. Datang ke sini bersamanya atau 
juga menikmati cumbuannya yang luar biasa. 
Segalanya telah menjawab tentang perasaanku. 
Tapi dia terlihat tidak percaya atau memang 
butuh penjelasan lebih nyata dariku. 


“Ya, Lucien. Apa yang kau rasakan padaku, 
kukira aku juga merasakannya.” 


Dia menggeleng. Dengan senyuman miris 
itu menatapku. Kupikir aku telah salah 
mengatakan sesuatu. Tapi memang itulah 
jawaban yang aku miliki untuknya. Aku tidak 
bermaksud menebak dia juga memiliki perasaan 
itu. Hanya saja keyakinanku begitu kuat tentang 
dirinya yang juga mencintaiku. Dia tidak 
mengatakannya tapi seluruh apa yang dia lakukan 
menyatakannya. Aku bukannya percaya diri 
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hanya aku tahu apa yang ada di depanku. Dan dia 
nyata dengan perasaan itu. 


Tangannya bergerak dan aku berusaha 
sekuat tenaga menahan mataku agar fokus 
menatap pada matanya. Apa yang aku inginkan 
saat ini hanyalah memejamkan mataku dan 
menikmati sentuhannya. Apalagi saat tangan itu 
terus turun dengan meninggalkan jejak hangat 
pada rahang, leher dan juga bagian dadaku. Dia 
menelusupkan tangannya masuk. Aku terhenyak 
oleh arus gairah yang menerjangku dengan 
membabi-buta. 


Tapi tiba-tiba tangan itu berhenti tepat di 
atas jantungku berada. Degupannya mengencang. 


“Di tempatku. Di tempat asalku. Sebuah 
pernikahan adalah cara mengatakan kalau aku 
mencintaimu. Itu adalah cara yang paling sering 
kami pakai.” 


Aku tidak yakin di mana dia berasal hingga 
pembuktian cinta harus dengan sebuah 
pernikahan. Aku cukup salut untuk pembuktian 
itu sebenarnya. Tapi beberapa saat kemudian aku 
sadar kenapa dia mengatakan itu. Kenapa dia 
menjelaskannya seperti itu. 
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Ya. Tentu saja. Karena dia mengatakannya. 
Pernikahan itu. Di dalam mobil. Dia membahas 
soal pernikahan itu. Tentang rumahnya yang 
sangat mirip dengan kastil atau memang benar 
kastil. Tentang tinggal bersama dengannya. Dia 
mengatakannya secara gamblang. Apa itu 
artinya... 


“Maukah kau menikah denganku, Tessa?” 


Aku tidak akan pernah percaya dengan apa 
yang aku dengar. Apa yang dia katakan membuat 
aku kehilangan keberadaanku di dunia ini untuk 
sejenak. 


“Jadi yang kau katakan di mobil itu bukan 
candaan?” 


Dia memandang aku dengan sedikit 
ketersinggungan di wajahnya. Jelas wajah 
tersinggung itu akan lebih kentara terlihat jika itu 
di mobil waktu itu. Aku sendiri memang sampai 
detik ini tidak akan percaya kalau dia menyatakan 
cinta dengan sebuah pernikahan. Aku baru 
pertama kali ini mendengar pernyaataan 
semacam Ini. 


“Aku hanya ingin memastikan,” tambahku 
cepat. Tidak ingin dia tersinggung lebih lama. 
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“Apapun tentangmu selalu aku landaskan 
dengan keseriusan, Tessa. Jangan meragukan aku 
pada perasaanku padamu.” 


Dia sangat... entah bagaimana cara benar 
menjelaskannya. Sempurna. Mungkin itu bisa 
dijabarkan padanya tapi percayalah kalau dia 
lebih berharga dari itu. Lebih hebat dari apapun 
yang didugakan padanya. Dia lambang sebuah 
kenormalan dengan tidak normal. 


“Apa aku harus menjawabnya sekarang?” 


Dia menatap aku tanpa berkedip. Aku 
terkejut saat tangan besarnya melingkupiku. 
Membawa tubuhku ke arahnya dan berakhir 
dengan aku berada dalam dekap erat tubuhnya. 
Hangat tubuhnya membuat aku betah berada di 
sana. Aku menyamankan diri. 


“Lucien,” panggilku. 
“Ya, Tessa?” 


“Kau tahu kan bukan karena aku kurang 
dalam memberikanmu perasaan yang membuat 
aku tidak bisa menjawabnya sekarang. Juga 
bukan karena aku meragukanmu yang membuat 
aku tidak segera mengiyakan. Hanya saja itu...” 
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“Aku tahu. Jangan menyalahi dirimu. 
Waktumu dan waktuku berbeda. Tempatmu dan 
tempat asalku juga tidak sama. Jadi mana bisa 
aku memaksakan sesuatu yang jelas hanya akan 
membuat kau merasa aneh. Perasaanku tidak 
sedangkal yang kau pikirkan, Tessa. Juga aku 
bisa menunggu sedikit lebih lama untuk 
jawabanmu. Karena aku sudah menghabiskan 
waktu lebih lama dari yang kau pikirkan untuk 
menunggu kehadiranmu.” 


Aku menangkap hal aneh dalam 
penjabaran perasaannya. Seakan dia hadir dengan 
tanpa waktu yang mengikatnya. Aku tentu saja 
tidak ingin mengandaikan banyak hal dalam 
kebersamaan kami ini. Jadi aku menepisnya. 


“Maka aku akan memberikan jawaban 
sesegera yang aku bisa.” 


“Pelan-pelan, Tessa. Pakai waktu 
sebanyak yang kau inginkan.” 


Aku tersenyum dan semakin 
menyamankan diri pada pelukan kami. 
Menikmati kebersamaan kami saat dia terasa 
begitu mudah untuk direngkuh seperti sekarang. 
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Suara tepukan tangan terdengar kencang 
hingga membuat aku segera memisahkan diri dari 
Lucien. Sementara pria itu masih melingkarkan 
tangannya dengan tanpa terganggu pada deheman 
asing yang aku dengar. Saat aku mencari sumber 
suaranya, aku menemukan satu sosok berada di 
belakangku. Aku terpaku sejenak dan merasa 
kalau aku melihat Lucien di diri sosok itu. Tentu 
saja dengan tampilan yang berbeda. Tidak, sama 
sekali tidak sama. 


Mereka mirip dengan cara tidak sama. Aku 
harus memiliki seribu pertanyaan di kepala saat 
aku menatap pada pria itu. 


“Dia...” 
“Adikku.” 


Aku terkejut. Tentu saja adik. Lucien 
bilang dia memiliki adik dan itu pastilah pria di 
depanku saat ini. Canggung rasanya saat aku 
ditemukan oleh adik dari pria yang aku cintai saat 
aku tengah memeluk pria yang aku cintai. Sejak 
tadi aku terus menahan diri dari perasaan itu. 


Pria itu mengangkat tangan. Dengan wajah 
ramah yang terkesan begitu mudah untuk 
didekati. Dia tersenyum dengan lebar. Mata 
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birunya menyorot hangat dan membuat siapapun 
yang melihatnya akan merasakan cinta. Dia 
begitu mudah untuk dicintai. Walau 
ketampanannya dan  Lucien sama-sama 
menggiurkan tapi jelas para wanita akan lebih 
suka mendekat pada adiknya. 


“Halo. Senang bertemu denganmu, Tessa.” 


Aku kembali dikejutkan. “Kau tahu 
namaku?” Kutunjuk diriku. 


Mataku segera teralih pada Lucien. Hanya 
dia yang bisa membuat saudaranya tahu namaku. 
Lucien tidak memandang padaku dan hanya 
fokus pada adiknya tersebut. Mereka tidak 
tampak senang bertemu satu sama lain dan tentu 
saja itu tidak terlihat di wajah adiknya. Hanya di 
wajah Lucien. 


“Tessa, bisakah kau pergi ke tempat Bond. 
Kurasa kita butuh makan siang untuk tamu kita. 
Jadi pergilah.” 


Aku tentu saja akan menolak permintaan 
itu. Penolakan sudah ada di ujung lidahku tapi 
saat mataku dan mata Lucien bertemu, aku tahu 
kalau aku tidak punya pilihan yang bisa membuat 
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aku menyuarakan penolakan. Jadi aku 
mengangguk. 


“Baiklah. Aku pergi.” 


Aku sudah akan melangkah 
meninggalkannya saat dia memegang 
pergelangan tanganku dan menahanku. Aku diam 
dengan bingung. 


“Hanya beberapa menit saja,” ujarnya. 


Aku tersenyum dengan anggukan. “Ambil 
waktumu sebanyak mungkin, Lucien. Aku akan 
menunggumu.” Kuulang kalimat yang dia 
berikan padaku dan dia tersenyum. Mengangguk 
lalu melepaskan aku. 


Aku berjalan pergi dengan kedipan dari 
adik Lucien. Aku hanya membalas dengan 
senyuman kecil. 


KKK 
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Chapter lu 


ADIK LUCIEN 


Awalnya aku tidak tahu ke mana aku akan 
melangkah. Karena Lucien tidak mengatakan 
detail tempat yang harus aku tuju hanya demi 
menghindar darinya agar dia bisa berbicara 
dengan adiknya. Di mana percakapan itu 
sepertinya akan menjadi hal yang penting. Dan 
aku tidak boleh ada di sana. 


Tentu saja rasa penasaran itu masih ada. 
Tentang bagaimana pria itu tahu namaku dan 
siapa yang membuat dia tahu. Dugaan pastiku 
adalah Lucien tapi pria itu tampak tidak terlalu 
berteman dengan adiknya hingga membuat dia 
akan bercerita panjang lebar tentang gadis yang 
dia sukai. Bahkan hadirnya pria itu saja tidak 
menyenangkan Lucien. 


Suara anjing menggonggong itulah yang 
membuat aku berjalan ke kanan. Aku sampai ke 
bagian belakang kastil di mana tampak di 
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kejauhan ada hutan yang terlihat menyeramkan. 
Hanya pandangan sekilas membuat aku 
merinding dan segera ingin memutar langkahku. 
Tapi sosok anjing yang tengah berdiri di depanku 
membuat aku tidak bergerak. Aku menelan 
ludahku. Apa dia James? 


Jelas aku bukan orang yang senang dengan 
anjing. Bukan karena aku takut tapi hewan yang 
satu itu bukan kesukaanku. Tidak ada alasan yang 
signifikan tentang itu. 


Tidak ada yang mengatakan padaku seperti 
apa anjing ini. Apa dia tidak ramah pada orang 
asing? Apa dia akan mulai mengejarku? Aku 
sudah menyiapkan diri untuk lari tapi anjing itu 
melengos begitu saja meninggalkan aku dengan 
kepala yang tidak menoleh lagi. Dia bak model 
yang tengah berjalan di atas karpet merah dengan 
langkah anggun memukau mata. Bahkan 
anjingnya saja memiliki pesona mematikan 
seperti itu. 


Aku hanya menggeleng saja melihat 
tingkah anjing tersebut. 


“Nona?” 
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Tubuhku dengan otomatis berputar. Aku 
kenal suara itu walau tidak sering mendengarnya. 
Saat aku melihatnya, aku sangat yakin kalau 
dugaanku tidak salah. Bond berdiri di depanku 
dengan tanda tanya di wajahnya. Jelas 
kehadiranku tidak menjadi ketahuannya. 


“Lucien meminta aku ke sini menemuimu. 
Dia bilang kau harus menyiapkan makan siang 
untuk tamu yang datang.” 


Bond memiringkan kepalanya. “Tamu? 
Saya tidak tahu ada tamu, Nona.” 


“Kurasa tamunya memang tidak diundang 
dan ya, tamu itu adalah adik Lucien sendiri.” 


“Adik Tuan. Tuan Muda Luca?” 


Aku memandang dengan penasaran. 
“Berapa adik Lucien?” 


Bond menatap aku sejenak. Matanya 
menyatakan kalau dia perlu tahu tentang apa aku 
layak mendapatkan jawaban atas rasa ingin 
tahuku tersebut. Aku sendiri tidak ingin 
mendesak dia mengatakannya. Karena jika dia 
juga tidak mengatakannya, aku masih memiliki 
Lucien. Pria itu siap memberitahu aku apapun 
yang ingin aku tahu. Aku yakin akan hal itu. 
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Tapi jelas Bond sudah menemukan 
jawaban yang pasti tentang apa yang harus dia 
katakan padaku. “Mereka tiga bersaudara.” 


Tiga bersaudara. Hebat sekali. Segitiga 
mematikan rasanya bukan sesuatu yang 
berlebihan untuk menggambarkan mereka. Jika 
aku tidak salah maka saudara yang satunya juga 
sama tampannya dengan mereka. Jadi jika 
mereka berada di tempat yang sama dan semoga 
saja tidak pernah, maka mereka sudah pasti akan 
membuat para wanita menjerit mendambakan 
mereka. Juga membuat para pria iri dengan 
ketampanan mereka. 


“Terus yang datang adalah...” 


“Perkiraan saya mungkin Tuan Muda 
Luca.” 


“Dia berambut pirang dan bermata biru. 
Tatapannya cerah juga dengan senyuman yang 
sepertinya setia ada di bibirnya. Keramahannya 
seperti ada tanpa dibuat-buat.” 


Bond mengangguk dengan wajah yang 
telah memahami siapa sebenarnya yang aku 
gambarkan. “Harusnya mereka bertiga memang 
terlihat seperti itu. Seperti Tuan Muda Luca. 
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Sayangnya menemukan pasangan takdir 
membuat mereka tidak bisa lagi bersikap 
demikian.” 


“Pasangan takdir, maksudmu?” 


Bond mengibaskan tangannya dengan 
lagak santai. “Bukan apa-apa, Nona. Saya hanya 
berlebihan dalam menjabarkannya.” 


Aku melihat dia bingung. 


“Kalau begitu saya akan memasak untuk 
kalian. Saya permisi dulu, Nona.” 


“Aku harus ikut denganmu.” 


Dia yang sudah akan memutar langkahnya 
segera berhenti dan memandang aneh padaku. 
“Kenapa?” 


“Lucien meminta aku datang menemuimu.” 


“Anda sudah menemui saya. Pesannya 
telah saya terima.” 


“Jadi kau akan meninggalkan aku di sini?” 


“Tuan akan segera datang menemui anda. 
Jadi biarkan saja saya selesaikan apa yang sudah 
dipesankan pada saya.” 
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Aku hanya mencebik dengan kesal. 
Memandang padanya yang sudah berjalan 
meninggalkan aku tanpa peduli apa yang aku 
rasakan dengan kepergiannya. Tentu saja aku 
masa bodoh dengan dia meninggalkan aku. 
Karena dia tidak bisa diajak bicara juga. Hanya 
saja berdiri di sini sendiri juga terasa agak kurang 
tepat. Aku bukannya takut tapi hutan di kejauhan 
sana menjelma bagai sebuah bisikan. 


Aku tidak mengkhayalkannya tapi hutan 
itu seperti meminta aku datang padanya. Aku 
takut kalau aku tidak dapat menolak permintaan 
itu. 


KKK 


Lucien menuang air ke dalam gelas kristal 
yang ada di meja bundar. Tatapannya jatuh jauh 
ke gerbang di mana mobil mewah milik adiknya 
ada di sana. Tanpa pengawal dan tanpa pelayan 
sama sekali. Adiknya sendiri sekarang duduk 
santai di depannya. Melihat dengan santai 
padanya. Khas tatapan milik Luca. 


“Kau selesaikan segalanya dengan baik?” 
tanya Lucien. 
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“Untuk menghentikan kemarahmu. Ya. 
Aku sudah melakukannya dan itu benar-benar 
demi mendapatkan maafmu yang tulus.” 


Lucien berdecih. “Maaf. Enteng sekali.” 


“Itu kesalahan, Luci. Kau tahu aku tidak 
sengaja melakukannya.” 


Lucien mendesah dengan keras. Mata biru 
itu menari dengan nyata di bola mata biru pria itu. 
Nyala yang siap mencabik habis tubuh Luca yang 
masih dengan santainya menatap pada kakaknya. 


Tapi Luca telah mengangkat satu 
tangannya. Tanda sebuah pengakuan pada 
kesalahan yang telah dia perbuat tanpa sengaja 
atau malah sebaliknya. 


“Jangan memanggil aku seperti itu atau 
kau harus mengakhiri keabadianmu di tanganku.” 


“Kau tidak akan memusnahkan adikmu 
sendiri. Aku tahu itu.” 


Mata biru itu semakin menyala terang. 
“Coba aku,” pintanya dengan suara yang dingin 
menusuk tulang. 


Luca mengibaskan tangannya. Senyum 
kembali bertengger di bibirnya. Tampan adalah 
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cara remeh menjabarkannya karena pria itu bisa 
dikatakan luar biasa. Dengan keramahan di 
wajahnya. Tampaknya memang dia diciptakan di 
atas sebuah kebahagiaan. 


“Aku tidak akan mencoba kematianku, 
Lucien. Sekarang katakan di mana dia?” 


“Kau ingin membunuhnya?” 


Luca terdiam. Tatapannya menerawang. 
“Tidak kali ini. Ada yang aneh denganku.” 


“Aneh? Apanya yang aneh?” 


Luca memegang dadanya. Lucien 
memperhatikan itu dengan seksama. Mulai 
khawatir kalau Luca juga merasakaan apa yang 
mereka rasakan. Selama ini Luca seolah mati rasa 
pada pasangan takdirnya dan itu membuat Lucien 
harus bertindak agar Luca tidak membunuh 
perempuan itu. Jadi kali ini apa Luca sungguh 
merasakannya? 


“Rasanya seperti... seperti... aku mau dia 
mati di tangan orang lain saja.” Luca cengir ke 
arah kakaknya. 


Sesaat kemudian gelas di meja melayang 
pada Luca. Hanya beberapa detik saja akan 
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mengenai tubuh Luca. Tapi Luca dengan sigap 
segera beralih tempat dan membuat gelas itu 
mengenai kursi kosong. Menyebabkan suara 
pecahan terdengar nyaring. 


“Jika kau masih berniat membunuh 
perempuan itu maka katakan selamat tinggal 
pada keinginanmu untuk mencarinya. Dia tidak 
akan pernah kau temukan di dunia ini. Jadi 
tunggu saja dunia lainnya.” 


Luca mendesah dengan keras. “Kau serius 
melakukan ini padaku? Aku butuh merasa tenang 
dan satu-satunya cara adalah mengambil 
jantungnya dan membuat jantung itu tetap 
berdetak. Tanpa ada perempuan merepotkan di 
baliknya. Jadi singkirkan penghalangmu padanya 
agar aku bisa menemukannya. 


Lucien hanya menggeleng dengan 
dramatis. “Kau akan menyesal bahkan karena 
sudah meniatkan hal itu padanya.” 


“Aku tidak pernah masalah dengan 
penyesalan. Kau tahu itu.” 


“Meladenimu hanya akan membuat aku 
sakit kepala, Luca. Jadi bagusnya kau mulai urus 
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dirimu dengan baik di tempat ini karena kau harus 
membantu aku mencari Falcon.” 


“Falcon. Dia ada di sini?” 


“Akan ada,” jawab Lucien dengan langkah 
cepat meninggalkan adiknya. Dia harus mencari 
Estessa. Dia tidak bisa jauh terlalu lama dengan 
gadis itu. Itu membuat rasa rindunya semakin 
menguat. Jadi tanpa mau melihat kembali pada 
Luca, Lucien berjalan pergi. Walau jelas Luca 
masih ingin mengatakan banyak hal padanya. 


Lucien segera menemukan Estessa ada di 
belakang rumah kastil miliknya. Melihat gadis itu 
tengah sibuk melamunkan sesuatu atau hutan itu 
yang menjadi objek pandangnya memang tengah 
menghipnotisnya untuk mendekat. Lucien 
mengibaskan tangannya dan hutan yang sunyi itu 
berubah normal. Pria itu segera melangkah dan 
memegang kedua bahu Tessa. Mencium pipi 
gadis itu. 


“Apa yang sedang kau pikirkan?” tanya 
Lucien. 


Tessa memutar tubuhnya dan melihat pada 
Lucien. Dia menggeleng. 
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Lucien yang tentu saja mengerti apa yang 
terjadi tidak bertanya lebih jauh. Dia hanya 
mengelus pipi gadis itu dengan sayang. 


KKK 
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Lhapter Ib 


Aku sedang ada di kedai kopi dengan 
nuansa dingin dari kedai. Jelas bukan karena 
kedai ini menghidupkan hampir semua pendingin 
ruangannya yang membuat tempat ini menjadi 
dingin. Tapi karena hujan di luar sana menjadi 
jawabannya. Jam tangan di pergelangan tanganku 
menunjukkan hampir waktunya berangkat ke 
kantor. Aku juga memang telat dari rumah. 
Hanya saja hujan semakin menghambatku. 
Kupikir Lucien akan mengerti. 


Bukan karena beberapa hari ini aku dan 
pria itu menjadi lebih dekat dan lebih dekat. Tapi 
karena Lucien lebih tidak akan peduli aku datang 
tepat waktu atau tidak. Pria itu tidak pernah 
bekerja dan dia hanya sibuk menggangguku. 
Bond yang megerjakan semua untuknya. CEO 


hanya jabatan yang di sandang Lucien tapi 
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kekuatan sebenarnya ada atau posisi sebenarnya 
adalah milik Bond. Walau pasti Bond tidak akan 
setuju kalau aku lebih mengungguli dia dari 
Tuannya. 


Bond sangat menghormati Lucien. Bahkan 
bisa dikatakan dia memuja Lucien. Pada setiap 
langkah dan bahkan hembusan nafasnya. Aku 
bisa merasakan pemujaan itu dalam diri Bond. Itu 
cukup salut untuk aku melihatnya. Jarang ada 
manusia sesetia Bond dan Lucien beruntung 
memilikinya. 


Aku masih memandang hujan lewat kaca 
jendela di sebelah kiriku saat kudengar ketukan 
pelan. Aku mengalihkan kepalaku dan sedikit 
terkejut dengan siapa yang aku lihat. Luca. Dia 
mengetuk mejaku. Senyum ada di bibirnya. Mata 
cerahnya memandang aku dengan ceria. 


Jelas di kedai ini aku tidak sendiri. 
Terdengar nyata dari beberapa bisikan-bisikan 
kencang yang hampir seperti ingin membuat 
orang lain mendengar bisikan itu. Juga jeritan- 
jeritan tertahan yang membuat aku meringis 
mendengarnya. Pasti begitu menyiksa melihat 
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sesuatu yang sangat indah namun tidak bisa 
memilikinya. 

Untungnya aku tidak begitu. Karena aku 
memiliki satu untukku. Hanya untukku. 


“Apa aku bisa bergabung denganmu, Tessa? 
Kursinya penuh.” 


Aku menatap ke semua tempat. Melihat 
kalau memang penuh. Tapi jelas jika dia 
menawarkan diri duduk di kursi lain di mana 
mata memuja itu terarah padanya, tidak akan ada 
yang menolak. Tidak ada orang normal yang 
sanggup menolaknya. 


Jelas aku bukan orang yang tidak normal 
hanya karena berpikir ingin menolak 
permintaannya. Aku hanya tidak yakin apa aku 
mau menerima dia di sini bersamaku atau tidak. 
Alasannya adalah Lucien tidak tampak senang 
dengan kehadiran adiknya ini. Membuat aku juga 
tidak bisa merasa senang. 


Tapi aku tidak akan menjadi jahat padanya. 
Itulah yang membuat aku mengangguk. 


Dia semakin melebarkan senyumannya. 
Aku ingin meminta dia membungkam saja 


mulutnya karena itu akan menjadi lebih normal di 
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tempat ini. Semakin dia merangkai senyumannya, 
semakin banyak jeritan tertahan yang terdengar. 
Itu membuat pusing saja. Aku di sini untuk 
mendapatkan ketenanganku dengan sendirian 
tapi hadirnya pria di depanku ini rasanya mustahil 
mendapatkannya. 


Aku yang tidak ingin dia terus berdiri dan 
membuat hadirnya semakin menarik perhatian 
akhirnya mengangguk memberikan dia kursi 
yang ada di depanku. Walau aku tidak terkesan 
ramah dan harusnya dia tahu itu. Jika dia pintar 
tentu saja. Kuharap tidak. 


Ketampanannya sudah cukup 
menggegerkan jadi dia tidak perlu pintar untuk 
melengkapinya. Akan sangat tidak adil jika 
tampan dan pintar ada pada dirinya. 


“Apa kabarmu, Tessa?” 


Aku memandang dia dengan mata 
memicing. “Kita tidak terlalu saling mengenal 
untuk bertanya tentang kabar, Luca.” 


Dia tersenyum. “Aku bukan musuhmu, 
Tessa. Jadi jangan bersikap seperti Lucien 
memperlakukan aku. Itu tidak adil.” 
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“Dia membencimu, Luca. Entah apa yang 
kau lakukan hingga mendapatkan kebencian dari 
kakakmu. Tapi yang pasti, aku yakin kalau kau 
pantas mendapatkan kebencian itu.” 


Tubuhnya mundur, bersandar di kursi 
dengan tangan melingkar di atas perutnya. Dia 
menyeringai. “Kalian sungguh memang takdir 
dari langit. Tidak kusangka kau akan menjadikan 
aku musuh hanya karena kakakku tidak 
menyukaiku. Kau tahu, Luci hanya salah paham 
padaku. Itu akan segera terselesaikan saat aku 
berhasil melindungi miliknya.” 


“Luci?” beoku. 


Dia menempelkan telunjuknya di belahan 
bibirnya. “Jangan katakan aku menyebutnya 
begitu. Dia akan marah padaku. Aku sedang tidak 
ingin perang saudara dan membuat Lukas turun 
tangan. Dia bisa lebih menyebalkan 
dibandingkan dengan Lucien.” 


“Lukas? Jadi saudaramu yang satu lagi 
namanya Lukas?” 


Dia mengangguk. “Lucien tidak 
menyebutkan tentang kami?” 


“Dia menyebutkannya. Satu kali.” 
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“Apa katanya?” Luca meletakkan kedua 
sikunya di atas meja. Terlihat sangat tertarik 
dengan apa yang aku katakan. Dia berharap 
penuh kalau aku menceritakannya dan dia 
dapatkan apa yang dia harapkan. 


“Kalian tidak seperti saudara. Tapi lebih 
seperti partner.” 


Dia diam sejenak. Kupikir dia tersinggung 
dengan apa yang dikatakan Lucien tentangnya. 
Setidaknya aku akan menjelaskan dan semuanya 
akan lebih baik baginya. Karena jelas aku tidak 
mau melihat Lucien harus bertengkar dengan 
saudaranya. Apalagi hanya karena ceritaku yang 
aku sendiri tidak paham apa artinya. 


Tapi di luar dugaanku dan memang Luca 
seperti tidak akan bisa di duga dengan mudah. 
Pria itu melebarkan senyumannya bahkan dia 
tertawa dengan lembut. Dan aku harus menahan 
tatapan iri dari mata hawa yang memandang kami. 
Mungkin mereka berpikir betapa beruntung aku 
karena bisa duduk bersama dengan pria sehebat 
Luca. Mereka tidak tahu saja betapa 
menyebalkannya pria hebat di depanku ini dalam 
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membuat orang lain jengkel padanya. Seperti 
sekarang ini. 


Aku dengan serius mengatakan padanya 
tentang apa yang dikatakan Lucien. Tapi lihatlah 
responnya yang bagai orang gila. Menyebalkan 
sekali. 


“Kakakku memang seperti itu, Tessa. Dia 
membenci kami dari luar tapi malah mengatakan 
kami adalah  partnernya. Lucu sekali 
mendengarnya. Harusnya Lucien di sini agar dia 
bisa kutertawakan sepenuh hatiku.” 


Aku ternganga. Sungguh tidak habis pikir 
saat kutemukan mata birunya penuh dengan 
kesenengan mendengar Lucien yang mengatakan 
dia seperti bukan saudara dan malah seperti 
partner. Memangnya ada di dunia ini yang tidak 
dianggap saudara oleh kakaknya dan 
membuatnya malah bahagia? Jika ada maka aku 
yang kurang dalam mengenal orang lain tapi jika 
tidak maka otak Luca memang hanya dipakai 
untuk membuat wajahnya rupawan saja. Bagus 
kalau begitu. Karena aku sudah katakan jika dia 
tampan dan memiliki otak pintar maka itu tidak 
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akan menjadi adil. Dan Luca sudah membuktikan 
kalau dia tidak memiliki otak pintar. 


“Apa Lucien tahu kau menemuiku?” 
tanyaku. Tidak ingin lagi melanjutkan 
pembahasan kami yang hanya berpotensi 
membuat aku kesal sendiri. 


“Tentu saja. Dia yang mengirim aku ke sini 
untuk menemanimu sekaligus mengawasimu.” 


Itu adalah informasi baru untukku. Lucien 
tidak terlihat suka dengan Luca tapi dengan 
mudahnya dia meminta adiknya mengawasi aku. 
Dan kenapa aku butuh diawasi? Aku bukan 
pasien yang akan melakukan sesuatu yang gila. 
Malah yang mengawasiku ini yang berpotensi 
menggilakan aku. 


“Kenapa harus kau?” 


Dia memutar bola matanya. Terlihat sangat 
lucu saat dia yang melakukannya. Aku menahan 
tawaku yang siap meluncur. “Kau membutuhkan 
yang lainnya? Kalau ya maka kau harus kecewa 
karena tidak ada yang lebih hebat dalam 
memberikan perlindungan selain aku. Juga tidak 
akan ada yang dipercayai kekasihmu itu kecuali 
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aku. Aku dan aku,” dia menegaskan dirinya. Diri 
dan betapa hebatnya ia. 


Aku hanya mencibir ke arahnya. Tidak 
terlihat cukup bersyukur karena dia yang dipilih 
Lucien untuk melindungi aku. 


Selain itu, Lucien juga masih harus 
menjelaskan padaku tentang bagaimana Luca 
tahu namaku dan apa yang membuat pria itu 
sekarang hadir di depanku sebagai pelindung 
untukku. Aku sudah akan menuntut jawaban pada 
Lucien tentang nama itu tapi pria itu meminta aku 
menunggu. 


“Saat segalanya telah tepat nanti. Kau 
akan mendapatkan jawaban penuh dariku. 
Jangan meminta orang lain yang menjawabmu 
karena akulah yang palimg berhak bercerita. 
Jadi maukah kau menungguku?” 


Aku memandangnya sejenak dan aku tahu 
kalau saat ini dia meminta aku memutari dunia. 
Dengan senang hati aku akan melakukannya. 
Karena aku mencintainya. Tanpa paksaan dan 
tanpa alasan yang jelas. Jadi aku mengangguk 
dan aku akan menunggunya. Seperti dia 
menungguku. 
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Percakapan beberapa hari yang lalu 
membuat aku bungkam dan tidak pernah lagi 
bertanya. Tentu saja rasa penasaran 
menggerogoti seluruh dayaku tapi aku tidak akan 
pernah mengingkari janjiku. Aku berjanji 
menunggu maka aku akan menunggu. Walau kini 
semakin banyak yang harus dijelaskan oleh 
Lucien. 


“Jadi setelah ini apa yang akan kau 
lakukan?” 


Aku yang sedang menyeruput kopiku 
menghentikan tanganku. Memandang dia dengan 
tatapan mata curiga. Lalu satu pemahaman baru 
saja muncul di otakku. Aku tidak mungkin salah 
memahaminya. 


“Kau berencana akan mengikutiku 
sepanjang waktu,” tukasku tajam. 


Dia berdehem dan melihat ke arah jendela. 
Hujan masih betah di sana dan aku tahu kalau 
Luca bukannya sangat menyukai air yang jatuh 
dari langit itu yang membuatnya mengalihkan 
pandangannya dariku. Tapi dia sedang 
menghindari tatapanku. 
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Aku memukul meja kecil. “Jawab aku, 
Luca,” tegasku. 


“Itu adalah perintah Lucien. Aku hanya 
mengikutinya saja.” Dia dengan enteng 
mengangkat bahunya. 


Segera aku bangun dan memandang dia 
dengan kesal. “Aku sudah tidak tahan dengan 
semuanya. Dia tidak bisa mengirim penjaga 
untukku tanpa memberikan aku penjelasan yang 
pasti. Aku butuh jawaban dan kau akan ikut 
denganku.” 


“Aku?” Dia menunjuk dirinya sendiri. 


Aku meraih pergelangan tangannya dan 
membawannya bersamaku. Pastinya bukan 
karena aku terlalu kuat yang membuat aku bisa 
menyeret Luca turut denganku. Tapi pria itulah 
yang tidak melawanku. Jadi karena dia dalam 
mode yang cukup baik, aku tidak boleh 
menghilangkan kesempatan ini. Lucien harus 
siap mengatakan segalanya atau aku akan 
mencari tahu sendiri. 


KKK 
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Lhapter 17 


Luca membawa mobilnya dengan pelan. 
Menyusuri kota berhujan New Orlens. Hujan 
tidak lagi sebesar saat kami keluar dari kedai. 
Hanya tersisa rintik-rintik kecil yang membuat 
aku bisa sedikit menghela nafas. Dingin bukan 
hal yang akan aku sukai. Aku suka hujan tapi 
tidak dengan dinginnya. Beberapa saat 
berkendara kami sudah sampai di perusahaan. 
Luca sudah memutar mobilnya hendak ke tempat 
parkir saat mataku menemukan Lucien ada di 
pinggir jalan dengan Bond memayunginya. Dia 
tidak melihatku. Matanya terus fokus dengan 
jalan setapak di depannya. Apa yang dia lihat di 
jalan itu? 


“Berhenti, Luca.” 
“Kenapa?” 


Aku menunjuk dengan daguku. Walau aku 
tidak melihat Luca tapi aku tahu dia sedang 
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melihatku. “Kakakmu di sana,” jelasku andai dia 
tidak benar-benar sedang melihatku. 


“Apa yang dia lakukan di sana?” 


Aku mengangkat bahuku enteng. Akulah 
yang paling bingung dengan segalanya di sini. 
Jadi harusnya Luca tidak bertanya saat dia tidak 
akan mendapatkan jawaban dariku. Walau dia 
menyiapkan jawaban untuk dirinya sendiri. 


“Dia menemukan jejak,” katanya cepat. 


Mobil berdecit dengan kencang dan segera 
melaju ke arah Lucien berada. Aku terkejut 
dengan cepatnya Luca bermanuver dan tentu 
membuat jantungku main loncat-loncatan di dada. 
Beberapa helaan nafas kulakukan saat mobil 
telah berhenti dan aku yakin nyawaku selamat. 


Aku sudah akan mengamuk pada si sopir. 
Sayangnya dia telah keluar dengan tanpa tanda 
rasa bersalah di mana aku harusnya mendapatkan 
sebuah permintaan maaf darinya. Aku 
mendengus dengan kesal. Mereka sama saja. 
Tidak ada maaf bahkan terimakasih. Di mana saja 
mereka berasal, kurasa tempat itu memang 
kurang dalam mengajarkan sopan santun pada 
mereka. 
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Kekesalan yang aku miliki bisa aku tunda 
nanti. Segera aku juga keluar dan bergabung 
bersama dengan mereka. Yang mengejutkan 
adalah Lucien yang melihatku tiba-tiba saja 
mendekat dan meraih aku dalam pelukannya. 
Mendekapku hingga menjadikan kami berdua 
yang ada di bawah payung. Aku harusnya merasa 
tidak nyaman dengan apa yang dilakukan Lucien. 
Di sini kami tidak berdua. Dan yang lebih parah 
adalah kami ada di depan perusahaan. Di mana 
akan banyak mata yang melihat. Tapi Lucien 
tidak terlihat peduli pada siapa saja yang akan 
melihat kami. Dan aku terlalu nyaman dalam 
lingkup lengannya untuk beranjak menjauh. 
Apalagi mata Luca dan Bond tidak memandang 
kami dengan aneh. Jadi aku menahan hangat 
pelukannya di tubuhku. 


“Kau menemukan sesuatu?” Luca segera 
bertanya. 


Dagu Lucien ada di puncak kepalaku. Aku 
bisa merasakannya. 


“Tidak jelas. Hanya perasaanku saja,” 
jawab Lucien. 
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Aku mendongak memperhatikan Lucien. 
Melihat wajah pria itu mengeras dan tampak 
dingin namun berbanding terbalik dengan 
tubuhnya. Dia hangat. Sangat hangat hingga aku 
yakin kalau sepanjang hidupku tidak akan pernah 
merasakan dingin kalau aku berada dalam 
lingkupan lengannya. 


“Menemukan apa?” tanyaku dengan tidak 
paham sama sekali pembahasan mereka. “Kau 
sedang mencari sesuatu? Atau seseorang?” 


Lucien tersenyum dengan gelengan. 
“Bukan apa-apa.” 


Aku memandang dia dengan kesal. 
Rahasia yang lain lagi. Dan pastinya Lucien bisa 
membaca kekesalanku lewat sorot matanya yang 
meminta aku menunggu. Menunggu tidak 
menjadi masalah jika aku hanya harus menunggu 
beberapa hal saja. Tapi semakin aku memberikan 
waktu padanya, semakin banyak yang ingin dan 
harus aku tahu. Kehadirannya sendiri menjadi 
sebuah tanda tanya besar di kepala. Apalagi 
dengan semua penungguan ini. 


“Akan aku katakan nanti. Nanti, Tessa.” 
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Tidak. Tentu saja tidak. Aku tidak bisa lagi 
menunggu. Kupikir batasku telah mencapai 
limitnya. Aku tidak suka mengatakannya tapi 
sepertinya memang aku bukan ahlinya menunggu 
seperti yang aku dugakan sebelumnya. 


Aku sudah siap beradu argumen 
dengannya. Sampai pada titik di mana dia akan 
mulai bercerita padaku. Aku bahkan bisa 
melakukannya sepanjang hari. Tapi sepertinya ini 
bukan harinya. Kehadiran orang lan 
mengejutkan kami semua. Walau terlihat hanya 
aku saja yang terkejut di sini. Sementara yang 
lainnya hanya melihat aneh pada perempuan 
yang datang dengan wajah marahnya tersebut. 


“Kau!” Perempuan itu menunjuk pada 
Lucien. Dengan mata memancarkan murka. “Ke 
mana kau membawa adikku pergi! Di mana dia?!” 


Aku tercengang oleh amarah wanita itu. 


Adik? Siapa adiknya? 


“Adikmu? Kurasa kau salah orang,” 
Lucien tersenyum dengan dingin. “Tessa, kau 
masuk lebih dulu. Aku akan mengurus semuanya 
di sini.” Lucien sudah memegang bahuku dan 
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mendorong aku agar berlalu. Tapi Lucien kalah 
cepat dengan perempuan itu. 


Wanita yang aku tidak tahu namanya 
bahkan tidak pernah aku lihat wajahnya itu 
merengsek maju. Dia memegang kerah baju 
Lucien dengan gigi gemeretak dan siap melumat 
habis Lucien. 


“Tenangkan dirimu, Mrs. Kita bicarakan 
baik-baik.” Aku mendekat dan coba 
menenangkannya tapi perhitunganku tidak tepat. 
Wanita itu mendorong aku dengan keras hingga 
aku jatuh ke jalanan kasar yang membuat aku 
mengaduh dengan rasa sakit pada tulang ekorku. 


“Lucien!” 


Seruan itu membuat aku mengangkat 
kepalaku dan terkejut dengan apa yang aku lihat. 
Lucien tengah memegang leher wanita itu dan 
mengangkatnya hingga kaki wanita itu tidak 
menyentuh tanah. Dia mencekiknya dengan 
kekuatan penuh sepertinya. 


“Hentikan, Lucien! Di sini bukan 
tempatnya!” Luca terus meminta tapi seperti 
tidak didengarkan. 
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Aku sendiri hanya ternganga duduk di 
tempat kotor tersebut. Sejenak aku terhenyak saat 
warna biru pada bola mata itu berubah seperti 
warna merah. Hanya sejenak kulihat hingga 
rasanya seperti aku hanya mengkhayalkannya. 
Aku menggelengkan kepala. 


“Bond, kendalikan situasi dan ubah 
pandangan orang lain. Sekarang!” 


“Baik, Tuan Muda.” 


“Lucien, tenangkan dirimu. Tessa melihat. 
Kau ingin dia tahu?” 


Pandanganku dan Lucien bertemu dalam 
kilat api di mata pria itu. Aku mengepalkan 
tangan untuk meyakinkan diri kalau apa yang aku 
lihat memang nyata. Pria itu tampak terlalu 
menyeramkan untuk disamakan dengan Lucien. 
Lalu siapa memangnya dia? 


“Tidak akan ada yang selamat dariku saat 
tangannya telah menyentuh perempuanku. Tidak 
akan pernah.” 


“Aku tahu. Tapi tidak di sini.” 


Aku bangkit dan merasa cukup dengan apa 
yang aku lihat. Luca tidak membantu sama sekali 
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jadi harus aku yang melakukannya dan sekarang 
tepatnya. Aku menahan sakitku dan segera 
bangun lalu bergerak ke arah Lucien. Kusentuh 
lengannya dan membuat fokusnya kembali 
padaku. Aku memandang dia dengan lembut dan 
senyuman terbit di sana. 


“Sudah. Kau sudah melakukannya dengan 
benar.” 


Dia diam memperhatikan aku. Tidak 
tampak akan melepaskan perempuan yang 
terlihat dengan wajah biru tersebut. Aku tentu 
saja merasa takut kalau sampai Lucien 
membunuh wanita itu tapi aku tidak bisa 
bertindak gegabah. Lucien tidak terkendali 
sekarang dan harus aku yang berotak dingin di 
sini. Aku adalah orangnya karena sepertinya 
hanya aku yang bisa melakukannya. Aku tidak 
ingin Lucien berakhir di penjara karena aku. 
Karena menolongku. Karena marah pada orang 
lain sebab orang itu menyakiti aku. 


“Maukah kau memelukku, Lucien? Seperti 
yang kau lakukan tadi.” 


Lucien mengetatkan rahangnya. Tampak 
tidak senang dengan apa yang aku katakan tapi 
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aku tahu itu karena dia menginginkannya. 
Sebesar aku menginginkannya. 


“Jangan coba-coba menyelamatkan dia, 
Estessa.” 


Aku tersentak oleh nama yang tersebut di 
bibirnya. Sesuatu mengalir di sepanjang kulitku. 
Dia menyebutkannya dengan benar kali ini. 
Nama itulah yang aku tunggu keluar dari bibirnya. 


“Jika kau tidak mau maka aku yang akan 
melakukannya.” 


Aku bergerak mundur dan memeluk 
punggungnya.  Menempelkan pipiku di 
punggungnya dan memejamkan mata. Tanganku 
melingkar di tubuhnya dan mataku terpejam. 
Berusaha sedapat mungkin menyelesaikan 
segalanya tanpa jatuh mengenaskan. Tubuhku 
melemah dan jiwaku seolah keluar dari ragaku. 
Namaku yang dipanggilnya seolah menarik inti 
diriku. Aku seperti bercinta dengannya hanya 
dengan bibirnya yang menyebut namaku. 


Jadi kurasa aku tidak akan bisa 
menahannya lebih lama lagi. Lucien harus segera 
bertindak atau aku yang terjatuh kembali. Jatuh 
itu menyakitkan tapi jatuh cinta padanya terasa 
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amat membahagiakan. Aku senang hanya dengan 
berhasil menyatakannya. 


“Aku mencintaimu, Lucien. Aku jatuh 
cinta padamu.” 


Setelahnya kudengar suara benda jatuh. 
Tidak. Itu adalah seseorang. Lucien menjatuhkan 
perempuan itu dan betapa bersyukurnya aku 
dengan hal itu. Lalu tanganku terasa dilingkupi. 
Hangatnya menyebar hingga ke seluruh tubuhku 
dan aku tersenyum. 


KKK 
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Chapter I 


“Aku tidak terluka dengan serius. Lucien. 
Kau tidak perlu membuat wanita itu seperti tadi. 
Kalau dia melaporkanmu, aku tidak akan suka. 
Melihatmu berurusan dengan polisi tidak 
menyenangkan aku jadi jangan melibatkan diri 
terlalu jauh dengannya. Dia terlihat marah pada 
tempat dan orang yang salah.” 


Pria itu masih menunduk dan sibuk 
mengobati telapak tanganku. Aku menghela 
nafas melihatnya. Aku hanya takut Lucien akan 
melakukan sesuatu yang buruk dan aku tidak ragu 
dia bisa melakukannya. Matanya menyatakan 
keburukan yang bisa dia perbuat pada wanita 
yang telah menyakiti aku. 


“Aku tidak masalah dia mau melaporkan 
aku. Terserah padanya.” Dia mengangkat 
kepalanya dan fokus pada mataku. “Aku tidak 
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akan pernah membiarkan siapapun yang 
menyakitimu lolos begitu saja. Aku akan selalu 
melibatkan diri di dalamnya, kau suka atau tidak 
tapi memang itulah yang akan aku lakukan. Juga 
kau benar akan dua hal.” 


Aku menatap dia dalam diam. Tidak 
pernah ada yang mengatakan hal semacam itu 
padaku. Aku terbiasa sendiri dan melakukan 
segalanya seorang diri. Bahkan menyelesaikan 
masalahku tanpa mendapatkan bantuan dari 
orang lan. Lalu Lucien muncul dan 
menjungkirbalikkan duniaku. Meminta aku 
berpegang padanya dan mempercayakan diriku 
padanya. Dua hal yang sangat aku hindari dalam 
hubungan. Dia membuat aku yakin dan kini aku 
mulai takut pada keyakinanku sendiri. 


“Dia marah pada orang dan tempat yang 
salah.” 


Tangan Lucien terkepal kuat. Buku-buku 
jarinya terlihat mengencang. Aku melihat itu 
dengan rasa takut yang cukup besar. Tanganku 
bergerak ke arah tangannya dan meletakkan 
tanganku di atas kepalan tangannya. Mencoba 
membuat dia sadar kalau dia tidak bisa 
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membangkitkan rasa takutku. Rasa takut kalau 
dia akan menyakiti orang lain karenaku. 


Mata Lucien meredup. Dia menggerakkan 
tangannya dan membuat tanganku berada dalam 
rengkuhannya. Genggamannya terasa nyata dan 
begitu melindungi. Dia seakan bisa menghadapi 
apapun demi aku. Demi kebersamaan kami. 


“Aku menakutimu?” 


Aku menggeleng dengan senyuman yang 
terbit untuknya. “Tidak sama sekali. Aku hanya 
takut pada apa yang bisa kau lakukan demi aku.” 


“Menurutmu apa yang bisa aku lakukan 
demi kamu?” 


Dia terdiam sejenak. Mencoba membaca 
dirinya dengan lebih baik. Dia terbaca dengan 
mudah karena dia membuka dirinya padaku. 
Kami seperti terhubung pada perasaan kami 
masing-masing. 


“Segalanya. Bahkan walau itu kehilangan 
nyawamu.” 


Dia tersenyum. Aku tahu kalau aku benar. 


“Kali ini aku takut,” 
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Dia menaikkan salah satu alisnya, tanda 
tidak mengerti pada apa yang menjadi 
pengakuanku. 


“Aku takut kalau suatu hari nanti akan 
kehilangan dirimu. Tidak, Lucien. Aku tidak bisa 
kehilangan dirimu. Tidak walau hanya satu detik. 
Segalanya akan terasa berbeda jika kau tidak ada. 
Aku terbiasa denganmu jadi aku...” 


“Sssttt... tenang, Tessa.” 


Dia mendekat. Salah satu telunjuknya ada 
di belahan bibirku. Dia berlutut di depanku 
sementara aku duduk di salah satu kursi yang 
telah disediakan Bond untukku. Di ruangan ini 
kami hanya berdua tapi aku merasa begitu sesak 
di dada. Penuh dengan tekanan dan juga rasa 
sedih yang seolah menyerang aku bagai badai. 


“Aku tidak akan meninggalkanmu. Aku 
berjanji. Kau dan aku akan tetap bersama dan 
apapun yang bisa memisahkan kita, tidak akan 
kubiarkan. Kau adalah awal dan akhir bagiku jadi 
tidak akan ada yang bisa membuat aku pergi 
darimu. Tidak dirimu apalagi orang lain.” 


Aku mengerjap. Mendengar kata-katanya 
yang begitu indah membuat aku merasa lebih 
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baik. Lebih baik dari yang tadi saat aku merasa 
dia akan pergi dariku dalam waktu dekat. Ya. Dia 
tidak akan pernah bisa meninggalkan aku. Aku 
tidak akan membiarkan dia pergi dariku. Apapun 
alasannya. 


Sebelum aku sempat menyatakan isi hatiku. 
Ciumannya telah lebih dulu mengambil alih 
kesadaranku. Dia menciumku dengan lembut dan 
hati-hati. Kedua tangannya ada di atas tanganku. 
Aku memejamkan mata dan merasakan hangat 
sentuhannya masuk ke kulitku. Membalas 
ciumannya dengan sama lembutnya seperti yang 
dia lakukan untukku. 


“Aku sangat suka saat kau mengatakan 
cinta padaku, Tessa,” ucapnya disela-sela ciuman 
kami yang penuh dengan perasaan cinta. 


Kata-katanya membuat aku ingat akan satu 
hal. Tentu saja bukan pada ungkapan cinta yang 
aku berikan padanya. Melainkan cara dia 
memanggilku. Aku ingat waktu di lift saat 
kupikir aku mengkhayalkannya. Bagaimana 
kalau ternyata aku tidak pernah mengkhayalkan 
semua itu. Bagaimana kalau setiap kalimat yang 
keluar darinya, yang tentu saja saat ini aku 
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mengingatnya, adalah nyata. Dan bukan 
imajinasiku saja yang berlebihan. 


Hari itu aku meminta dia memanggil 
namaku untuk membuktikan segalanya. Dia 
melakukannya. Tapi jelas tidak lengkap. Dia 
hanya memanggil Tessa dan aku tidak merespon 
dengan apa yang aku dugakan. Responku normal. 
Dan aku tidak sedang mencari kenormalan. 


Dia tidak memanggil aku Tessa di lift. Dia 
juga tidak memanggil aku Tessa saat tadi dia 
marah pada wanita itu. Estessa. Dia memanggil 
aku Estessa. 


Harusnya aku menghentikan ciuman kami 
dan mulai meminta dia memanggil namaku 
dengan benar. Tapi candu pada bibirnya kurasa 
telah sampai pada stadium akhir. Aku tidak bisa 
melakukan apapun untuk melawan atau 
menghentikan ciuman kami. Aku hanyut begitu 
saja dan bahkan lupa pada apa yang harusnya aku 
lakukan. 


KKK 


Aku menekan kepalaku dengan kuat. 
Mencoba menahan tekanan yang berasal dari 
dalam diriku. Ini karena terlalu banyak berpikir 


Monster Wants Me - 192 


dan memiliki clue yang terasa di luar nalar bagiku. 
Aku tidak tahu mana yang benar untuk dipercayai 
dan mana yang tidak. Aku hanya tahu kalau 
segalanya berputar di dalam diriku dan 
hubunganku bersama dengan Lucien. Pria itu 
adalah kunci segala kerumitan yang ada di 
kepalaku saat ini. 


Tadinya aku ingin mengatakan lebih 
banyak pada Lucien. Seribu pertanyaan yang 
mungkin ada di kepalaku. Tapi waktu tidak tepat. 
Tiba-tiba saja pria itu memiliki tamu di kastilnya 
dan dia harus segera meninggalkan aku untuk 
melihat siapa tamu tersebut. Terpaksa aku 
menahan diri dan saat dia meminta izin pergi 
dariku, aku hanya bisa mengiyakan saja. Aku 
tidak mungkin menahannya saat dia memiliki hal 
mendadak di depan matanya. Aku tidak ingin 
menjadi egois. 

Lalu di sinilah aku berakhir. Duduk sendiri 


dengan kepala yang hampir pecah rasanya. 


Banyak teka-teki yang tidak bisa aku 
pecahkan. Kenapa tubuhku bereaksi berbeda 
dengan nama Estessa. Apa yang membuat nama 
itu begitu berpengaruh? Walau aku belum pasti 
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membuktinnya tapi aku tahu apa yang aku 
rasakan dan aku yakin tidak salah dalam 
menjabarkannya. 


Saat pria itu memanggil namaku dengan 
lengkap seperti itu, seolah dia menarik keluar 
jiwaku. Membuat aku seperti menjadi bukan 
diriku yang sebenarnya. Itu memang terdengar 
aneh namun itulah yang aku rasakan. 


Sesuatu datang mendekat dengan 
kecepatan penuh. Aku belum mengalihkan 
pandanganku untuk melihat siapa tapi sosok itu 
telah ada di depan mataku. Tengah memandang 
padaku dan membuat aku menatap dia kesal. 
Jengkel. Marah. Segalanya bercampur jadi satu. 
Aku sedang tidak tenang dan dia begitu saja 
datang kepadaku dengan cara seperti 1tu. Rasanya 
tidak akan salah jika aku ingin memukul 
kepalanya sekarang. 


“Diana!” seruku ke arahnya. 


Dia tersenyum dengan mata bulatnya yang 
menyebalkan. “Apa aku mengejutkanmu?” 


“Kau membuat aku ingin memukul 
kepalamu.” 
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“Sungguh kau akan melakukannya?” Dia 
memegang kepalanya. 


Aku menghela nafas. Menyabarkan diri. 
Menimpakan kekesalanku pada Diana bukan 
jalan keluar yang bagus untukku. Aku harus sabar 
dan segera setelah aku memiliki kesempatan, aku 
akan menarik Lucien untuk berduaan denganku 
dan membuat pria itu mengatakan segalanya 
padaku. 


Itu harus dilakukan dalam waktu dekat 
karena kalau tidak maka aku sudah dapat 
memastikan kalau diriku akan gila. Dan aku tidak 
ingin menjadi gila. 


“Aku ke sini ingin menceritakan hal 
menarik, Tessa.” 


Aku meringis. “Apa kau melihat di 
wajahku ada tulisan menginginkan sebuah cerita 
menarik?” Aku memberikan lingkaran di depan 
wajahku dengan jari telunjuk. Memandang dia 
dengan kesal. 


“Kau harus mendengarnya dulu. Kau akan 
menyukainya.” Diana sangat antusias dengan 
cerita menariknya. 
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Aku menyandarkan tubuhku ke kursi. 
“Tidak sekarang, Diana. Aku memiliki otak 
penuh pada setiap cerita yang aku inginkan. Aku 
tidak akan menambahkannya dengan cerita lain. 
Jadi bisa aku mendengarnya lain kali saja? 
Kumohon.” 


Segera kutemukan perubahaan pada wajah 
Diana. Kusut dan tidak enak dipandang mata. Itu 
adalah salah satu keahliannya. Membuat orang 
lain merasa bersalah padanya dan pada akhirnya 
orang-orang akan menuruti apa saja yang dia 
inginkan. Aku telah tahu sifat itu. Harusnya aku 
kebal, sayangnya tidak sama sekali. Aku selalu 
kalah dalam hal merasa kasihan pada orang lain 
dan Diana tahu itu jadi dia memakai 
kelemahanku untuk membuat aku 
mendengarkannya. 


“Baiklah. Kau menang. Lagi. Sekarang 
katakan. Kuharap itu semenarik apa yang kau 
katakan karena kalau tidak...” 


“Kau akan menyukainya. Aku janji.” 


Aku diam dan mulai memandang dia 
dengan sikap mendengarkan. Fokus padanya dan 
dia siap mengatakan seluruh apa yang 
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tersembunyi di muka bumi. Dia berwajah seperti 
itu. Hanya saja aku tidak pernah sadar kalau 
ceritanya akan membawa aku ke dimensi lain 
dalam hidupku. Tentang rahasia yang 
tersembunyi rapat dan dijaga. Tentang dia dan 
apa yang dia lakukan. Sebuah kesalahan dengan 
balasan yang tampak setimpal. 


“Ini cerita kuno tentang tiga bersaudara 
penjaga gerbang langit.” 


KKK 
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Chapter 18 


Kisahnya bermula sejak penciptaan tiga 
bersaudara dengan rupa bak malaikat. Bahkan 
raganya memang setara dengan malaikat. 
Mereka tiga bersaudara dan memiliki mata biru 
indah yang memukau mata. Siapa yang bisa 
melihat wujud aslinya, jika dia manusia biasa 
maka dia akan menjadi gila. Jika dia mahluk 
abadi maka ia akan memujanya dan 
mengikutinya sepanjang waktu. Bahkan mereka 
berharap dijadikan budak oleh mereka. 


Ketiganya memiliki ketampanan yang 
sama. Sandingkan ketiganya maka seluruh cinta 
yang ada di dunia akan memihak pada mereka. 
Tidak ada yang bisa menolak pesona itu dan 
tidak ada yang bisa mengatakan tidak pada apa 
yang mereka inginkan. Segala tentang mereka 
seolah tersambung langsung dengan surga. 
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Melihatnya akan membuatmu bahagia. 
Mendengarnya akan membuat kau tersenyum 
tanpa alasan. 


Tugas mereka adalah menjaga gerbang 
langit. Tidak ada yang bisa masuk ke langit 
secara sembarang. Iblis terutama. Sebelum 
mereka ada Iblis yang bisa dengan mudah 
memanjat ke atas dan mencuri dengar apa yang 
akan terjadi pada bumi. Tapi sejak ketiganya ada, 
tidak ada lagi yang bisa menerobos. Mereka 
tidak hanya menjaga gerbang tapi merekalah 
gerbang itu. 


Segalanya berjalan sempurna. Ribuan 
tahun berlalu tanpa ada perubahan dan tiba-tiba 
bosan menghampiri mereka. Mereka 
menginginkan sesuatu yang berbeda. Terlalu 
lama menikmati tontonan mereka pada mahluk 
bumi membuat mereka ingin merasakannya. 
Godaan itu datang dengan cara yang buruk dan 
segalanya lebih buruk lagi saat mereka dengan 
kuat ingin mengabulkan apa yang menjadi ingin 
mereka. Merasa gerbang langit baik-baik saja, 
mereka turun ke bumi. Menikmati menjadi 
mahluk bumi yang mereka pikir luar biasa. 
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Saat mereka kembali segalanya telah 
terlambat. Iblis menyerbu langit dan tiga 
permata telah dicuri. Kesalahan tentu saja 
menjadi milik penjaga gerbangnya. Hukuman 
telah dijatuhkan. Tiga pertama harus ditemukan 
dan disatukan. Agar mereka bisa kembali ke 
langit. 


“End. Bagaimana? Menggelikan bukan?” 


Aku diam memperhatikan Diana. “Dari 
mana kau dapatkan cerita seperti itu?” 


“Tadi pagi aku berjalan ke perpustakaan 
kota. Tiba-tiba saat aku mencari buku tentang kue, 
buku itu jatuh ke kepalaku. Aku melihatnya dan 
membukanya. Cara menjabarkan ketampanan 
penjaga gerbang itu sangat luar biasa. Seolah kau 
melihatnya secara langsung. Seolah kau 
merasakannya di depan matamu apa yang terjadi. 
Walau memang menggelikan tapi aku salut 
dengan penjabaran penulisnya. Kupikir jika aku 
bertemu dengan penulisnya maka aku akan 
meminta tanda tangan.” 


“Apa penjaga langit itu masih di bumi?” 


“Apa?” 
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“Apa penjaga langit itu masih ada di bumi, 
Diana? Apa yang diceritakan buku itu tentang 
akhir kisah mereka? Apa mereka berhasil 
mendapatkan ketiga permata itu dan kembali ke 
langit? Atau mereka gagal dalam misi dan 
menjadi penghuni tetap bumi? Katakan, Diana!” 


“Kau menakuti aku, Tessa.” 


Aku siap beradu suara kali ini dengannya. 
Aku tentu saja tidak akan bisa tinggal diam saja 
jika segala kebenaran seolah ada di depan mata. 
Jika apa yang aku cari adalah mustahil aku 
dapatkan. Karena mereka memang bukan asli 
dari tempat ini. Mereka mendapatkan kutukan 
untuk diri mereka sendiri. 


“Mereka gagal. Katanya mereka menjadi 
penduduk bumi dan berkumpul dengan manusia. 
Tapi di manapun kau melihatnya, tidak akan sulit 
mengenali mereka karena ketampanan mereka 
menjadi ciri khas mereka.” 


Aku mengambil tas yang ada di sampingku. 
Segera beranjak dari kursiku dan setengah berlari 
menuju pintu keluar. 


“Tessa, mau ke mana kau?” 
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Aku mengabaikan Diana. Aku harus 
menemukannya dan aku tahu akan 
menemukannya. Seperti yang dia katakan kalau 
dia ditugaskan untuk mengawasiku jadi pastilah 
dia ada. Entah di mana saja, dia ada. Aku yakin 
itu. 

Langkahku sampai di pinggir jalanan. 
Jalanan sepi dan aku berdiri di tengah jalan 
mencarinya. Aku menemukan dia hanya dalam 
sepuluh detik pandanganku. Aku seolah tahu di 
mana dia berada dan aku tidak akan pernah salah 
tentangnya. Tentang saudaranya dan tentang 
hadir mereka. Aku berjalan mendatangi mobil 
mercedes hitam itu. Berdiri di samping mobil dan 
menatapnya. Tanpa meminta keluar, aku hanya 
menatapnya. 


Pintu mobil terbuka. Dia keluar bak 
malaikat itu sendiri dan aku harusnya tahu kalau 
dia memang salah satunya. Tidak akan ada 
manusia biasa yang memiliki ketampanan seperti 
dirinya. Dia dan raganya menjadi ciri khasnya. 


“Jangan marah, Tessa. Kau tahu kalau 
Lucien sudah meminta maka aku tidak akan bisa 
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berbuat apa-apa. Ada kartuku di tangannya dan 
aku harus mendapatkannya. Jadi...” 


“Panggil namaku, Luca,” pintaku. 


Dia tercengang sebentar tapi setelahnya 
dia dia berkata, “Tessa.” 


“Tidak. Bukan Tessa. Nama lengkapku. 
Nama depanku dengan benar. Panggil yang itu.” 


Dia mengangkat bahunya dengan santai. 
“Estessa.” 


Aku meraba dadaku dan tidak ada. Tidak 
ada yang terjadi. Kenapa? Apa harus Lucien? 
Apa karena aku mencintainya? Ya, itu bisa 
menjadi jawaban yang tepat. Aku harus bertemu 
dengan pria itu sekarang juga dan mencari 
jawabannya sendiri. Aku tidak akan pernah betah 
berlama-lama di sini dengan kebingunganku. 


“Antar aku ke tempat, Lucien.” 


Aku sudah akan memutar tubuhku dan 
berjalan ke arah kursi penumpang. Namun Luca 
segera menghadang dengan kegusaran di 
wajahnya. Hanya sesaat hingga aku tidak terlalu 
peduli. 


“Mau apa kau ke sana?” 
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“Aku harus bertemu dengan Lucien. Harus, 
Luca,” tekanku. Mataku memancarkan tekad dan 
aku tahu kalau Luca sadar, dia tidak bisa 
mengubah apa yang menjadi inginku. 


“Kenapa?” 


Aku diam dan memandang dia. Aku 
mencari tahu apa yang akan terjadi jika dia tahu 
kalau aku telah tahu. Apa dia akan 
membungkamku karena aku tahu rahasia mereka? 
Apa dia akan melenyapkan aku? Tapi aku juga 
tidak bisa menjaga rahasia dengan benar. Jadi aku 
akan menerima resikonya dengan sangat baik dan 
aku akan mengatakannnya. 


“Aku tahu siapa kalian.” 


Luca miring memandangku. Tampak 
setengah tidak yakin dengan apa yang aku 
katakan. 


“Kalian bukan manusia. Kalian tidak 
berasal dari bumi dan kalian terpenjara di sini. 
Benarkan?” 


Awalnya aku begitu takut dengan respon 
Luca. Tapi bukankah sudah kukatakan kalau 
menebak Luca adalah hal yang paling sulit di 


dunia ini. Sekarang masih seperti itu. Dia yang 
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tadinya diam tiba-tiba melemparkan senyuman 
padaku dengan mata biru cerahnya yang 
membuat aku terdiam karenanya. 


Tapi sesuatu yang aneh terjadi. Aku bisa 
merasakan kibasan di sekitarku. Sayap. Itu 
seperti sayap. 


“Aku akan membuatmu melihat seperti 
apa aku,” beritahunya. 


Segera aku memutar tubuhku dan 
memejamkan mataku. Dia mau membuat aku gila? 
Sialan sekali. Pikirnya aku tidak tahu apa. Dia 
tidak akan pernah mendapatkan apa yang ingin 
dia perlihatkan. 


“Lihat aku, Tessa.” 


“Tidak. Aku tidak mau menjadi gila. Kau 
pikir aku bodoh?” 


Dia terkekeh dengan geli. “Siapa yang 
mengatakan kalau kau akan menjadi gila karena 
melihatku?” 


“Buku itu mengatakan semuanya. Manusia 
yang melihatmu akan menjadi gila dan jika 
mahluk abadi yang melihatmu mereka akan 
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memujamu. Menggilaamu dan rela menjadi 
budakmu.” 


“Informasi yang sangat akurat. Aku jadi 
ingin melihat buku itu. Tapi tenang saja, Estessa. 
Kau bukan keduanya.” 


“Apa maksudmu.” 


“Berbaliklah dan aku akan 
mengatakannya.” 


Aku mengepalkan tanganku dengan kuat. 
Sungguh tidak ingin tergoda dengan bujukannya 
tapi aku juga merasa penasaran. 


“Bukankah kau ingin bertemu dengan 
Lucien karena kau ingin memastikan sesuatu. 
Harusnya kau tidak mundur sekarang. Berbalik 
dan lihatlah.” 


Aku menelan ludah dan memutar tubuhku 
ke arahnya. Mataku terpejam dan terbuka 
perlahan. Rasa takut melingkupiku dan aku 
benar-benar ingin memarahi diriku atas apa yang 
aku alami saat ini. Aku ingin mencari tahu, 
harusnya aku tidak melakukannya. 


Mataku terbuka dengan perlahan. Menatap 
sedikit padanya dan bahuku tiba-tiba turun begitu 
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saja. Sosok yang ada di depanku masih saja Luca 
dan tidak ada bedanya. Hanya saja dia seperti 
memiliki sayap di belakang punggungnya. Tidak 
terlihat nyata dan hanya seperti sebuah bayangan 
bening saja. Jika tidak diperhatikan sayap itu 
tidak akan disadari. 


“Kau tidak berubah sama sekali.” 


Luca mendengus. “Karena sejak awal yang 
kau lihat adalah wujud nyata kami, Tessa.” 


“Jadi kalian yang asli adalah yang aku 
lihat?” 


Dia mengangguk dengan santai. “Ya. 
Inilah diriku.” Dia merentangkan kedua 
tangannya. 


“Kenapa aku melihat wujud asli kalian?” 


Dia hanya memandang aku dengan tertarik. 
Tampak senang melihat rasa pensaran yang 
membayang di wajahku. Aku yang tidak senang. 
Aku ada di sini untuk mencari jawaban atas 
segalanya dan dia begitu saja tersenyum seolah 
aku sangat menyukai senyumannya. 


KKK 
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Lhapter 20 


KAU PERMATANYA 


“Kau tidak merasa berbeda? Salah satu 
dari kami menyukaimu.” 


Sudah pasti yang dia maksud adalah 
Lucien. Aku berdehem dengan canggung, entah 
kenapa aku menjadi canggung. Mungkin karena 
aku tahu kalau ternyata mereka bukan manusia 
biasa. Bahkan bukan manusia sama sekali. “Itu 
mungkin karena pesonaku.” 


Dia terlihat ingin muntah dengan apa yang 
aku katakan pada alasan kenapa Lucien bisa 
tertarik padaku. Dia sangat pandai dengan humor 
di matanya. Rasanya tidak akan berlebihan jika 
sekarang aku merasa ingin membuka sepatuku 
dan melempar dia dengan benda itu. 


“Kau tahu alasannya. Jadi katakan padaku,” 
pintaku. Matanya menyiratkan betapa tahunya 
dia. Itu sebabnya dia membahasnya. 
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“Kenapa kau meminta aku memanggil 
namamu?” 


Aku memandang dia kesal. Aku yang 
duluan meminta padanya jadi dia tidak bisa 
membuat permintaanku malah di balas dengan 
tanya. Itu tidak baik bahkan walau dia penghuni 
langit sekalipun. 


“Jawab dulu dan aku akan mengatakannya.” 
“Kau menyebalkan.” 


“Percayalah, semua orang sependapat 
denganmu. Sekarang katakan padaku alasannya 
dan aku akan memberitahumu tanpa kurang satu 


29 


pun. 


Aku menurunkan bahuku. “Karena saat 
Lucien memanggilku dengan nama itu, aku 
breaksi berbeda. Seperti... aneh pokoknya.” Aku 
tidak akan mengatakan padanya kalau rasanya 
seperti bercinta. Dia akan menjadikan aku bahan 
olok-olokannya. Dan percayalah, Luca sangat 
pandai dalam menjadikan orang lain bahan 
candaannya. 


Dia mengelus dagunya dengan masih 
tertarik. “Itu menarik. Lucien tidak mengatakan 


padaku kalau panggilan semacam itu akan 
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membawa pengaruhnya bagimu. Harusnya kau 
katatakan padaku agar aku bisa memanggil 
perempuan itu semauku.” 


“Katakan sekarang, Luca. Aku sudah 
berikan alasanku jadi jangan coba-coba 
memberikan kalimat lain hanya demi 
menghindari percakapan ini denganku.” 


“Itu karena kau permata milik, Lucien. Jadi 
tidak akan ada gunanya jika aku atau Lukas yang 
memanggilmu. Kau hanya akan merespon pada 
Lucien dan tentu juga jatuh cinta padanya.” 


Aku harus memundurkan langkahku 
sendiri. Merasa baru saja ditabrak dan digilas 
habis-habisan. “Apa maksudmu permata?” 


“Kau bilang membaca bukunya. Apa di 
buku itu tidak dikatakan kalau permata itu 
dirubah menjadi tiga perempuan dan kami harus 
mengambil kembali perempuan itu dari tangan 
iblis-iblis yang mengekangnya.” 


Aku ternganga. 


“Jelas responmu mengatakan kalau kau 
tidak membacanya sampai ke sana. Jadi apa kau 
tidak membaca cara membuat kami bisa kembali 


ke langit?” 
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“Kau harus menyatukan ketiga permata.” 


“Tidak perlu disatukan, Tessa. Cukup 
kami menemukan salah satu dari kalian dan 
mengeluarkan permata itu dari jantung kalian. 
Kami harus mengambil jantungmu dan 
membuatmu akan terbunuh karena itu. Permata 
itu terikat dengan jantung kalian dan tidak ada 
cara lain mengambil permata tanpa membunuh 
kalian.” 


Yang satu itu lebih mengejutkan dari 
sebelumnya. Aku harus menahan degupan takut 
di dadaku. Apa karena itu Lucien datang padaku 
dan juga karena itu Lucien memberikan aku 
perlindungannya. Lalu membuat aku berada di 
sisinya dengan cara yang sangat buruk. Aku takut 
bahkan hanya dengan membayangkannya. 
Kematian yang ada di depan mata bukan salah 
satu keinginanku dalam waktu dekat. 


“Jika hanya Lucien yang bisa 
mendapatkan permata itu maka hanya dia juga 
yang bisa kembali.” 


Aku mundur beberapa langkah. Limbung 
dan Luca datang mendekat. Aku memandang dia 
dengan waspada. Tatapan ekor mataku mengarah 
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ke segala arah. Berusaha mencari apa ada yang 
bisa menolongku. Tidak ada. Tidak akan ada 
yang mau melawan malaikat mautku. 


“Kau takut padaku? kenapa?” 


Aku meradang di antara terpaan rasa 
takutku sendiri. “Kau akan mengeluarkan 
jantungku dan membuat aku terbunuh hanya 
demi permata yang bahkan aku sendiri tidak 
menginginkan ada di diriku. Kau masih bertanya 
kenapa aku takut padamu?” Kurasa mataku 
memerah. Sebab amarah tidak terkendali yang 
telah diciptakan pria di depanku ini. 


Luca menyugar rambutnya. Dia tersenyum. 
Lagi-lagi tidak tertebak. “Aku tidak mengatakan 
padamu kalau Lucien tidak berencana 
melakukannya? Harusnya kukatakan itu terlebih 
dahulu.” 


“Apa maksudmu dia tidak berniat 
melakukannya? Kenapa?” 


“Karena dia jatuh cinta padamu. Karena 
dia tergila-gila padamu.” 


“Apa?” 
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“Ya, Tessa. Kami memang ditakdirkan 
turun ke bumi. Permata itu hanya alasan saja. 
Permata itu adalah pasangan takdir kami dan 
kami tidak akan bisa hidup tanpa permata kami. 
Seribu tahun yang lalu, Lucien dan Lukas 
menemukan permatanya. Dia melakukan apa 
yang harus dilakukan. Tapi bukannya bisa 
mengembalikan permata itu ke langit, mereka 
malah merana di dunia ini. Satu-satunya cara 
untuk mengembaikan hidup kalian adalah 
meminta alam mengampuni mereka. Sang 
Semesta mengabulkannya. Hanya satu kali 
pengampunan dan mereka tidak pernah lagi mau 
mencobanya. Melenyapkan kalian demi seribu 
langit sekalipun.” 


Entah mau bahagia atau berduka 
mendengarnya. Aku tidak paham bagaimana 
perasaanku saat ini. Aku hanya ingin bertemu 
dengan Lucien. Dia bilang kalau aku ingin tahu 
maka aku harus menunggu dan mendengar 
langsung darinya. Jadi aku tidak bisa mendengar 
segalanya dari Luca. 


“Aku ingin bertemu dengan Lucien, Luca. 
Bisa kau antar aku ke sana.” 
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Kembali aku melihat dia menyugar 
rambutnya. Kegelisahan itu kembali. Tidak lagi 
secepat pertama dia menyembunyikannya. Jelas 
dia memang memiliki sesuatu yang 
disembunyikan menyangkut Lucien dan 
keinginanku untuk bertemu dengan pria itu. 


“Maukah kau mengatakan padaku tentang 
apa semua ini, Luca? Di mana pria itu?” 


“Tidak, Tessa. Hanya saja sekarang bukan 
saatnya. Lucien sibuk dengan hal lain. Kau 
tahulah kalau dia agak pekerja keras.” 


Aku mendengus dengan kentara. “Jangan 
berbohong padaku, Luca. Kau menyembunyikan 
sesuatu dan aku tidak akan membiarkannya 
begitu saja. Kau antar aku bertemu dengannya 
atau aku datang sendiri ke tempatnya. Pilih saja.” 


“Kenapa kau suka sekali membuat aku 
berada di tempat yang sulit. Lucien hanya 
melakukan sesuatu yang menurutnya benar untuk 
dilakukan. Kau tahu kalau permata kami tidak 
bisa disentuh oleh orang lain. Aku tidak bisa 
menyentuhmu tanpa membuat saudaraku 
membunuhku.” 
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Aku melotot tidak percaya. Mendekat dan 
membuat Luca harus mundur satu langkah. Jelas 
bukan karena terintimidasi olehku. Tapi karena 
dia tidak bisa menyentuhku. 


“Wanita itu. Apa yang dilakukan Lucien 
padanya?” 


Luca diam. 
“Luca! Katakan!” 


“Tenanglah, Tessa. Apapun yang kau 
lakukan tidak bisa mencegahnya. Juga jika kau 
mencegahnya sekarang maka itu terlambat. Dia 
sudah melakukan hal yang semestinya.” 


“Dia membunuhnya?” Aku merasa ngeri 
dengan apa yang ada di bayanganku. Bisakah 
orang membunuh semudah itu? Bisa, jika itu 
Lucien. Dia akan melakukan apapun untuk 
membunuh orang yang menyakiti aku. 


“Lebih buruk. Dia menyiksanya dulu baru 
membunuhnya dan kau...” 


“Antar aku sekarang!” 


Aku sudah berjalan ke arah kursi 
penumpang. Kali ini aku tahu kelemahan Luca 
jadi dia tidak bisa menolakku. Tadinya dia 
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tampak meniatkan hal semacam itu tapi dia tahu 
kalau aku telah tahu. Dia tidak memiliki pilihan 
lain atau dia mau aku berakhir menyentuhnya dan 
membuat Lucien berakhir datang sendiri ke sini. 
Tentu saja dengan kemurkaan pada Luca. 


Aku jelas tidak bermaksud menyulut 
perang saudara. Tapi semua itu penting untuk 
dilakukan apalagi saat yang kalian hadapi adalah 
sosok penjaga gerbang langit. Aku dan Luca 
berkendara dalam diam. Aku dengan 
kegelisahanku dan Luca entah dengan apa. 


Kak 


Wanita itu berjalan sempoyongan dan 
terlihat kepayahan. Tubuhnya beraroma alkohol 
yang sangat menyengat. Rumahnya yang kecil 
terlihat — berantakan dan pandangannya 
membayang. Banyak duka di mata itu apalagi 
saat ingatannya tentang adiknya yang sekarang 
entah ada di mana. Atau apa yang terjadi pada 
gadis itu hingga tidak pulang untuk makan malam. 


Jelas dia memang tidak akur dengan 
adiknya dan beberapa kali menyumpahi gadis itu 
agar mati saja. Bebannya terlalu berat dan kerap 
amarahnya terlampiaskan ke arah yang salah. 
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Adiknya selalu menerima dengan senang hati dan 
saat hari terakhir dia mendengar suara adiknya, 
adalah ketika gadis itu mengatakan padanya 
kalau sebentar lagi adiknya akan pindah dari 
tempat kumuh di mana mereka tinggal. 


Dia akan merayu CEO nya dan membuat 
mereka hidup bahagia. CEO itu bersamanya dan 
itulah terakhir kalinya dia mendengar suara gadis 
itu di telepon. Kini gadis itu menghilang tanpa 
jejak dan siapa yang harus dia salahkan? 


Jelas siapapun yang membuat adiknya 
berada di dalam celaka. Dia akan melaporkan 
bajingan keparat itu. Besok. Akan dia lakukan 
besok. 


“Ibu...” 


Suara panggilan dengan nada bergetar itu 
membuat dia mengangkat kepalanya. Putranya di 
sana. Tidak sendiri, seseorang bersamanya dan 
dia tidak mengenalnya. 


“Apa yang kau lakukan dengan putraku?” 
Mata wanita itu melebar. Pancaran ketakutan ada 
di matanya. 


Decakan samar terdengar. Tepat di pintu 


kamarnya berdiri sosok lain yang kali ini dia 
Enniyy - 217 


kenali. Tidak kenal secara langsung tapi pria itu 
adalah CEO tersebut. Mata birunya memancar 
dan sayapya. Ada sayap yang bening di sana. 
Mata perempuan itu terpana. Kemarahannya 
sirna dan tiba-tiba saja dia menginginkan pria itu 
seperti dia menginginkan seluruh dunia. 


“Kau... siapa?” 


“Malaikat mautmu, Magdalena. 
Percayalah. Aku tidak pernah membalas dendam 
dengan setengah-setengah.” 


Wanita itu tersenyum dengan lebar. Sangat 
lebar hingga terlihat menyakiti rahangnya. “Aku 
mencintaimu.” 


“Aku tahu. Kalian semua memang akan 
seperti itu.” 


“Aku sangat mencintaimu.” 


Lucien mengibaskan tangannya dan tubuh 
Magdalena terhempas begitu saja ke dinding 
kamarnya. Darah mengalir di pipinya dan terlihat 
seperti ada sayatan di sana. Sayatan yang sangat 
besar dan panjang. Akibat kibasan tangan pria itu, 
Magdalena meregang nyawa. Namun kematian 
tidak memutuskan senyumannya dan Magdalena 


mati dalam bahagianya. 
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Lucien menutup sayapnya dan membuat 
dirinya layaknya manusia biasa. Dia sudah 
hendak berjalan meninggalkan tempat itu tapi 
langkahnya terhenti saat dia berada di dekat 
tubuh Magdalena yang terbujur kaku. 


“Kematian ini terlalu mudah untukmu, 
Magdalena. Tapi kematian mudah ini aku berikan 
karena Tessa menginginkan kau untuk tidak 
disakiti. Jadi bersyukurlah.” 


“Bagaimana dengan anak ini, Sir?” 


Lucien memutar — tubuhnya dan 
memandang pada anak kecil yang masih 
ternganga melihat ibunya. Tubuh anak kecil itu 
bergetar dan terlihat menahan tangis. Lucien 
hanya mendengus tanpa rasa kasihan di hatinya. 
Ah, dia tidak pernah merasa perlu untuk merasa 
kasihan pada manusia. Tidak ada manusia yang 
membuat dia merasa kasihan atau bahkan peduli. 
Hanya permatanya. 


“Bunuh dia,” perintahnya. 


“Baik, Sir.” 
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Chapter 21 


DARAH KEMATIAN 


Aku mendobrak masuk dan segera 
bergabung dengannya di dalam flat tempat 
tinggal Magdalena. “Tidak!” seruku dengan 
sekencang yang aku bisa. Mataku menangkap 
Bond dengan cakar-cakar hitam mengerikan yang 
terarah pada anak kecil yang hanya diam 
mematung melihat tubuh ibunya. 


Aku tidak pernah melihat cakar itu ada dan 
tentu saja Bond tidak akan dengan sukarela 
memberitahuku tentang cakar tersebut. Dia 
selama ini selalu berpura-pura dengan baik 
menjadi pelayan setia. Siapa yang akan 
menyangka kalau ternyata dia adalah budak 
Lucien. Sang mahluk abadi. Aku bisa melihat itu 
hanya dalam satu kali pandangan. 


Bond menghentikan cakarnya yang siap 
mencabik tubuh anak kecil tersebut. Matanya 
memandang Lucien meminta persetujuan. Tapi 
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Lucien hanya diam memandang padaku dengan 
terpaku. 


“Dia tidak salah apapun, Lucien. Jadi 
lepaskan dia.” 


Lucien mengerjap beberapa kali dan dia 
bergerak dengan langkah luwes hendak mendekat. 
Namun aku mundur. Dia tidak bisa menyentuh 
dan melemahkan saat aku menginginkan dia 
memenuhi apa yang menjadi inginku. Dia harus 
menuruti aku atau aku tidak akan pernah mau lagi 
bertemu dengannya. Walau tampaknya itu akan 
menjadi sebuah gertakan. 


Jika kami tidak bertemu maka bukan hanya 
dia yang menderita. Aku juga akan merasakannya 
dan bahkan mungkin lebih buruk dari dirinya. 
Mungkin. 


“Apa ada satu hal saja yang bisa kau 
lakukan?” Lucien berkata dengan amarah di 
setiap kalimatnya. Kupikir dia mengatakan hal 
semacam itu padaku dan sesaat aku bisa 
merasakan sakitnya. Tapi kalimat itu tidak 
tersuarakan untukku. 
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“Dia yang memaksa untuk bertemu 
denganmu dan jika bisa aku tambahkan. Dia juga 
mengancamku.” 


Luca ternyata sudah ada di belakangku. 
Kupikir tadi dia mengatakan dengan sangat yakin 
kalau dia tidak ingin ikut masuk dan disalahkan 
atas hadirnya aku di tempat ini. Dia rupanya 
pembual besar. 


Lucien mendesah keras. “Satu-satunya 
kesalahanku adalah mempercayakan dia padamu, 
Luca. Kau sungguh membuat aku kecewa.” 


“Aku berkata yang sebenarnya. Dan 
ngomong-ngomong dia tahu tentang kita jadi dia 
Juga tahu kelemahan kita. Kelemahanku yang di 
mana aku tidak bisa menyentuhnya. Itu cara dia 
memaksaku.” 


“Kau memberitahunya?” 


Kali ini aku sungguh melihat mata birunya 
berubah warna merah. Siap membakar habis 
tempat ini dan aku segera berada di depan Luca. 
Menghalangi dia melakukan apa saja yang tengah 
ingin dia lakukan. Aku tidak ingin dia 
mengulangi kesalahan yang sama. Kesalahan 
yang membuat dia akan menyesalinya. 
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“Dia tidak pernah memberitahu aku 
semuanya. Aku hanya melihat buku yang 
menceritakan tentang tiga bersaudara penjaga 
gerbang langit. Aku menebak kalau itu adalah 
kalian bertiga. Karena kalian tidak terlihat berasal 
dari dunia yang sama denganku. Juga kau selalu 
bicara tentang takdir di mana aku lebih banyak 
tidak mengerti. Jadi ubah warna mata itu 
sekarang, Lucien. Dan lepaskan anak kecil tidak 
bersalah itu.” 


Lucien memandang aku sejenak. Entah apa 
yang ingin dirinya nilai dariku. Aku tidak 
mengalihkan pandangan dan tetap menatap dia 
dengan fokus penuh. Dia ingin bermain tatap- 
tatapan? Maka akan aku ladeni dengan sepenuh 
hati. 


“Kau tidak takut dengan warna mataku?” 
tanyanya takjub. 


“Tentu saja tidak! Itu hanya warna merah. 
Kau pikir aku phobia dengan warna merah?” 


Dia menutup matanya. Sejenak dan 
membukanya kembali. Warnanya telah kembali 
biru, warna yang aku sukai. Tampak serasi 
dengan segala hal yang ada di dalam dirinya. Aku 
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tadinya ingin memberikan dia senyuman atas 
kemudahannya membuat aku terpana pada apa 
yang menjadi pandanganku. Tentu saja matanya. 
Tapi aku membatalkannya dalam detik terakhir. 
Aku sadar segalanya belum selesai. 


“Kau memang yang terbaik untukku, 
Tessa.” 


“Jika aku memang terbaik untukmu, 
bisakah kau lepaskan anak kecil itu? Dia sama 
sekali tidak berdosa. Tidak ada anak yang berhak 
di hukum hanya karena kesalahan orang tuanya.” 


Lucien memandang aku sejenak. Dan dia 
memutuskan, “tidak. Dia tidak boleh di lepaskan.” 


“Kenapa?” 


“Dia akan mengingat semua ini menjadi 
kepedihan. Itu akan membuat dia tumbuh dengan 
buruk. Jadi lebih baik memusnahkan bibit buruk 
untuk dunia ini agar dunia tetap aman dan baik- 
baik saja.” 


Aku melongo mendengarnya. Jelas dia 
bukan sosok yang bisa memutuskan apa yang 
baik dan tidak baik buat dunia. Dia juga bisa 
dikatakan bibit buruk jika dunia ini berfokus pada 
bibitnya. 
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“Tidak, Lucien. Dia akan tumbuh menjadi 
anak yang hebat,” yakinku yang entah keyakinan 
itu datang dari mana. 


Lucien menggerakkan kepalanya ke 
belakang. Dia sangat tidak sabar memberikan 
hukuman pada anak kecil itu dan 
ketidaksetujuanku membutnya harus menahan 
dirinya. Aku tidak akan pernah membiarkan dia 
membunuh anak kecil tidak berdosa. Atau orang 
lannya hanya karena orang-orang itu 
menyakitiku dengan tidak seberapa. Bukan 
nyawa caranya membayar perbuatan buruk dan 
jelas Lucien tidak akan mau tahu tentang hal itu. 


“Aku memiliki banyak pertanyaan 
untukmu, Lucien. Banyak hal yang harus kau 
jelaskan tapi lepaskan anak itu terlebih dahulu 
dan kita bicara.” 


Lucien menatap antara anak kecil yang 
masih beku dengan mata menatap mayat ibunya 
dan aku yang berdiri dengan tegak dengan lesatan 
mata terarah padanya. Entah siapa yang akan 
memenangkan semua ini, aku hanya berharap 
setidaknya aku bisa menyelamatkan anak kecil 
itu 
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“Kau tidak mengerti, Tessa. Jika 
kulepaskan dia sekarang maka dia akan datang 
pada kita untuk membalas dendam. Dia tidak 
akan bisa menyakiti aku tapi dia bisa 
menyakitimu. Dan itu adalah hal yang paling aku 
takutkan untuk terjadi, jadi aku tidak akan 
mengambil resiko sebanyak itu. 
Membahayakanmu adalah resiko terbesarnya.” 


Aku menelan ludah. Dia memang selalu 
mengutamakan keselamatanku dan jika aku tidak 
lebih dulu dijelaskan oleh Luca maka aku akan 
berpikir kalau itu adalah nalurinya karena 
permatanya adalah aku. Sayangnya sekarang aku 
tidak akan bisa berpikir begitu. Matanya 
menyatakan perasaannya dan tentu saja perasaan 
itu tidak bisa diabaikan begitu saja olehku. 
Seolah aku terkekang oleh perasaan itu. Karena 
rasanya sama dengan rasa yang aku miliki. 


“Kau bisa menghipnotisnya untuk 
melupakan semua ini.” 


Lucien diam. 


“Setelahnya kirim dia ke tempat yang 
sangat jauh dari kota ini. Buat dia tidak bisa 
menginjakkan tempat ini lagi. Dan aku percaya 
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kau akan bisa melindungi aku dari siapapun yang 
berusaha mencelakakan aku. Aku percaya 
padamu.” 


“Aku sendiri tidak percaya pada diriku 
sendiri. Aku tidak akan mengambil resiko apapun, 
Tessa. Hipnotis tidak akan bertahan lama. Ada 
saat di mana dia akan dengan pasti mengingat 
semuanya. Dan aku tidak akan pernah 
memaafkan diriku jika sampai hal itu terjadi. 
Bond, bunuh...” 


“Jika kau membunuhnya maka aku akan 
menyakiti diriku!” 


Kesiap terkejut datang dari belakangku. 
Aku tahu itu milik Luca. Jelas tidak ada yang 
akan menyangka kalau aku akan memberikan 
ancaman segila itu. Tapi di sinilah aku berdiri 
dengan ancaman itu dan aku percaya kalau ini 
akan berhasil. Aku sangat yakin akan hal itu. 


“Kau sedang menggali lubang untuk 
dirimu sendiri,” gumam suara di belakangku. 


“Apa maksudmu?” balas tanyaku dalam 
bisikan juga. 


“Dia akan melakukan sesuatu yang 


menarik padamu sekarang. Kau harus 
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memikirkan dirimu sendiri. Anak kecil itu tidak 
akan bisa diselamatkan lagi. Berhati-hatilah. Aku 
bangga telah mengenalmu.” 


Aku mengerut. Ingin bertanya lebih jauh 
tapi sesuatu di depanku lebih banyak menarik 
perhatianku. 


“Bond, bunuh keparat kecil itu!” seru 
Lucien. 


Aku mendekat dan ternganga. Tapi cakar 
Bond yang hitam mengerikan telah 
menumbangkan anak kecil itu. Dia jatuh 
bersimbah darah di atas lantai. Mati berhadapan 
dengan ibunya yang membuat aku hanya bisa 
menahan duka melihatnya. Aku bahkan tidak bisa 
menyelamatkannya. Betapa tidak bergunanya 
aku. 


Aku mengangkat pandangan untuk melihat 
Lucien dan mengatakan segala hal buruk padanya. 
Tapi bahkan dia sudah ada di depanku. Bibirku 
tiba-tiba membeku dan aku seolah menjadi 
patung lilin. Aku tidak bisa menggerakkan 
tubuhku dan hanya bisa mematung di depannya 
dengan mata memandang kesal terhadapnya. 
Amarahku yang tersisa menguap saat dia tiba- 
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tiba mengibaskan tangannya dan angin besar 
datang pada kami. Aku seperti berputar dan entah 
di mana aku berada setelahnya 


KKK 
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Chapter 22 


HUKUMAN UNTUK 


Aku memandang seluruh tempat itu dan 
menyadari kalau aku ada di kamar. Ya. Kamar 
yang sangat luas dan sangat mewah. Dengan 
ranjang besar memiliki empat tiang yang 
berkanopi. Ukurannya sangat besar dan hampir 
bisa menampung lima tubuh besar di atas sana. 
Kelambu yang dibiarkan ada di setiap tiangnya. 
Juga di setiap sisi ranjang ada nakas kecil di mana 
lampu meja ada di atasnya. Kakiku menginjak 
karpet tebal. Aku tidak perlu melepaskan 
sepatuku untuk tahu selembut apa karpet 1n1. Dari 
sekali pandangan saja aku tahu kalau pijakanku 
memang lembut. 


Lalu kamar mandi yang bisa aku lihat 
sendiri dari tempatku berdiri. Tepat ada di arah 
kanan aku berdiri. Kamar mandi tanpa 
penghalang apapun dan shower yang berjejer. 
Tiga shower. Aku melihatnya. Aku menelan 
ludahku saat bayangan datang padaku, bayangan 
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yang seharusnya tidak aku bayangkan saat aku 
harusnya marah pada pria yang sekarang tengah 
duduk di depanku dengan santai. 


Lucien duduk di atas sofa tunggal dengan 
warna biru gelap. Kamar ini juga berwarna sangat 
pekat hingga jika saja tidak ada lampu pastinya 
tempat ini akan seperti kuburan. Aku menatap 
pada Lucien yang tengah dalam mode santainya. 
Dia tidak memandang padaku karena dia sibuk 
dengan minuman yang tengah dia tuangkan ke 
atas gelasnya. 


“Lepaskan aku, Lucien!” seruku penuh 
kesal. 


“Dari sekian banyak ancaman, harusnya 
kau tidak memakai dirimu.” 


“Lalu kau pikir aku memiliki pilihan lain? 
Apa aku memiliki kelemahanmu yang bisa aku 
pakai?” 


“Segala tentangmu adalah kelemahan, 
Estessa. Bahkan walau itu hembusan nafasmu 
saja.” 


Aku menarik panjang nafasku. Dia tidak 
bisa memanggil namaku seperti itu saat kami 


sedang berada di situasi seperti ini. Aku bisa gila 
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rasanya. Beberapa kali kutahan nafasku agar 
tidak kentara dengan apa yang terjadi padaku. 


“Dan kau mengambil titik paling buruk 
untuk  menyerangku. Menyakiti dirimu? 
Membayangkannya saja membuat aku rasanya 
ingin merobek habis anak kecil itu. Jangan 
pernah katakan hal seperti itu lagi atau dunia 
bahkan tidak akan bisa menahan amukanku. 
Jangan menguji batasku terlalu jauh, Estessa. 
Kau dan segala hal di dalam dirimu sangat aku 
sayangi. Jadi berhenti atau kau akan mulai masuk 
ke penjara pribadiku.” 


Aku menutup mata. Mencoba 
membayangkan hal lainnya dari pada bagaimana 
rasanya tangan Lucien menggerayangi tubuhku. 
Ya ampun, bahkan memikirkannya saja membuat 
tenggorokanku terasa kering. Jelas aku tidak haus. 
Tidak, aku memang haus. Tapi bukan air yang 
aku butuhkan, melainkan belaian. Aku seperti 
telah lama merasa membutuhkan setiap inci 
kulitku disentuh olehnya dan aku harus 
mendapatkannya sekarang. 


“Estessa? Kau mendengarku? Jangan 
menutup matamu dan berpura-pura kalau 
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segalanya baik-baik saja. Kau dan aku memiliki 
perhitungan yang luar biasa di sini. Kita 
selesaikan di sini, Estessa.” 


Oh bisakah dia hentikan panggilannya? 
Dia biasanya memanggil aku dengan Tessa. 
Kenapa sekarang dia merubah panggilannya dan 
apa memang dia tahu kalau nama itu menjadi 
semacam obat bius untukku. 


Tidak. Pasti dia tidak tahu. Kalau dia tahu 
maka dia tidak akan memanggilku seperti itu. Dia 
tengah marah dan hal terakhir yang pastinya ada 
dalam bayangannya adalah bercinta denganku. 
Tampaknya dia bukan pria romantis di novel- 
novel yang pernah aku baca yang melampiaskan 
amarahnya dengan menghukum perempuannya 
melayaninya di atas ranjang. 


Lucien memang membawa aku ke kamar. 
Entah kamar siapa. Tapi dia membuat kami ada 
di sini agar kami hanya berdua dan dia bisa 
dengan mudah mengatakan hal-hal yang tidak dia 
sukai pada kalimatku. Seperti ancaman yang aku 
berikan. Dia juga menyatakan kalau aku masih 
melakukannya maka aku harus siap ada di 
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penjara pribadinya. Yang pastinya adalah kamar 
ini sepertinya. 


“Estessa? Kau baik, Sayang?” 


Aku membuka mata. Menatap Lucien 
dengan gamang. Pria itu ada di depanku dan 
tangannya merengkuh wajahku. Dia dipenuhi 
dengan kekhawatiran dan kekesalanku pada apa 
yang dia lakukan terbayarkan. Rasa khawatirnya 
membayar segalanya. 


“Estessa...” 
“Lepaskan aku, Lucien.” 


Tidak ada detik yang berlalu ketika 
kurasakan tubuhku terbebas begitu saja. 
Gairahku menjadi penyelamatku. Segera saja 
lenganku melingkar di lehernya dan aku berjinjit 
sebab tingginya yang membuat aku kewalahan. 
Aku mencari bibirku dan segera menciumnya 
ketika aku mendapatkannya. 


“Estessa, apa yang kau lakukan?” 


Aku tidak mengatakan apa-apa. Tidak ada 
hal yang harus aku katakan padanya karena 
sekarang yang aku inginkan hanyalah 
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sentuhannya. Hanya menyentuhnya dan itu 
cukup bagiku. 


Dia terasa kewalahan melawan gairahku. 
Mencoba mengatakan pada dirinya kalau dia 
tidak ingin melakukannya. Sayang sekali karena 
beberapa kali kurasakan balasan dari bibirnya. 
Beberapa ciuman tidak bisa dia abaikan begitu 
saja. Juga bagaimana aku terus menyerang tanpa 
memberikannya celah untuk menolak. Pusaran 
gairah melingkupi seluruh tubuhku. Aku harus 
meyakinkan diri kalau aku siap untuk ledakan 
terbesarnya. 


Tubuhnya terjatuh yang otomatis juga ikut 
membawa tubuhku. Rupanya dia tersandung 
ranjang dan kini dia terbaring di atasnya dengan 
aku yang siap melancarkan serangan terhadapnya. 
Dia menelan ludahnya. 


“Kau melihatku seperi aku akan 
memperkosamu,” ujarku serak. 


Dia mendengus. Santai membuat 
lengannya menjadi bantalan kepalanya. Membuat 
dia terlihat seperti iblis penggoda yang amat 
sangat buruk. “Bukankah memang begitu, 
Estessa?” 
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Aku mendesah kecil. Dia harus berhenti 
menyebut nama itu atau kami akan melakukan 
hal yang sama sekali tidak ingin aku lakukan. 
Bercinta dengannya. Oh tidak, tidak sama sekali. 
Aku bisa menolaknya. Sejujurnya aku sangat bisa. 
Sayangnya mana bisa kulakukan jika yang ada di 
depanku ini adalah iblis laknat yang sedang siap 
memakan habis jiwaku. Aku tidak bisa menolak 
inginku. Karena dengan tanpa mau mengakuinya, 
aku mengharapkannya. Entah berapa lama itu 
tapi aku memiliki keinginan berada di posisi ini. 


“Jika ini caramu merayu untuk membuat 
aku tidak marah lagi. Maka kau berhasil, Estessa.” 


“Berhenti menyebut namaku seperti itu, 
Lucien. Kau membuat aku seperti orang gila 
sekarang.” 


Dia terkejut dengan apa yang aku katakan. 
Atau apa yang aku akui. Keterkejutan itu hanya 
bertahan beberapa detik dan setelahnya senyum 
terangkai tepat di bibirnya. Seolah ada cahaya 
kesenangan di wajahnya dan senyumnya yang 
cerah membawa kesialan bagiku. Dia tahu 
kelemahanku sekarang dan akulah yang 
memberitahunya tanpa kusadari. 
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“Estessa. Jadi itu.” 


“Lucien,” aku memberikan dia peringatan 
tapi siapa dia yang aku berikan peringatan. 


“Kemari, Estessa dan biarkan aku 
menyentuhmu.” 


Aku bergerak naik ke atas tubuhnya. 
Menyerang dia dengan membabi-buta namun 
sayangnya dengan mudah dia membalik posisi 
kami. Dia menjadi berada di atasku dan aku tidak 
berdaya dengan memandang dia dari bawah sini. 
Melihat kegagahannya yang luar biasa. 


Tanpa menyentuh apapun dia bisa 
mengendalikan segalanya. Pakaianku yang 
terbuka sendiri dengan segera memperlihatkan 
dadaku yang hanya tertutup bra. Dia menjilat 
bagian bawah bibirnya. Aku memandang dia 
dengan ngeri. Jelas bukan karena takut tapi lebih 
seperti rasa tidak sabar untuk melihat bagaimana 
caranya mencicipi aku. 


Desahan nafasku memendek saat dia 
menurunkan kepalanya dan mengecup bagian 
atas dadaku. Memberikan jilatannya di sana yang 
membuat aku memejamkan mata dengan tidak 
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tentu rasa. Lidahnya yang basah dan panas terasa 
mengusik alam bawah sadarku. 


Permainanya bahkan belum dimulai tapi 
aku seperti sudah ada di tahap akhirnya saat ini. 
Dia memberikan segala kenikmatan yang tidak 
pernah aku rasakan. Mencicipi aku layaknya aku 
adalah makanan paling dia istimewakan. 
Sentuhan-sentuhan yang dia berikan 
menghancurkan aku dalam kenikmatan yang 
seakan tanpa ujung ini. Aku memejam dan aku 
bisa merasakan belaian di bagian bawah tubuhku. 


Tubuhnya membelai aku dengan lembut 
dan hati-hati. Mencari inti diriku yang kemudian 
membuat aku sadar adalah saat tangannya 
melingkupi payudaraku, tidak kutemukan 
penghalang sama sekali di sana. Rupanya aku 
telah telanjang tanpa aku menyadarinya. Dia 
memakai kekuatannya untuk melakukannya. 
Dasar tidak adil. 


Aku mengejang saat dia mencoba 
menerobos kewanitaanku. Merasakan sakitnya 
yang luar biaa hingga terasa akan membunuhku 
secara perlahan. Belaaannya mencoba 
mengalihkan aku dan dia berhasil. Segalanya 
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menjadi indah pada akhirnya. Dia membuat aku 
terasa lengkap dan sepertinya dia memang 
seromantis pria di novel-novel tersebut yang 
membuat kemarahan kami berujung pada 
percintaan yang hebat. Tapi jelas tidak akan 
pernah ada yang bisa menandingi kehebatannya 
karena dia nyata untukku. Karena dia milikku. 


KKK 


Aku membuka tirai itu setengah dan 
dugaanku tepat. Kutemukan keindahan hutan di 
depan sana dengan menakjubkan. Menilik dari 
apa yang menjadi pandanganku, pastinya kamar 
ini terletak di bagian belakang kastil. Kastil juga 
adalah dugaan. Kami bahkan belum berbicara 
sama sekali sejak percintaan hebat kami. Aku 
bisa menghitung angka orgasme yang aku 
rasakan di atas ranjang tersebut. Di mana pria itu 
masih terbaring di sana. Aku membelakanginya 
dan kurasa aku harus segera keluar dari kamar ini 
sebelum Lucien bangun dan menginginkan kami 
kembali bercinta. Dia tahu kelemahanku dan aku 
selalu tidak akan bisa menolaknya. 


Tapi tempat ini seakan tidak memiliki 
pintu. Aku ingat perkataan Lucien yang ingin 
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mengurungku di penjara pribadinya. Apa karena 
itu dikatakan penjara karena tidak ada pintu. Jelas 
Lucien akan dengan mudah keluar masuk. 
Karena dia dia bisa menerobos semua dinding. 
Seperti cara dia membawaku ke sini. Teleportasi, 
dugaku. 


“Mau kabur?” Sentuhan di bahuku terasa 
hangat. Aku memejamkan mata untuk 
keterlambatanku yang membuat pria itu malah 
berakhir dengan menemukanku. “Estessa...” Dia 
berbisik di telingaku. 


“Lucien, hentikan. Ini hampir pagi.” 


“Aku tidak ada masalah dengan pagi. Aku 
hanya ingin mencobanya lagi. Itu menyenangkan.” 


“Kita melakukanya hampir sepanjang 
malam, Lucien. Aku lelah dan kau tidak. Jadi kau 
tidak bisa...” 


Dia melebarka kakiku. Menyingkirkan 
selimut itu tanpa bisa aku melawannya dan segera 
memasukkan dirinya kembali padaku. Aku 
berpegangan pada kaca dan tergerus kembali oleh 
gairah. Kurasa bukan hanya Lucien yang begitu 
menyukai seks ini. Tubuhku juga sama gilanya 
dengan pria itu. 
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Lucien menghentakkan tubuhnya dengan 
kuat. Aku menggigit bibir bawahku. Merasakan 
kewanitaanku yang penuh karenanya. Ritme 
gerakannya selaras denganku dan kurasa walau 
ada yang melihat kami di hutan sana, Lucien dan 
aku akan tetap tidak peduli. Kami terlalu asik 
dengan cara bercinta kami yang sempurna. Cara 
dia memenuhiku sangat luar biasa. 


KKK 
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Lhapter 23 
SARAPAN MILIK 
ISTRIKU 


Aku berjalan menuruni tangga, mencari 
keberadaan pria itu yang menghilang dari kamar 
dan membuat aku harus bangun sendiri dengan 
selimut yang bahkan tidak menutupi tubuhku. 
Kulihat jam pada dinding dan pagi masih ada, 
belum meninggalkan aku berlalu sebab aku kira 
waktu akan berjalan pergi karena aku yang terlalu 
asik saling menjamah dengan dia yang aku cintai. 
Sosok sempurna yang merengkuhku dalam 
hangatnya sebuah bahtera cinta tanpa suara. 
Sosok yang berkata kalau aku adalah takdir dari 
langit untuknya. Perempuan mana yang tidak 
akan luluh jika diberikan julukan sehebat itu. 
Walau jelas apa yang dia katakan memang bukan 
kiasan semata. Tapi jelas mendengar dia 
mengakuinya membuat aku dihinggapi 
kesenangan yang sangat luar biasa. 
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Saat mataku mencarinya, hanya 
kutemukan dress selutut dengan warna putih 
cerah yang tergantung tepat di belakang pintu. 
Ada secarik kertas di atasnya dengan tulisan 
tangan rapi yang kupikir adalah tulisannya. Sebab 
kurasakan hangat pada setiap bait katanya yang 
dia tujukan untukku. 

“Pakaian indah untuk sosok perrmata 


3 


cantikku.' 


Aku tersipu. Kupikir aku tidak akan pernah 
terbiasa dengan hangat yang dia berikan. Dia 
membuat aku menjadi perempuan paling 
berharga yang ada di dunia ini. Dia berikan aku 
segalanya dan aku tidak lagi menginginkan yang 
lainnya. Dia lengkapi segala kurangku dengan 
lebihnya yang menyempurnakan aku. 


Setelah yakin kalau dia memang tidak ada 
di kamar dan kutemukan satu dinding yang 
memperlihatkan secercah cahaya, pria itu pasti 
ada di luar sana. Entah sedang apa yang 
kemungkinan terbesarnya adalah menungguku. 
Tidak ada tebakan lainnya pada pradugaku. 


Tidak juga kupikir aku akan 
menemukannya dalam balut celemek dengan 
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gambar beruang yang membuat aku menahan 
senyuman untuk apa yang mataku lihat. 
Setidaknya celemek itu tidak berwarna merah 
muda. Yang tentu saja tidak akan mengurangi 
kegagahannya malah akan membuat rupanya 
yang indah bertambah manis. 


Aku berjalan mencarinya dan kutemukan 
dia berkutat di dapur kastilnya. Kali ini aku 
begitu yakin kalau kami ada di kastilnya. Sebab 
aku mengenali beberapa ruangan yang tadi 
kujamah demi menemukan sosoknya. Aku 
mencari dia ke segala arah dan dapur tentu saja 
tidak termasuk dalam daftar area pencarianku. 
Tapi saat aku tanpa sengaja melewati tempat itu. 
Di sanalah dia sedang melakukan entah apa. Aku 
berjalan masuk dan menemukan dia 
menggunakan celemek tersebut. Aku 
memperhatikan dia sampai dia sadar kalau aku 
telah ada di tempat di mana dia ada. 


Dia mengangkat kepalanya dengan segera. 
Keterkejutan ada di mata birunya yang indah. 
Aku memberikan dia senyuman yang kurasa 
cukup untuk menenangkan keterkejutannya. 
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“Apa yang sedang kau lakukan?” tanyaku 
dengan mata mencari pekerjaan apa yang tengah 
dia kerjakan. 


“Kau bangun dengan cepat.” Dia 
menggaruk belakang kepalanya. Tampaknya area 
itu tidak gatal sama sekali. 


“Kau memasak?” tanyaku dengan takjub. 
Kulihat meja persegi panjang itu di penuhi 
dengan dua makanan yang tampak lezat dan 
beraroma menggelitik indera penciuman. “Kau 
bisa memasak?” tambahku tidak percaya dan 
tentu saja jika aku tidak menemukan dia sendiri 
yang ada di dapur ini maka aku akan lebih yakin 
jika Bond yang memasaknya. Dan dia hanya 
ingin mengklaim pekerjaan pelayannya. 


“Tentu saja aku bisa. Jangan meragukan 
aku.” 


Aku menatap dia dengan cerah. 
Kuanggukkan kepala setelahnya. “Aku tidak 
akan meragukanmu.” 


“Jangan berkata begitu sebelum kau 
mencobanya.” 


Tubuhku berputar dengan segera. Sumber 


suaranya ada di belakang tubuhku dan Luca di 
Enniyy - 245 


sana. Berpakaian rapi dengan lengan kemeja 
yang digulung dan juga jasnya yang dia biarkan 
tersampir di lengannya. Rambutnya juga dia tata 
dengan rapi dan aku baru pertama melihat 
gayanya yang ini. Cukup tampan tapi seperti 
bukan dirinya. 


“Kau akan pergi?” tanyaku. 


Luca mengangguk. “Hanya beberapa hari. 
Aku akan kembali secepatnya dan jangan 
merindukan aku.” 


Lucien mendengus. “Dia tidak akan pernah 
merindukanmu. Dia memilikiku dan aku yang dia 
cintai. Kau hanya benalu untuk kami di sini. Baik 
segera kau pergi.” 


Aku menghela nafas. Menatap Lucien 
dengan mata penuh peringatan. Dia tidak bisa 
mengatakan hal seperti itu pada saudaranya 
sendiri walau semenyebalkan apapun saudaranya. 
Walau itu Luca sekalipun. Lucien hanya 
berdehem melihat tatapanku dan dia meraih 
bahuku untuk membuat aku berjalan bersamanya 
dan bergerak ke arah makanan yang dia buat 
untukku. 
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“Sarapan milik, istriku.” Dia 
merentangkan tangannya ke arah makanan itu. 


“Istri?” beoku pada pengklaimannya. 


“Kau adalah istriku sejak kau menjadi 
pasangan takdirku, Tessa. Kita tidak perlu 
menikah untuk membuat kau menjad istriku.” 


Aku mengangguk dengan mengerti. 


“Sekarang kau bisa menikmati makanan 
yang sudah aku siapkan dengan penuh cinta ini.” 


Aku bertepuk tangan dengan antusias dan 
segera duduk di kursi yang telah dia sediakan 
untukku. Meraih sendokku. Melihat dua makanan 
yang menjadi favoritku. Gumbo dan jambalaya. 
Rasanya telah ada di lidahku dan aku siap 
menyendok dan memasukkan ke mulutku karena 
sepertinya aku sangat lapar. Namun Luca datang 
merusak suasan yang ada. 


“Jangan menyendok terlalu banyak. Kau 
akan sakit perut.” 


Aku menatap pria itu dengan kesal. “Kau 
bilang mau pergi dan kenapa masih ada di sini?” 
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“Aku juga butuh sarapan. Sayangnya tidak 
milikmu. Yang itu buat kamu saja. Bond! Di 
mana sarapanku?” 


Bond tiba-tiba muncul dengan nampan 
yang berisi sandwich yang terlihat menggugah 
selera. Luca tahu aku tergoda dengan makanan 
miliknya tapi dia tidak tampak peduli. Dan aku 
tentu saja tidak bisa mengecewakan Lucien 
dengan memilih masakan Bond ketimbangan 
sarapan yang telah disediakan olehnya. Itu akan 
membuat dia kecewa dan aku tidak akan 
mengecewakannya. 


Jadi aku hanya mengangkat bahu cuek 
padanya. Menyendok makananku dan aku tahu 
kalau jelas racun dan makanan itu sama-sama 
berkemungkinan besar dalam membunuh 
manusia biasa sepertiku. Segera saja aku berlari 
ke arah wastafel dan memuntahkan bahkan 
makanan yang aku santap kemarin. 


Sesuatu menekan bagian belakang leherku. 
Dan jelas itu adalah tangan Lucien. Dia 
membantu aku meredakan muntahanku dengan 
mengelus ke punggungku dan aku segera bisa 
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mengendalikan diri. Aku membasuh bibirku dan 
segera berdiri dengan normal. 


“Apa semengerikan itu?” 


Aku tidak tahu harus menjawabnya 
bagaimana. Hanya saja, sangat sulit berbohong 
saat ini. Dia melihat sendiri bagaimana aku 
bereaksi pada makanan yang dia buat untukku. 
Jadi mana bisa aku membohonginya. 


Jadi hanya gelengan yang aku berikan. 
“Bukankah sudah kubilang.” 


Aku memandang Luca dengan kesal. Dia 
memakan sarapannya dalam nikmat yang tampak 
dilebihkan. Jelas itu hanya untuk memamerkan 
pada diriku kalau sarapannya tidak membuat dia 
muntah seperti aku. Dasar sok pamer. 


Lucien sendiri tampak merasa bersalah dan 
tangannya masih sibuk mengelus punggungku 
dengan lembut. 


“Kau ingin makan roti bersamaku?” 
“Ya?” 
Aku melingkarkan tanganku di tubuhnya. 


Membuka celemeknya dan meraih tangannya 


untuk menyatu dengan tanganku. “Rasanya enak. 
Enniyy - 249 


Kau akan menyukainya,” kataku dengan segera 
membawa dia berlalu. Agar ejekan Luca tidak 
membuatnya merasa lebih buruk dari yang 
sedang dia alami saat ini. Dia tidak mengatakan 
apa-apa. Hanya ikut berjalan bersamaku dan itu 
cukup. 


KKK 


Kami duduk berhadapan. Aku 
melemparkan senyuman padanya dengan bahagia 
yang tentu saja tidak kubuat-buat. Apalagi 
mengingat bagaimana cara kami bisa sampai di 
sini. Kupikir kami tidak akan pernah 
membutuhkan mobil lagi sekarang. Dia bisa 
membawaku dengan hanya memelukku dan kami 
akan bisa pergi ke mana saja yang kamı inginkan. 
Kurasa aku kecanduan pada teleportasınya 
seperti aku kecanduan pada dirinya. 


“Ini toko roti temanmu kan?” 
“Kau tahu?” 


“Tentu saja. Dia satu-satunya yang 
kubiarkan dekat denganmu dan satu-satunya 
teman yang kuizinkan bersamamu. Diana 
namanya dan dia membeli toko ini dua tahun 
yang lalu dari uang wasiat ayahnya. Dia memiliki 
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ibu tiri dan tiga saudara tiri. Keluarga itu tidak 
menyukainya jadi dia bertahan bersamamu 
karena kau satu-satunya yang membuat dia 
merasa dibutuhkan. Kau sendirian dan dia merasa 
kau membutuhkan seseorang di dekatmu.” 


Aku menyandarkan tubuhku di sandaran 
kursi. Bersedekap dan menggeleng dengan tidak 
percaya. “Jadi selama ini kau mengatur hidupku. 
Segalanya?” 


Pria itu berdehem dan mencoba merubah 
posisi duduknya dengan sangat kentara. Aku 
memandangnya tajam dan dia tahu aku butuh 
sebuah kejujuran dan bukannya sikap seperti 
yang dia tunjukkan saat ini. 


“Kau tahu kalau itu dibutuhkan. Jika tidak 
seperti itu maka siapa saja yang mendekat 
padamu akan berakhir dengan terbunuh. Tentu 
saja aku tidak akan bisa dicegah seperti tadi 
malam. Kami memiliki insting yang tajam pada 
permata kami. Tidak akan berakhir sampai kami 
membunuh. Jadi kuyakin kau mau mengerti.” 


Entahlah apa memang aku sungguh 
mengerti dia. Karena jelas aku tidak bisa marah 
padanya. Walau nyatanya dia membunuh terlalu 
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banyak orang hanya demi membuat aku tetap 
aman. Caranya tidak aku benarkan namun aku 
tetap tidak bisa marah padanya. Mungkin karena 
aku sadar kalau aku berhubungan dengan pria 
yang memiliki langit sebagai tempat asalnya. 
Jelas itu tidak bisa dikatakan biasa sama sekali. 


Diana datang pada kami dengan buku yang 
aku minta padanya. Roti di depanku sepenuhnya 
terabaikan. Apalagi rotinya Lucien. Aku melihat 
buku itu dengan sampul tiga permata yang 
membuat aku melongo takjub. Aku membukanya 
dan membaca isinya. Segalanya memang 
menakjubkan. Di lembar awal saja membuat aku 
tertarik ingin membaca keseluruhannya. 


Aku sadar kalau Diana masih ada di sisi 
meja. Aku mengangkat pandangan dan 
menemukan sahabatku itu sedang sangat suka 
dengan apa yang dilihatnya. Yaitu Lucien. 


“Kau sedang tidak mengeluarkan sayapmu 
kan?” bisiku pada Lucien. 


Pria itu menggeleng. Jelas sejak tadi hanya 
fokus padaku dan tanpa menyadari ada mata lain 
menatap padanya. Atau bisa juga dia sadar tapi 
dia mengabaikannya. Sepertinya yang kedua. 
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“Kau ingin membacanya?” tawarku. 
Mendorong buku itu lebih dekat ke arahnya. 


Dia mengambil benda itu sementara aku 
bergerak menarik Diana menjauh. Sebab Lucien 
tampaknya tidak perlu memperlihatkan sayapnya 
untuk membuat Diana menjadi gila. Perempuan 
itu sudah terlihat gila sejak tadi. Aku harus 
membersihkan otaknya segera. 


Kak 
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Lhapter 24 


FALCON 


Aku membuka pintu ruang kerjaku dan 
kulihat Lucien ada di mejanya. Dia tengah 
memejamkan mata dengan tangan menyangga 
dagunya. Jelas dia memang tidak memiliki 
keahlian sama sekali bekerja seperti ini. 
Harusnya dia serahkan pekerjaan ini pada orang 
lain saja. Itu akan lebih baik. Jelas orang itu 
bukan Bond. Bond juga tidak akan pernah mau 
bekerja andainya Lucien tidak memintanya. Dia 
terlalu setia pada Lucien di mana sampai ke tahap 
rela menyerahkan nyawanya pada pria itu. 
Kesetiaan yang sungguh mengerikan. 


Bond yang sedang duduk di tengah 
ruangan, tepat di mana sofa berjejer menyadari 
kehadiranku. Dia mengangkat kepalanya dan 
segera menemukan aku. Dia sudah akan 
mengatakan sesutu tapi aku meletakkan 
telunjukku di antara bibirku. Tanpa kata 
memintanya diam. 
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Aku memberikan isyarat akan keluar 
sebentar dan kembali secepatnya. Bond jelas 
terlihat kurang setuju tapi aku telah melesat pergi 
membuat dia tidak bisa memprotes apapun. Aku 
hanya ingin ke depan untuk membeli kopi. Aku 
tidak ingin Lucien tahu karena pada akhirnya pria 
Itu pasti akan meminta Bond yang 
membelikannya untukku. Aku butuh udara segar 
karena beberapa hari ini yang bisa aku lakukan 
hanya berada di ruang kerjanya dan juga kastil 
Lucien. 


Alasannya sangat konyol. Seorang iblis 
menginginkan permata yang ada di jantungku 
dan itu untuk melawan Lucien dan saudaranya. 
Ya, sebab kematianku bisa membunuh Lucien. 
Jika permatanya dihancurkan maka Lucien tidak 
akan bisa membuat aku bereinkarnasi. Itu 
sungguh mengganggu. Merasakan penungguan 
pria itu membuat aku sakit sendiri. 


Tapi aku hanya akan keluar lima menit. 
Tidak lama dari itu. Aku akan kembali 
secepatnya dan bergabung kembali dengan 
kebosananku. Aku tentu saja tidak masalah 
dengan itu karena ada Lucien yang dengan setia 
menemaniku. 
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Aku sudah menginjakkan kakiku di luar 
gedung saat aku rasakan angin berhembus ke 
arahku dengan aneh. Membuat aku berdecak saat 
aku sadar kalau aku telah memancing bahaya 
pada diriku sendiri. Aku tidak perlu berputar 
untuk tahu seseorang tengah menunggu aku di 
belakang sana. Aku berhenti berjalan dan hanya 
diam mematung. Harus berapa lama sampai 
Lucien sadar aku dalam bahaya? Pria itu tidak 
memberikan penjelasan tentang waktu seperti ini. 
Harusnya dia melakukannya agar saat aku 
mengalami semua ini, aku bisa sedikit mengulur 
waktu. 


Bukan salah Lucien. Tapi akulah yang 
salah. Andai aku biarkan Bond saja yang keluar 
dan aku diam di tempat di mana Lucien meminta. 
Aku mendesah dengan keras. 


“Tampaknya yang satu ini telah tahu,” 
“Apa yang kau inginkan?” tanyaku tanpa 
menatapnya. 


Tapi begitu saja dia melesat dan telah 
berdiri di depanku dengan tampang yang luar 
biasa tinggi. Rambutnya berminyak dengan 
deretan gigi hitam. Berapa lama dia tidak 
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menyikat giginya? Mengerikan sekali andai dia 
memiliki seorang kekasih. Dia bukan salah satu 
pria yang akan aku bawa ke acara pesta. 


“Kau tahu siapa aku?” 


“Apa aku harus tahu?” Aku berusaha 
bersikap sesantai mungkin. Melihat padanya 
dengan ringisan sebab penampilannya. 


Dia menyeringai. Tampaknya dia tidak 
sadar kalau deretan giginya sangat menyebalkan. 
Dia tidak sadar tentang betapa jeleknya dia. Aku 
tidak akan menyadarkannya karena sepertinya 
dia tidak akan mendengarkan aku sama sekali. 


“Kau di sini tanpa penjagaan. Apa mereka 
memutuskan sudah saatnya menumbalkan 
dirimu?” 


Aku bersedekap. “Mereka ada dan sedang 
ada di suatu tempat. Mengintaimu.” 


Dia menatap sekitar dan pancinganku 
berhasil. Sepertinya dia tidak bisa mendeteksi 
keberadaan Lucien dan yang lainnya. Dia hanya 
melihat aku sendiri jadi dia berpikir aku sendiri. 
Yang memang begitu adanya tapi aku tidak akan 
memuaskannya dengan berkata jujur padanya. 
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“Pembohong!” serunya. 


“Kau bisa mencobanya,” cobaku. Padahal 
dalam hati aku berdoa dengan sepenuh hati. Aku 
tidak akan berakhir dengan jatuh ke tangan sosok 
mengerikan ini bukan? Jika benar begitu maka 
aku lebih suka mengakhiri sendiri nyawaku. Aku 
tidak akan sudi disentuh oleh tangan kotornya. 


Dan itulah yang dia lakukan. Memegang 
lenganku dengan keras dan kekuatan penuh. Aku 
melotot padanya saat sentuhannya seolah 
menjalar di sepanjang kulitku. Aku berteriak 
sekencang yang aku bisa. Seolah teriakanku bisa 
memecahkan langit sekalipun. Aku tidak peduli 
dengan langit karena aku butuh langit mendengar. 
Mereka memberikan takdir ini jadi mereka harus 
tahu takdir telah membawaku ke tempat ini. 
Sayangnya langit seperti menulikan diri. 


KKK 


Mata biru itu terbuka. Segera dia melesat 
berdiri dan menemukan Bond ada di depannya. 
Memberikan anggukan padanya. Tanda setuju 
kalau suara yang dia dengar adalah milik Estessa. 
Segera Lucien memutar tubuhnya dan 
menjatuhkan diri lewat jendela ruangannya. 
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Sayapnya terbentang dengan apik. Dia terbang 
secepat kilat dan menginjakkan tanah yang di 
mana tempat itu tidak memiliki satu orang pun. 
Tampaknya teriakan Estessa telah terbungkam 
sesuatu. Itu sebabnya hanya dia yang bisa 
mendengarnya. Bond juga. 


Pria itu berlari ke sumber suara. Dia 
menemukan Tessa sedang duduk berjongkok di 
pinggir jalan dengan Luca berdiri di sisi 
perempuan itu. Lucien datang mendekat dan 
melihat apa yang terjadi. Estessa muntah dan itu 
terdengar mengerikan. 


“Apa yang terjadi?” tanya Lucien. 


“Aku sudah menemukan dia seperti ini saat 
aku datang. Kurasa Falcon sadar kita 
mengintainya. Jadi dia segera berlalu pergi 
bahkan sebelum aku sampai di sim dan 
melihatnya.” 


Lucien ikut jongkok di samping Tessa. 
Mengelus punggung gadis itu dengan perlahan. 
Mencoba memberikan kehangatan lewat 
sentuhannya. Melihat Tessa seperti ini 
membuatnya lemah. 


“Apa yang dia lakukan padamu, Tessa?” 


Enniyy - 259 


Tessa menggeleng. “Bisa berikan aku tisu,” 
pintanya. 


Bond datang dengan sekotak tisu. 
Memberikannya pada Lucien agar diberikan pada 
Tessa. Gadis itu membersihkan mulutnya dari 
muntahan yang membuat dia merasa jijik dengan 
dirinya sendiri tapi Lucien tampaknya tidak 
begitu. Mereka berdua telah berdiri. 


“Dia memegang lenganku. 
Menjijikkannya sekali,” cerita gadis itu yang 
sepertinya ingin mandi bunga tujuh rupa untuk 
menyingkirkan bayangan tentang bagaimana 
Falcon menyentuhnya. “Dia harus menggosok 
giginya. Tidak akan ada wanita yang mau 
bersamanya,” tambah gadis itu dengan serius. 


Rasanya jika mereka saat ini ada di situasi 
yang normal maka Lucien akan meledak dengan 
tawanya. Bisa-bisanya Tessa harus peduli dengan 
wanita yang mau bersama Falcon karena tentu 
saja tidak akan ada wanita normal yang mau 
dengan iblis mengerikan seperti Falcon. 


“Dia hanya menyentuh lenganmu?” tanya 
Luca tidak sabar. 
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Tessa mengangguk. “Sepertinya tadi dia 
berniat membuat aku hilang kesadaran. 
Sentuhannya membuat aku merinding dan seakan 
sentuhan itu menjalar ke sepanjang inci kulitku 
namun tiba-tiba dia berhenti dan menatap aku 
dengan mata terkejut.” 


“Apa katanya?” Lucien yang angkat suara. 
Terdengar tidak sabar. 


“Katanya dia tidak bisa membawaku. Dia 
akan hancur jika melakukannya karena aku dan 
kamu telah melakukan penyatuan bumi dan langit. 
Dia berbicara seperti dia takut padaku. Apa dia 
memang terbiasa seperti orang gila semacamnya?” 


“Apa maksudnya penyatuan bumi dan 
langit?” Luca sama sekali tidak mengerti. 


“Dia mengatakan sesuatu padamu. 
Pertanda atau apa?” Lucien bertanya. 
Mengabaikan pertanyaa Luca di mana Lucien 
Jelas tahu jawabannya. Pastilah tentang mereka 
yang telah bercinta. 


“Hmm.. Dia tidak mengatakan apa-apa. 
Tapi saat dia menyentuhku, sepertinya dia 
memperlihat satu wajah perempuan. Ya. Itu 
perempuan. Berada di rumah dekat danau dan 
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sedang berdiri sendiri memeluk dirinya. 
Perempuan itu tampak berduka sekali. Dia sangat 
kesepian hingga rasanya aku ikut sedih 
bersamanya. Satu tetes airmata bahkan jatuh di 
pipinya. Perempuan itu akan menjadi incarannya.” 


Lucien menyugar rambutnya dengan 
gerakan gusar. “Bukan dia yang 
memperlihatkannya padamu, Tessa. Tapi kau 
yang memberitahunya. Dia bisa tahu di mana 
permata yang lain berada jika dia menyentuhmu. 
Dan aku takut kalau dia sedang menuju ke salah 
satunya.” 


“Apa itu, Lana? Tapi Lukas tengah 
bersamanya.” 


Lucien menggeleng. “Bukan Lana yang 
aku takutkan. Tapi...” 


“Camilla,” tebak Luca dengan ngeri di 
sepanjang tubuhnya. 


“Aku meminta dia tinggal di rumah danau. 
Pasti Cami yang dilihat Falcon dan besar 
kemungkinannya dia menuju ke sana.” 


Luca merengsek maju. Seolah siap 
menghancurkan siapapun yang menghalanginya 


saat ini. “Di mana dia, Lucien? Di mana kau 
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sembunyikan dia? Sekarang dia dalam bahaya. 
Lebih baik aku yang menemukannya dari pada 
orang lain. Aku tidak akan pernah sudi permataku 
diambil orang lain.” 


Lucien tampak gamang. Dia tahu 
resikonya jika memberitahu Luca keberadaan 
Camilla. 


“Lucien, sekarang bukan saatnya 
mempertimbangkan apapun. Katakan.” 


Dan Lucien tidak memiliki pilihan lain. 
Hanya Luca yang bisa melindungi Camilla. 
“Budapest.” 


Luca menghilang begitu saja. Tanpa kata 
selamat tinggal atau mungkin sampai jumpa. 

“Dia pergi?” tanya Tessa. 

“Sepertinya begitu. Dia memang tidak 
memiliki sopan santun sama sekali.” 

Bond berdehem. “Anda membohonginya, 


Sir?” tanya Bond yang lebih terdengar seperti 
pernyataan di telinga Lucien. 


“Kenapa kau berkata begitu?” 


“Camilla tinggal di apartemen mewah di 


Budapest di mana saya tahu tidak ada danau di 
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sana. Jadi jelas gambaran yang di dapatkan 
Falcon adalah tentang Nona Lana. Bukan Nona 
Camilla.” 


“Pintar sekali, Bond. Sayangnya adikku 
terlalu bodoh untuk mencari tahu. Sekarang 
biarkan takdir yang bicara padanya karena lima 
hari lagi kita akan terbang ke Vienna. Aku tidak 
akan melepaskan Falcon terkutuk itu karena telah 
menyentuh Tessa.” 


“Apa aku ikut?” tanya Tessa. 

“Kau ingin tinggal?” goda Lucien. 

“Tentu tidak.” 

Lucien mendekap Tessa dengan hangat. 
“Aku tidak akan pernah meninggalkanmu, Tessa. 


Mulai sekarang di mana saja aku ada maka kau 
Juga akan ada di sana. Mengerti?” 


Tessa mengangguk dalam bahagianya 


Mereka kan memang ditakdirka untuk 
bersama jadi mana bisa Tessa begitu saja 
ditinggalkan. Mereka mulai sekarang adalah 
suami dan istri. Tanpa pernikahan karena langit 
sudah memberikan pernikahan takdir untuk 
mereka. 
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Kak 
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Aku memasukkan pakaianku ke dalam 
koper milikku. Diana berdiri di sisiku dengan 
bibir mengerut cemberut. Membuat aku hanya 
bisa tersenyum melihatnya. Dia satu-satunya 
sahabat yang aku miliki dan begitu juga 
sebaliknya. Jadi saat aku mengatakan akan pergi, 
dialah yang paling tampak berduka. Satu-satunya 
yang berduka karena ditinggalkan. 


Koper telah tertutup dengan rapat. Aku 
memeluk Diana dengan erat dan kurasakan 
balasan darinya yang tidak rela. Andai saja akan 
banyak alasan untuk tinggal maka aku akan 
melakukannya. Aku tidak ingin Diana kesepian. 
Hanya saja semua alasan itu terpatahkan dengan 
Lucien. Dia menjadi alasan yang sebenar- 
benarnya alasan. 


“Kau akan kembali kan, Tessa?” 


Aku mengangguk perlahan. Melepaskan 
pelukan kami. “Tentu saja. Kami hanya akan 
mengunjungi saudara Lucien. Jelas aku akan 
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kembali. Aku sayang kota ini dan aku juga 
sayang padamu. Aku tidak akan meninggalkan 
kalian selama itu. Hanya sampai Lucien bisa 
berkumpul dengan keluarga besarnya.” 


Aku sendiri tidak tahu sampai kapan kami 
di sana. Karena sepertinya kami tidak hanya akan 
mengunjungi Lukas saja. Melainkan juga Luca 
yang sekarang telah berada Budapest. Lucien 
bilang dia ingin aku bertemu dengan Lana dan 
Camilla. Jadi aku mengiyakan juga karena rasa 
penasaranku pada bagaimana tampilan permata 
lainnya. Jelas ttada maksud membandingkan diri 
hanya mungkin ini seperti perasaan saat kau ingin 
bertemu dengan saudara perempuanmu. Selama 
ini kupikir kami terhubung. Itu dugaanku dan saat 
aku mengemukakannya, Lucien tidak 
membantahnya. 


“Aku sadar kenapa kau tidak akan bisa 
mengalihkan pandanganmu dari pria itu. Aku 
sangat mengerti.” 


Aku mengerut. “Apa maksudnya itu?” 
tanyaku skeptis. 


Diana membersihkan hidungnya dengan 
sapu tangan yang selalu ada di saku bajunya. Dia 
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tampak rapuh sekali hingga membuat aku ingin 
merengkuhnya sekali lagi. Namun aku harus 
menahannya. “Ya. Jika kau lakukan itu maka 
pasti akan banyak yang menggodanya di luar 
sana. Bahkan aku saja merasa rela menjadi jalang 
untuknya. Kau tahu, ini seperti aneh. Bagaimana 
bisa...” 


Aku tertawa langsam. Tidak kusangka 
kalau itulah jawaban atas pertanyaanku. Segera 
tanganku meraih koper sebelum Diana berbicara 
lebih banyak. Mengatakan lebih banyak akan 
kegilaannya pada kekasihku. Lucien harusnya 
mengambil bentuk manusia dengan paling buruk. 


Setelah memberikan kecupan di pipi Diana, 
aku berjalan keluar apartemen. Lucien sudah 
berdiri di samping mobil. Menunggu aku dengan 
bersandar di mobil. Tersenyum padaku yang 
membuat aku membalas dengan ringisan. Dia dan 
saudaranya selalu tidak peduli pada siapapun 
yang menatap pada mereka. Sekarang juga begitu. 
Seluruh mata memuja yang ada di apartemenku 
ini terarah padanya. Bahkan mereka sengaja 
menunggu di luar hanya demi melihat pria ini. 
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Segera aku memberikan Lucien koperku 
dan berjalan masuk ke kursi di samping 
pengemudi. Lucien juga bergabung denganku 
dan segera melajukan mobilnya dengan santai. 
Aku memandang dia sejenak hanya untuk 
membuang pandanganku darinya. Mendengus 
sebab aku tidak bisa menyalahkan dia atas apa 
yang tadi terjadi. Ketidakpeduliannya pada orang 
lain memang sampai ke tahap itu. 


Juga aku tidak bisa menyalahkan mata- 
mata yang menatap dia memuja. Karena dia 
memang pantas dipuja karena kegagahannya. 
Lantas siapa yang akan aku salahkan? Diriku? 
Tidak akan. 


“Kau menyetir sendiri? Di mana, Bond?” 


“Menyiapkan makan malam romantis 
untuk kita. Kau akan menyukainya.” 


Aku sedang kesal dan pastinya 
kekesalanku tidak akan bisa membuat aku 
menyukai apapun. Aku kesal dan tidak tahu 
kesalku harus aku lampiaskan pada apa atau pada 
siapa. Pilihannya hanya pria yang mengemudi di 
sampingku ini. 
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“Lucien, hentikan mobilnya. Kita perlu 
bicara.” 


“Di sini?” tanya Lucien yang tengah 
melewati jalan raya. Yang lumayan rame. 


“Ya, Lucien. Di sini dan sekarang,” 
’ 2 
tegasku. 


Pria itu berhenti dan meminggirkan 
mobilnya. Dia membuka sabuk pengamannnya 
dan menatap padaku dengan fokus penuhnya. 
“Ada yang menganggumu, Tessa?” tanyanya 
yang mungkin sadar akan anehku. 


Aku menggeleng. “Tidak. Hanya saja... 
hanya...” 


Aku memperhatikan Lucien yang bersikap 
menunggu dengan sabar. Memandang padaku 
dengan mata birunya yang menyorot redup. 
Tidak ada dalam ingin tergelapku untuk 
melakukannya sekarang. Namun tampaknya aku 
memang setengah gila. 


“Tidak, kita tidak perlu bicara,” ujarku 
serak. 


Aku melepaskan sabuk pengamanku dan 
segera meraih pinggiran celana dalamku untuk 
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melepaskannya dari tubuhku. Lalu aku naik ke 
atas pangkuan Lucien yang tampak terkejut 
dengan apa yang aku lakukan. 


“Woahh.. sekarang?” 
“Ya, Lucien. Sekarang.” 


Pria itu menyeringai dengan senang hati. 
Dia membantuku aku menurunkan celana 
miliknya di mana kutemukan benda di antara 
pahanya yang telah mengeras. Aku memegang 
bagian itu dan kudengar deru nafasnya menguat. 


“Tampaknya tidak hanya aku yang 
menginginkan ini, Lucien.” Tanganku memijit 
miliknya. 

Mata Lucien redup memandangku. “Kau 


tahu kalau aku menahan diriku selama ini untuk 
tidak menyebut nama Estessa bukan?” 


“Tidak. Aku tidak tahu dan aku akan 
mencari tahu sekarang apa nama itu masih 
berpengaruh hebat.” 


“Oh Estessa. Kau akan membuat aku 
menjadi gila sayang.” 


Ya. Nama itu masih sama berpengaruhnya 
di tubuhku. Bahkan lebih buruk atau malah lebih 
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baik. Aku memposisikan diriku dengan benar. 
Membuat milik Lucien memenuhi diriku dan 
eranganku terdengar kuat. Rasanya seperti kami 
melakukan semua ini untuk pertama kalinya. Aku 
bahkan seperti mendapatkan kepuasan pertamaku. 
Kurasa candu pada diri kami masing-masing 
amatlah kuat untuk satu sama lain. 


Kak 


Monster Wants Me - 272 


Aku menyusuri jemariku di atas dadanya. 
Satu kakiku berada di atas kakinya dan satu 
kakinya ada di atas kakiku. Lucien membuat 
kami tiba-tiba saja ada di kamar ini. Ya. Aku 
sendiri baru sadar kalau kami tidak mungkin 
meneruskan percintaan mendadak kami di dalam 
mobil. Sebab kami ada di pinggir jalan dengan 
banyaknya mobil yang berlalu-lalang. Beruntung 
Lucien menyelamatkan kami berdua dari rasa 
malu yang mungkin saja terjadi. 


“Lucien, boleh aku bertanya sesuatu?” 


Lucien memegang tanganku dengan erat. 
“Tanyakan apa saja, Tessa. Akan aku jawab 
semuanya.” 


“Malam pertama aku bertemu denganmu. 
Yang kupikir aku memimpikannya. Apa 
sebenarnya yang terjadi?” 

Nafas Lucien memendek. Dia terdengar 
kesal dan marah entah pada siapapun yang 
membuat dia berlaku seperti monster malam itu. 
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“Dia membuntutimu dan satu kali pernah masuk 
ke apartemmenmu. Merusak jendelamu yang 
langsung aku minta Bond memperbaikinya. Dia 
mengintaimu dan aku mengintainya. Malam itu 
menjadi ajalnya karena dalam pengintaiannya dia 
membawa pisau. Aku tidak ingin kau tergores 
luka jadi aku segera menyerangnya. Yang aku 
tahu dia adalah pembunuh berdarah dingin.” 


“Apa kau memang dengan sengaja 
membuat kita bertemu?” 


“Tentu tidak. Aku hanya terlalu menikmati 
menyiksanya dan kau muncul. Bond entah ada di 
mana saat itu hingga tidak memberikan 
peringatan padaku. Aku tidak segila itu dengan 
memberikan kesan takut padamu, Tessa. Aku 
bahkan melumpuhan ingatanmu agar kesan itu 
terhapuskan. Tapi kau tahu hipnotis tidak akan 
bertahan lama. Seperti di lift. Tubuhmu 
menyadariku.” 


“Kau juga melumpuhkan ingatanku saat 
itu. Kenapa?” 


“Karena tubuhmu belum menerimaku. Jika 
tubuhmu dan jantungmu berbeda dalam 
mengambil keputusan, itu akan 
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membahayakanmu. Makanya aku rasa gegabah 
saat itu dengan memberitahumu. Aku tidak bisa 
menahan diriku dan kau merespon dengan baik. 
Jadi itu menjadi sebuah kesalahan.” 


“Bagaimana dengan tiga belas tahun yang 
lalu, Lucien. Kaukah yang aku tunggu?” 


“Kau tidak pernah menemukanku.” 
Kulihat ada senyuman di bibirnya. Entah apa 
yang membuatnya amat bahagia dengan fakta itu. 
Aku sama sekali tidak senang karena akulah 
orang yang tidak bisa menemukan dia. 


“Kau tidak berjejak.” 


“Karena keberadaanku hanya ada untuk 
melindungimu. Kami tidak bisa berada di 
dekatmu saat kecil. Aku tidak akan bisa 
mengendalikan diri dan kau terlalu rapuh untuk 
ditandai. Jadi aku menunggu. Hanya datang saat 
mahluk-mahluk lain mulai mengincar jantungmu 
hanya demi mengalahkan aku. Terlalu banyak 
musuh yang aku miliki di luar sana yang bahkan 
aku sendiri tidak bisa menghitungnya.” 


“Aku adalah kelemahanmu. Bukankah aku 
harusnya tidak ada?” 
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“Seluruh mahluk di alam semesta ini 
memiliki kelemahan, Tessa. Jika bukan kau maka 
aku akan pastinya memiliki kelemahan yang 
lainnya. Aku beruntung karena kau 
kelemahannya. Sebab dibalik dirimu, kudapati 
kekuatan yang bahkan tidak bisa terjabarkan 
langit sekalipun. Kau mengisi segala kekosongan. 
Kau wadah bagi kesepianku. Tanpamu aku bukan 
apa-apa.” 


“Aku juga tanpamu hanya wadah kosong, 
Lucien. Aku tidak bisa membayangkan hidup 
tanpamu dan itu telah berjalan selama belasan 
tahun hidupku. Mahluk yang aku cari adalah 
dirimu. Penyelamatku juga kekasihku. Aku tidak 
akan bisa tanpamu. Sebab kau adalah kuat dan 
lemahku.” 


Dia merengkuh tubuhku dengan sayang. 
Tidak pernah kudapati bahagia seperti yang aku 
dapati ketika bersamanya. Seperti saat ini. Kami 
berpelukan dengan mata terpejam. Besok kami 
akan pergi dan jelas arah tujuan kami tidak 
mengatakan segalanya akan baik-baik saja tapi 
selama pria ini ada di sisiku. Aku tidak peduli 
dengan bahaya apapun di luaran sana. Aku akan 
menghadapinya bersama dengan Lucien. 
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TAMAT 
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Terimakasih untuk kalian yang dengan senang 
hati merogoh kocek untuk membeli 
cerita tidak seberapa ini. 

Kuharap kalian tidak akan pernah bosan 
dengan cerita-cerita lainnya yang pastinya 
akan 
lebih menarik lagi. 


Jangan bosan untuk terus mendukung aku 
ya... sayang kalian... 
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